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MOTTO  
 
 ْتَصْٔ بَف َذْغََشف َاِرإَف 
“Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan 
sungguh-sungguh (urusan) yang lain”  
(Al – Insyirah ayat 7)  
  
“Salah satu kunci keberhasilan adalah berani mengambil sebuah risiko dan 
memanfaatkan kesempatan yang ada” 
(Penulis)  
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PEDOMAN TRANSLITERASI  
 
Pedoman transliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah:  
1. Konsonan 
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian yang lain dilambangkan dengan 
huruf serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan 
huruf latin adalah sebagai berikut: 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ة Ba B Be 
د Ta T Te 
س Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
ر Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ر Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
س Ra R Er 
ص Zai Z Zet 
ط Sin S Es 
ػ Syin Sy Es dan ye 
ؿ Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) 
 ix  
  
غ Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain …‟… Komater balik di atas 
ؽ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ن Kaf K Ka 
ي Lam L El 
َ Mim M Em 
ْ Nun N En 
ٚ Wau W We 
ٖ Ha H Ha 
ء Hamzah ...ꞌ… Apostrop 
ٞ Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
       Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
(ـَــــ) Fathah A A 
( ِـــــ) Kasrah I I 
(  ُ  ) Dammah U U 
Contoh: 
No. Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. تزو Kataba 
2. شور Żukira 
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3. ت٘ز٠ Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap  
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan 
Huruf 
Nama 
ٞ......ٲ Fathah dan ya Ai a dan i 
ٚ......ٲ Fathah dan wau Au a dan u 
Contoh:  
No. Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ف١و Kaifa 
2. يٛد Haula 
3. Maddah 
      Maddah atau vokal panjang yang lambangya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ٞ...أ 
Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
ٞ...أ Kasrah dan ya Ī i dangaris di atas 
ٚ...أ 
Dammah dan 
wau 
Ū u dangaris di atas 
Contoh: 
No. Kata Bahasa Arab Transliterasi 
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1. يبل Qāla 
2. ً١ل Qīla 
3. يٛم٠ Yaqūlu 
4. َس Ramā 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua: 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dhammah transliterasinya adalah /t/ 
b. Ta Marbutāh mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/ 
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/ 
Contoh: 
No. Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. يبفغلأا خظٚس Rauḍah al-aṭfāl 
2. خذٍغ Ṭalḥah 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu  
Contoh: 
No. Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. بّٕثس Rabbanā 
2. يّضٔ Nazzala 
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6. Kata Sandang 
Kata Sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu يا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti huruf 
Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama 
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata 
sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah di transliterasikan sesuai dengan 
aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti 
dengan huruf Syamsiyyah dan Qammariyah, kata sandang ditulis dari kata 
yang mengikuti dan dihubungkan dengan kata hubung. 
Contoh: 
No. Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ًجّشٌا Ar-rajala 
2. يلاجٌا Al-Jalālu 
7. Hamzah 
Sebagaimana telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan aprostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak di awal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab huruf alif.  
Contoh: 
No. Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ًوأ Akala 
2. ْٚزخؤر Taꞌkhuzūna 
3. ؤٌٕا An-Nauꞌ 
8. Huruf Kapital 
Sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam 
transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam EYD 
yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan 
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kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka yang 
ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal atau 
kata sandangannya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan jika peulisan tersebut 
disatukan dengan yang lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh: 
No. Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. بِٚ محمديٛعسارل  Wa mā Muhammadun illā rasūl 
2. ٓ١ٌّبؼٌا ةس للهذّذٌا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
9. Penulisan Kata 
 Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, ism maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah 
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa 
dilakukan dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa 
dirangkaikan. 
Contoh: 
No. Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ٓ١لصاشٌاش١خٌٛٙ الله ْلٚ 
Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqin/ 
Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
2. ْاض١ٌّاٚ ً١ىٌا اٛفٚؤف 
Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna/ Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK  
Latri Utami, NIM: 162111099, “Transaksi Jual Beli Emas Non Tunai Dalam 
Aplikasi Bukalapak Ditinjau Dari Fatwa DSN-MUI Nomor: 77/DSN 
MUI/V/2010”.  
Di era perkembangan teknologi, jual beli dapat dilakukan secara online 
salah satunya yaitu dalam Bukalapak. Pada praktiknya, jual beli emas dalam 
aplikasi Bukalapak dapat dilakukan secara langsung di fitur BukaEmas, 
dikarenakan dalam aplikasi ini jual beli emas tidak berbentuk fisik emas 
melainkan saldo emas. Fisik emas akan dikirim ke pengguna setelah pembayaran 
dilakukan, sedangkan pembelian emas secara cicilan pengiriman barang dilakukan 
setelah cicilan lunas melalui jasa ekspedisi. Dalam praktiknya, pencetakan dan 
pengiriman emas terkadang membutuhkan waktu lebih dari 1 minggu, sehingga 
menimbulkan keresahan di masyarakat.  
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan 
pendekatan deskriptif analitik yang digunakan untuk memberikan gambaran 
transaksi jual beli emas dalam aplikasi Bukalapak yang kemudian akan di analisis 
menggunakan teori akad, jual beli, salam, istishna‟ dan fatwa DSN-MUI Nomor: 
77/DSN-MUI/V/2010. Dalam hal ini objek penelitian adalah fitur BukaEmas 
dalam aplikasi Bukalapak. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, wawancara dan dokumentasi.  
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa transaksi jual beli emas 
dalam aplikasi Bukalapak sudah terpenuhi syarat dan rukun jual beli istishna‟. 
Disamping itu, juga sudah sesuai dengan fatwa DSN-MUI Nomor: 
77/DSNMUI/V/2010 tentang jual beli emas secara tidak tunai. Namun dalam 
pengiriman fisik emas yang membutuhkan waktu menyebabkan kekhawatiran 
pengguna, dikarenakan pihak Bukalapak tidak bertanggung jawab atas kerugian 
yang dialami pengguna serta kemungkinan wanprestasi antara mitra dan 
pengguna.  
  
Kata kunci: Jual Beli, Bukalapak, BukaEmas, Istishna‟, Fatwa DSN-MUI Nomor: 
77/DSN-MUI/V/2010.  
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ABSTRACT  
  
Latri Utami, NIM: 162111099, “Buying and Selling Gold Non Cash 
Transactions in the Bukalapak Application Reviewed from the Fatwa DSN-MUI 
Nomor: 77DSN-MUIV2010”.  
In the era of technological development, buying and selling can be done 
online, one of which is in Bukalapak. In practice, buying and selling gold in the 
Bukalapak application can be done directly in the BukaEmas feature, because in 
this application the sale and purchase of gold is not in the physical form of gold 
but rather a gold balance. Physical gold will be sent to the user after the payment 
is made, while gold purchases in installments the delivery of goods is done after 
the installments are paid through the expedition service. In practice, printing and 
shipping gold sometimes takes more than one week, causing unrest in the 
community.  
This research is library research with a descriptive-analytic approach that 
is used to provide an overview of gold trading transactions in the Bukalapak 
application which will then be analyzed using the theory of contracts, buying and 
selling, salam, istishna‟, and  fatwa DSN-MUI Number: 77/DSN-MUI/V/ 2010. In 
this case, the object of research is the BukaEmas feature in the Bukalapak 
application. Data collection techniques used were observation, interviews, and 
documentation.  
The results of this study indicate that the transaction of buying and selling 
gold in the Bukalapak application has been fulfilled the terms and conditions of 
buying and selling istishna‟. Besides that, it is also following the fatwa of 
DSNMUI Number: 77/DSN-MUI/V/2010 concerning the sale and purchase of 
gold in cash. However, the physical delivery of gold which takes time causes users 
to worry because Bukalapak is not responsible for the loss suffered by the user 
and the possibility of default between partners and users.  
  
  
Keywords: Buy and Sell, Bukalapak, BukaEmas, Istishna‟, Fatwa DSN-MUI 
Number: 77/DSN-MUI/V/2010.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dengan adanya globalisasi dapat melahirkan sebuah inovasi yang 
memberikan banyak kemudahan, manfaat, serta cara baru dalam menjalankan 
aktivitas manusia di berbagai bidang. Salah satu inovasi yang diciptakan yaitu 
dalam bidang perniagaan atau jual beli. Dengan adanya inovasi tersebut, 
dalam jual beli masyarakat tidak harus keluar dari rumah karena dapat 
melakukan transaksi menggunakan aplikasi online. Aplikasi online yang 
tersedia di internet sudah sangat beragam semisal Bukalapak, Lazada, Shopee, 
OLX, Tokopedia dan lain-lain.  
Jual beli dalam aplikasi online dapat dilakukan dengan menggunakan 
metode pembayaran tunai maupun tidak tunai. Barang yang diperjualbelikan 
juga sangat beragam mulai dari barang seharai-hari hingga barang yang dapat 
digunakan untuk investasi salah satunya yaitu jual beli emas dalam fitur 
BukaEmas di Bukalapak.  
Bukalapak.com merupakan salah satu aplikasi penyedia jasa jual beli 
online mudah dan terpercaya yang didirikan pada tanggal 10 Januari 2010. 
Berdasarkan data iPrice Q1 2019 di Map of E-commerce Indonesia, 
Bukalapak berada di peringkat kedua versi data jumlah pengunjung bulanan 
website terbanyak dengan rata-rata 115,256,600 per bulannya. Selain itu, 
Bukalapak merupakan aplikasi dengan pengguna aktif bulanan terbanyak di
2 
 
 
 
platform ponsel android dan iPhone.
1
 Bukalapak terdiri lebih dari 70 juta 
pengguna aktif, 5 juta pelapak, 2 juta warung, serta agen di seluruh Indonesia. 
Peningkatan jumlah pengguna dalam Fitur BukaEmas di Bukalapak 
dikarenakan fitur BukaEmas di Bukalapak memiliki beberapa keunggulan 
dibandingkan aplikasi jual beli online yang lainnya, antara lain: 
1. Bebas biaya administrasi, bukalapak tidak mengenakan biaya apapun atas 
pembelian dan penjualan. 
2. Banyak promo yang diberikan baik dalam bentuk cashback saldo atau 
bonus emas. 
3. Penarikan saldo tidak dikenakan biaya admin, sehingga bisa menarik 
kapan saja tanpa perlu menunggu nominal tertentu. 
4. Bisa membayar menggunakan cicilan. 
Pada 18 Juni 2019, Bukalapak menerima penghargaan HR Asia: Best 
Companies to Work for in Asia 2019 oleh HR Asia, sekaligus sebagai satu-
satunya perusahaan online marketplace Indonesia yang menerima gelar 
tersebut.
2
 Seiring berkembangnya zaman, PT Bukalapak. com menawarkan 
berbagai produk baru, berupa: TopUp dan Isi Pulsa, Tagihan Investasi 
BukaEmas dan BukaReksa, Pembiayaan, Travel, Hiburan, Sosial dan 
masyarakat, Video streaming, BukaAsuransi dan Belanja.  
Bukalapak memiliki produk unggulan yang banyak diminati 
masyarakat untuk bertransaksi jual beli emas, produk tersebut yaitu fitur 
                                                 
1
https://techno.okezone.com/amp/2019/05/10/201/2054228/11-temuan-penting-peta-e-
commerce-indonesia-di-q1-2019?page=1. 
2
 https://amp.kontan.co.id/release/bukalapak-raih-penghargaan-hr-asia-award-2019. 
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BukaEmas. Sejak di launching pada tanggal 19 Juli 2017, Bukalapak berhasil 
menarik lebih dari 2,6 juta orang menjadi pengguna BukaEmas dan diprediksi 
akan terus meningkat 10 persen setiap bulannya.
3
 Dalam melakukan kegiatan 
operasionalnya, BukaEmas menjalin kemitraan dengan penjual yaitu PT Sinar 
Rezeki Handal dan Pluang by PG Berjangka. Hubungan antara mitra dan 
perusahaan merupakan hubungan kerjasama yang saling mengikatkan diri, 
dimana para pihak memiliki hak dan kewajiban yang sudah diperjanjikan. 
Pada perjanjian tersebut, Bukalapak menyatakan bahwa pihak 
perusahaan tidak bertanggung jawab atas pengurangan nilai emas yang 
disebabkan naik turunnya harga emas, kerugian yang diakibatkan karena naik 
turunnya harga emas, kerugian yang diderita pengguna sebagai akibat dari 
penipuan dan penyalahgunaan akun pengguna, dan gagalnya transaksi 
(wanprestasi mitra) yang ditimbulkan oleh mitra maupun pengguna. 
Melalui BukaEmas pengguna di Bukalapak dapat membeli, menjual, 
dan menarik emas fisik. Sebelum membeli emas terlebih dahulu kita harus 
mempelajari syarat dan ketentuan yang ada. Spesifikasi emas yang dijual di 
Bukalapak merupakan emas logam mulia dari PT Aneka Tambang Tbk. 
dengan kadar kemurnian 99,99% dan tersertifikasi asli, barang yang 
disediakan di fitur BukaEmas mulai dari 0,5 gram, 1 gram, 2 gram, 3 gram, 4 
                                                 
3
https://m.liputan6.com/bisnis/read/4065576/gandeng-pluang-bukalapak-tawarkan-
investasi-emas-bertenor-hingga-24-bulan, diakses pada 7 November 2019. 
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gram, 5 gram, 10 gram, 25 gram, 50 gram dan 100 gram, dan tanggal pada 
sertifikat maksimal 1 tahun dari tanggal penarikan fisik emas.
4
 
Dalam fitur Bukaemas terdapat opsi pilihan pembelian dimana 
pembelian dapat dilakukan secara tunai, cicilan dan virtual. Pembelian emas 
secara tunai dalam fitur BukaEmas di Bukalapak terdapat dua opsi pembelian 
yaitu dengan bentuk harga sesuai nominal uang yang dimiliki atau dalam 
bentuk berat (gram) sesuai berat pembelian. Dalam opsi harga (Rp) nominal 
pembelian terdapat opsi mulai dari Rp 10,000, Rp 50,000, Rp 100,000, hingga 
sesuai dengan budget atau keinginan dari pembeli sendiri. Sedangkan dalam 
opsi pembelian berat (gram) dalam aplikasi tertulis mulai dari 0,0001 gram, 
0,1 gram, 0,025 gram, 0,05 gram atau sesuai dengan berat yang dikehendaki 
pembeli dengan batas maksimal pembelian 850 gram perhari. Untuk 
pembelian emas dengan cara cicilan hampir sama dengan pembelian secara 
tunai dimana terdapat dua opsi pilihan pembelian dalam bentuk apa, yang 
membedakan tunai dengan cicilan yaitu dalam opsi cicilan terdapat lama 
cicilan yang ditawarkan, mulai dari 3 bulan, 6 bulan, 12 bulan, 18 bulan, dan 
24 bulan. Untuk emasnya sendiri dapat dijual atau ditarik kepingannya setelah 
cicilan lunas.
5
Sedangkan jual beli emas secara virtual pada prinsipnya sama 
dengan jual beli dengan opsi tunsi, hanya saja jual beli emas secara virtual 
                                                 
4 https://www.bukalapak.com/pdfs/bukaemas_syarat_dan_ketentuan.pdf, diakses pada 6 
Oktober 2019. 
5
 Ibid. 
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pembeli membayarkan emas sekarang dan menjualnya ketika harga emas naik 
serta tidak bertunjuan untuk menarik fisik emas.  
Jual beli emas di Bukalapak terjadi secara tidak tunai karena penjual 
dan pembeli tidak berada dalam satu tempat atau majelis, penjual dan pembeli 
terpisah oleh jarak (tidak saling berhadapan langsung). Keadaan ini tidak 
sesuai dengan hadits yang menyatakan jual beli emas dilakukan secara tunai. 
Dalam hadis Nabi riwayat Muslim, Abu Daud, Tirmidzi, Nasa‟i, dan Ibnu 
Majah, dari „Ubadah bin Shamit, Nabi Saw. bersabda: 
 ِش ّْ َّزٌبِث ُش ّْ َّزٌا َٚ  ِش١ِؼَّؾٌبِث ُش١ِؼَّؾٌا َٚ  ُِّشجٌْ بِث ُُّشجٌْ ا َٚ  ِخ َّعِفٌْ بِث ُخ َّعِفٌْ ا َٚ  ِتَ٘ َّزٌبِث ُتَ٘ َّزٌَا
 ُفبَٕ َْصْلأا ِٖ ِز َ٘  ْذَفٍََزْخا َاِرإَف ،ٍذَ١ِث ًاذَ٠ ،ٍءا َٛ َغِث ًءا َٛ َع ، ًٍ ْث ِّ ِث ًْلاث ِ  ِخ
ٍْ ِّ ٌْ بِث ُخٍْ ِّ ٌْ ا َٚ
.ٍذَ١ِث ًاذَ٠ َْ بَو َارِل ُْ ُ ْزئِؽ َف١َْو ا ْٛ ُؼ١َِْجف 
Artinya: 
 
“(Jual Beli) emas dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan 
gandum, sya‟ir dengan sya‟ir, kurma dengan kurma, dan garam dengan 
garam (dengan syarat harus) sama dan sejenis serta secara tunai. Jika 
jenisnya berbeda, juallah sekehendakmu jika dilakukan dari tangan ke tangan 
(tunai).”6 
 
Berdasarkan hadits di atas, maka tidak diperbolehkan menangguhkan 
salah satu barang dan diharuskan diserahkan sesegera mungkin. Para ulama 
sepakat bahwa transaksi yang disyaratkan tunai serah terima barang dan uang 
tidak dibenarkan dilakukan melalui telepon dan internet, seperti jual beli emas 
dan perak. Maka tidak sah membeli emas/perak melalui internet dengan cara 
uang ditransfer ke rekening milik penjual, kemudian emas diterima pembeli 
                                                 
6
 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Bulughul Maram Panduan Lengkap Masalah Fikih, Muamalah 
dan Akhlak, terj. Arief Hidayat, Nur Rahman, (Sukoharjo: Insan Kamil, 2018), hlm. 327. 
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beberapa waktu setelah uang ditransfer. Kecuali objek yang diperjualbelikan 
dapat diserahterimakan saat ini juga.
7
 
Akan tetapi, dalam fatwa DSN-MUI Nomor: 77/DSN-MUI/V/2010 
tentang jual beli emas secara tidak tunai dijelaskan bahwasannya, jual beli 
emas secara tidak tunai yaitu dihukumi boleh (mubah) dengan berdasarkan 
pendapat Ibnu Taimiyah dan Ibnu Qayyim. Pendapat mereka membolehkan 
jual beli emas secara tidak tunai dengan syarat emas tidak sebagai tsaman 
(harga, alat pembayaran, uang), tetapi sebagai sil‟ah (barang) yang dijual dan 
dibeli seperti barang biasa. Emas dan perak setelah dibentuk menjadi 
perhiasan berubah menjadi seperti pakaian dan barang dan bukan merupakan 
tsaman, sehingga tidak dihukumi riba karena telah dirubah kegunaanya.
8
 Pada 
zaman Rasulullah SAW alat tukar menukar yang berlaku adalah dinar dan 
dirham. Pada masa Ibnu Taimiyah sudah muncul alat tukar menukar yang lain 
yaitu fulus. Fulus merupakan alat tukar menukar yang terbuat dari tembaga. 
Sedangkan pada masa sekarang muncul alat tukar menukar yang baru yang 
terbuat dari kertas.
9
 
Ibnu Taimiyah dalam menentukan hukum jual beli emas secara tidak 
tunai menggunakan metode bayani, ta‟lili dan istishabi, Ibnu Taimiyah dalam 
                                                 
7
 Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer, (Bogor: Berkah Mulia Insani, 
2019), hlm. 267. 
8
 Ibid, hlm. 11. 
9
 Imron Hamzah, “Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai Dalam Pandangan Ibn Taymiyyah 
(1263-1328 M)”, Tesis, tidak diterbitkan, Program Studi Hukum Ekonomi Syariah Institut Agama 
Islam Negeri Purwokerto, Purwokerto, 2018, hlm. 101. 
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menentukan hukum menggantungkan terhadap illatnya. Dengan metode 
bayani menghasilkan hukum jual beli emas secara tidak tunai tidak boleh. 
Dengan metode ta‟lili hukum jual beli emas diperinci, jika emas dimaksudkan 
sebagai alat tukar menukar hukumnya tidak boleh, jika tidak dimaksudkan 
sebagai alat tukar menukar tidak ada larangan. Dengan menggunakan metode 
istishabi hukum jual beli emas secara tidak tunai kembali kepada hukum asal 
jual beli yaitu boleh.
10
 
Pada masa kini emas bukan sebagai alat tukar menukar tetapi hanya 
sebagai benda yang diperdagangankan. Dalam hal ini Ibnu Taimiyah 
mengatakan: 
 ْٓ ِ  ِٗ ِغ ْٕ ِجِث ِخ َّعِفٌْ ا َٚ  ِتَ٘ َّزٌا ْٓ ِ  ِؽُٛص َّ
ٌْ ا ُغ١َْث ُصُٛج٠َ َٚ ًِ ُ ثب َّ َّزٌا ِغاَِشزْؽا ِش١َْغ
 ْذَصُْم٠ ُْ ٌَ ب َِ  ًلا َّجَؤ ُِ  ْٚ َأ َّاربَد ُغ١َْجٌْ ا َْ بَوٌءا َٛ َع ،ِخَؼْٕ َّصٌا ِخٍََثبَم ُِ  ِٟف ُذِئا َّضٌا ًُ َؼُْج٠ َٚ
ًبٕ َّ َث ب َٙ ُٔ ْٛ َو 
Artinya:  
 
Boleh melakukan jual beli emas yang dicetak dari emas dan perak 
dengan jenisnya tanpa syarat harus sama kadarnya (tamasul), dan 
kelebihannya dijadikan sebagai kompensasi atas jasa pembuatan, baik jual 
beli itu dengan pembayaran tunai maupun dengan pembayaran tangguh, 
selama perhiasan tersebut tidak dimaksudkan sebagai harga (uang).
11
 
 
Dari pendapat Ibnu Taimiyah diatas maka emas batangan tidak 
termasuk emas yang dicetak, maka jual beli emas secara tidak tunai tidak 
boleh. Tetapi dapat juga yang dikehendaki Ibnu Taimiyah sesuatu yang 
                                                 
10
 Ibid, hlm. 123. 
11
 Ibid, hlm. 119 
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dicetak juga sesuatu yang disiapkan untuk dicetak, berarti emas batangan 
boleh dijual belikan secara tidak tunai. Namun ketika emas batangan tidak 
dimaksudkan sebagai alat tukar menukar, berarti boleh dijual belikan secara 
tidak tunai. Karena pendapat Ibnu Taimiyah illat riba pada emas adalah 
menjadi alat tukar menukar maka selama tidak menjadi alat tukar menukar 
tidak termasuk riba.
12
 
Dalam kaidah fiqh, hukum asal semua bentuk muamalah adalah boleh 
dilakukan kecuali adanya dalil yang mengharamkan. Pada asalnya emas 
dikelompokkan sebagai alat tukar yang termasuk alat pembayaran atau 
penukar seperti halnya uang kertas sama pada dasarnya tidak boleh 
ditangguhkan. Emas dan uang sama dikarenakan emas diterima oleh 
masyarakat sebagai alat penukar tanpa perlu dilegalisasi oleh pemerintah 
(Bank Sentral) sedangkan uang kertas adalah alat pembayaran yang sah.
13
 
Kegiatan jual beli yang dilakukan manusia mengalami perkembangan 
dari masa ke masa. Jika pada zaman Rasulullah jual beli dilakukan 
menggunakan standar emas dan perak sebagai alat tukarnya, saat ini jual beli 
mengalami perkembangan pesat dan semakin mudah karena adanya 
kecanggihan teknologi. Kecanggihan teknologi tersebut mengakibatkan 
masyarakat banyak melakukan transaksi jual beli melalui sistem online 
                                                 
12
 Ibid, hlm. 102-104. 
13
 Pratama Rahardja, Uang Dan Perbankan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hlm. 11. 
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dengan menggunakan cara pembayaran tidak tunai baik secara angsuran 
maupun tangguh.  
Dalam Bukalapak jual beli dapat dilakukan secara tunai, cicilan dan 
virtual. Jika dilakukan secara tunai, maka penyerahan barang dilakukan 
beberapa hari setelah pembayaran dilakukan, untuk pembelian secara cicilan, 
maka penyerahan barang dilakukan setelah cicilan lunas, sedangkan untuk 
pembelian secara virtual jaul beli dilakukan dalam aplikasi pengguna dan 
tidak adanya penyerahan barang. Transaksi di Bukalapak secara tunai dan 
cicilan tersebut tidak berbentuk fisik barang (emas), akan tetapi berupa saldo 
emas yang dapat dicetak fisik emasnya atau dijual kembali dengan harga 
buyback mulai dari 1 gram. Meskipun demikian, pembelian di Bukalapak fisik 
emasnya ada dan akan dikonversikan menjadi bentuk emas ketika pembayaran 
selesai dilakukan.  
Sementara untuk jual beli secara virtual, pembelian dilakukan tanpa 
dilakukannya pencetakan emas, dikarenakan jual beli disini bertujuan untuk 
mencari keuntungan. Jadi, emas disimpan di account pengguna dan pengguna 
akan menjualnya ketika harga emas naik. Sehingga, dalam jual beli ini 
pengguna melakukan transaksi uang secara tunai akan tetapi barangnya tidak 
ada (ditangguhkan). Dalam transaksi secara virtual ini dapat dimungkinkan 
adanya riba nas‟iah dan adanya utang piutang karena secara tidak langsung 
akan ada tambahan atau kelebihan. 
10 
 
 
 
 
 
 
Dalam praktiknya pencetakan dan pengiriman emas terkadang 
membutuhkan waktu lebih dari 1 minggu, sehingga menimbulkan keresahan 
di masyarakat.
14
 Selain itu, Bukalapak tidak bertanggug jawab atas kerugian 
ataupun wanprestasi yang terjadi antara mitra dengan pengguna. Hal tersebut 
sangat merugikan salah satu pihak menyangkut keadilan dan pihak yang 
bertanggung jawab atas resiko. 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai transaksi jual beli emas dalam aplikasi Bukalapak, untuk 
membahasnya lebih mendalam yang berjudul Transaksi Jual Beli Emas Non 
Tunai Dalam Aplikasi Bukalapak Ditinjau Dari Fatwa DSN-MUI Nomor: 
77/DSN-MUI/V/2010. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas yang menjadi fokus dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Bagaimana prosedur transaksi jual beli emas non tunai dalam aplikasi 
Bukalapak? 
2. Bagaimana hukum jual beli emas non tunai dalam aplikasi Bukalapak 
ditinjau dari fatwa DSN-MUI Nomor: 77/DSN-MUI/V/2010? 
C. Tujuan penelitian 
Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
                                                 
14
 Wawancara Herdy Mansyah¸ Selaku Pelapak di Bukalapak sekaligus Pembeli 
BukaEmas, pada tanggal 22 Oktober 2019 Pukul 12.35 WIB. 
11 
 
 
 
 
 
 
1. Untuk mengetahui prosedur transaksi jual beli emas non tunai dalam 
aplikasi Bukalapak. 
2. Untuk mengetahui hukum jual beli emas non tunai dalam aplikasi 
Bukalapak ditinjau dari fatwa DSN-MUI Nomor: 77/DSN-MUI/V/2010. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini dilakukan dapat ditinjau dari dua segi yaitu 
segi teoritis dan segi praktis: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, referensi, 
wawasan dan memperkaya hasanah keilmuan bagi kalangan 
mahasiswa dan masyarakat terutama masyarakat yang ingin 
memperdalam ilmu tentang hukum ekonomi syariah yang berkaitan 
dengan transaksi jual beli emas secara tidak tunai. 
b. Dari hasil penelitian dapat digunakan sebagai acuan untuk memahami 
transaksi jual beli emas secara tidak tunai dalam aplikasi Bukalapak. 
2. Manfaat Praktis 
a. Berguna bagi masyarakat yang tertarik dengan investasi jual beli emas 
melalui aplikasi online, terkhusus jual beli emas melalui aplikasi 
Bukalapak. 
b. Memberikan solusi atau pemecahan masalah perkembangan aplikasi 
dan menambah ilmu bagi peneliti sendiri. 
 
12 
 
 
 
 
 
 
 
E. Kerangka Teori 
1. Konsep Dasar Akad 
Akad secara bahasa yaitu menghubungkan antara dua perkataan, 
termasuk janji dan sumpah, karena sumpah menguatkan niat berjanji untuk 
melaksanakan isi sumpah atau meninggalkannya.
15
 Menurut terminologi 
ulama fiqh, akad dapat ditinjau dari dua segi yaitu secara umum dan 
khusus. Secara umum pengertian akad dalam arti luas hampir sama dengan 
pengertian akad secara bahasa yaitu segala sesuatu yang dikerjakan oleh 
seseorang berdasarkan keinginannya sendiri, seperti wakaf, talak, 
pembebasan atau sesuatu yang pembentukannya membutuhkan keinginan 
dua orang seperti jual beli, perwakilan dan gadai. Akad dalam arti khusus 
yaitu perikatan yang ditetapkan dengan ijab qabul berdasarkan ketentuan 
syara‟ yang berdampak pada objeknya.16 
Dalam akad terdapat rukun, unsur dan syarat akad yang 
menjadikan sahnya suatu perikatan. Rukun akad yaitu orang yang akad 
(„aqid) contoh: penjual dan pembeli, sesuatu yang diakadkan (maqud 
alaih) contoh: harga atau yang dihargakan, shighat (ijab dan qabul). 
                                                 
15
 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat Sistem Transaksi Dalam Islam, 
(Jakarta: Amzah, 2014), hlm. 15. 
16
 Rachmat Syafe‟i, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 44. 
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Unsur–unsur akad yaitu sesuatu yang merupakan pembentukan adanya 
akad, antara lain:
17
 
a. Shighat akad  
Shighat akad adalah sesuatu yang disandarkan dari dua pihak 
yang berakad yang menunjukkan atas apa yang ada di hati keduanya 
tentang terjadinya suatu akad. Hal ini dapat diketahui dengan ucapan, 
perbuatan, isyarat dan tulisan. Akad dengan lafazh (ucapan) 
merupakan shighat akad yang paling banyak digunakan, dalam shighat 
akad dengan ucapan tidak disyaratkan untuk menyebutkan barang yang 
dijadikan objek-objek akad baik dalam jual beli, hibah, sewa 
menyewa.   
b. Al-Aqid (Orang yang Akad) 
Al-Aqid adalah orang yang melakukan akad. Secara umum 
aqid disyaratkan harus ahli dan memiliki kemampuan untuk 
melakukan akad atau mampu menjadi pengganti orang lain jika ia 
menjadi wakil.  
c. Mahal Aqd (Al-Ma‟qud Alaih) 
Mahal Aqd (Al-Ma‟qud Alaih) adalah objek akad atau benda-
benda yang dijadikan akad yang bentuknya tampak dan membekas. 
Dalam Islam tidak semua barang dapat dijadikan objek akad misalnya 
                                                 
17
 Ibid, hlm. 46-64. 
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minuman keras. Oleh karena itu terdapat empat syarat objek akad, 
antara lain: 
1) Barang harus ada ketika akad. 
2) Barang harus sesuai dengan ketentuan syara‟. 
3) Barang yang dijadikan akad harus dapat diserahkan ketika akad. 
4) Barang harus diketahui oleh kedua belah pihak yang akad. 
5) Barang yang dijadikan akad yaitu segala sesuatu yang suci, yang 
dapat dimanfaatkan menurut syara‟. 
d. Maudhu (Tujuan) Akad 
Maudhu akad merupakan maksud utama disyariatknnya akad. 
Maudhu akad sebenarnya sama namun berbeda barang dan jenisnya. 
Pada akad jual beli misalnya, maudhu akad adalah pemindahan 
kepemilikan barang dari penjual kepada pembeli. 
2. Konsep Dasar Jual Beli 
Jual beli merupakan aktifitas dimana seorang penjual menyerahkan 
barangnya kepada pembeli dengan menyerahkan sejumlah uang sebagai 
imbalan atas barang yang diterimanya, penyerahannya dilakukan oleh 
kedua belah pihak dengan didasarkan atas rela sama rela.
18
 Dasar hukum 
jual beli adalah mubah (boleh). Akan tetapi pada saat situasi tertentu 
dengan kondisi atau keadan berbeda jual beli menjadi wajib dan berhukum 
haram. Jual beli dapat dijadikan sebagai sarana tolong menolong antara 
                                                 
18
 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), hlm. 113. 
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sesama umat manusia yang berlandaskan al-Qur‟an dan sunnah Nabi Saw, 
terdapat dalam surah An-Nisa‟ ayat 29: 
 ًِ ِغبَجٌْ بِث ُْ ُىَٕ ١َْث ُْ َُىٌا َٛ ِْ َأ اٍُُْٛوَؤر َار إُٛ َِ آ َٓ ٠ِزٌَّا ب َٙ ُّ٠َأ بَ٠ ْٓ َػ ًحَسبَِجر َْ َُٛىر ْ َأ َِّارل
 ٍضاََشر  ُْ ُى ْٕ ِ  ُْ ُىَُغفْٔ َأ اٍُُٛزَْمر َار َٚ  ًّ ١ِدَس ُْ ُىِث َْ بَو َ َّاللَّ َّْ ِلب 
Artinya: 
 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan 
janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu.”19 
 
Ditinjau dari segi benda yang dijadikan objek, jual beli dapat 
dibagi menjadi tiga bentuk yaitu jual beli benda yang kelihatan, jual beli 
yang disebutkan sifat-sifatnya dalam janji dan jual beli benda yang tidak 
ada. Sedangkan ditinjau dari segi akadnya jual beli terbagi menjadi tiga 
yaitu jual beli dengan lisan, jual beli dengan perantara dan jual beli dengan 
perbuatan. 
Dari segi sah atau tidaknya jual beli, menurut mazhab Hanafi 
terdiri dari: 
a. Jual beli yang diperbolehkan atau sah 
Suatu jual beli dikatakan jual beli yang sahih apabila 
disyariatkan, memenuhi rukun dan syarat yang ditentukan. Macam-
macam akad jual beli yaitu: 
1) Jual beli Salam 
                                                 
19
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya,…, hlm. 83. 
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As-salam secara etimologi mengandung makna 
memberikan, meninggalkan dan mendahulukan. Artinya, 
mempercepat (penyerahan) modal atau mendahulukannya secara 
sederhana. Secara istilah, as-salam yaitu menjual suatu barang 
yang penyerahannya ditunda, atau menjual barang yang ciri-cirinya 
jelas dengan pembayaran modal lebih awal, sedangkan barangnya 
diserahkan di kemudian hari setelah adanya pemesanan.
20
 Dasar 
hukum jual beli salam yaitu Q.S. al-Baqarah ayat 282: 
 ٍٓ ٠َْذِث ُُزٕ٠ََاَذر َارِل ا ْٛ ُٕ َِ اَء َٓ ٠ِزٌَّا ب َٙ ُّ٠َؤَ٠  ُُُٖٛجزْوبَف ٝ ًّّ َغ ُِّ  ًٍ ََجأ ٌَِٝل 
Artinya: 
 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan 
hendaklah kamu menuliskannya.”21 
 
2) Jual beli Istishna‟ 
Istishna‟ adalah jual beli dimana barang yang diperjual 
belikan masih belum ada dan akan diserahkan secara tangguh 
sementara pembayarannya dilakukan secara angsuran. Namun 
spesifikasi harga barang dan pesanan harus telah disepakati di awal 
akad. Akad istishna ialah akad yang terjalin anatar pemesan 
sebagai pihak ke 1 dengan produsen suatu barang sebagai pihak ke 
                                                 
20
Ashabul Fadhl, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penerapan Akad As-salam Dalam 
Transaksi E-Commerc, Mazahib, Vol XV, No. 1 (Juni 2016), hlm. 5. 
21
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta: Maghfirah Pustaka,  
hlm. 47. 
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2. Agar pihak ke 2 membuatkan barang sesuai yang diinginkan 
pihak 1 dengan harga yang disepakati oleh keduanya.
22
 
b. Jual beli yang dilarang (batal) 
Jual beli batal apabila salah satu atau seluruh rukunnya tidak 
terpenuhi, atau jual beli itu pada dasar dan sifatnya tidak disyariatkan. 
Adapun jenis-jenisnya yaitu:
23
 
1) Jual beli barang yang belum diterima 
2) Jual beli seorang muslim dari muslim lainya (jual beli diatas jualan 
muslim lainnya) 
3) Jual beli najasy 
4) Jual beli barang-barang haram dan najis 
5) Jual beli gharar 
Dalam menetapkan rukun jual beli diantara para ulama terjadi 
perbedaan pendapat. Menurut ulama Hanafiyah, rukun jual beli adalah ijab 
dan qabul yang menunjukkan pertukaran barang secara rida, baik dengan 
ucapan maupun perbuatan. Adapun rukun jual beli menurut jumhur ulama 
ada empat, yaitu:
24
 
a. Bai‟ (penjual) 
b. Mustari (pembeli) 
c. Shighat (ijab dan qabul) 
                                                 
22
 Helmi Karim, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 48. 
23
 Ibid, hlm. 280. 
24
 Rachmat Syafe‟i, Fiqih Muamalah,…, hlm. 76. 
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d. Ma‟qud „alaih (benda atau barang) 
Dalam akad jual beli harus disempurnakan dengan 4 macam akad 
yaitu syarat in‟iqad, syarat sah, syarat nafadz, dan syarat luzum. Tujuan 
syarat ini yaitu untuk mencegah terjadinya pertentangan dan perselisihan 
di antara pihak yang bertransaksi, menjaga hak dan kemaslahatan kedua 
pihak, serta menghilangkan segala bentuk ketidakpastian dan risiko.
25
 
Secara umum syarat-syarat jual beli diidentifikasi dalam berbagai macam, 
antara lain:
26
 
a. Pelaku jual beli harus seorang yang berakal dan mumayyiz. 
b. Menggunakan lafaz yang menunjukkan kata lampau. 
c. Objek jual beli harus barang berharga dan dapat diserahterimakan. 
d. Harus saling rela. 
e. Adanya hasil konkrit dari transaksi dalam hal ini berupa kepemilikan 
atau hak kuasa. 
Transaksi jual beli dengan cara pembayaran tidak tunai, baik itu 
menggunakan sistem angsuran maupun tangguh saat ini banyak digemari 
oleh masyarakat sehingga melatarbelakangi munculnya fatwa DSN-MUI. 
Jual beli yang sering dilirik oleh masyarakat sebagai media investasi 
adalah jual beli emas secara tidak tunai melalui media online semisal 
                                                 
25
 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2015), hlm. 74-81. 
26
 Ibid, hlm. 34. 
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Bukalapak. Emas di dalam Islam dikategorikan sebagai barang ribawi 
sehingga penjualannya harus dilakukan secara tunai.  
3. Fatwa DSN-MUI Nomor: 77/DSN-MUI/V/2010 tentang Jual Beli Emas 
Secara Tidak Tunai 
Dalam fatwa DSN-MUI Nomor: 77/DSN-MUI/V/2010 tentang jual 
beli emas secara tidak tunai menyatakan bahwa jual beli emas secara tidak 
tunai yaitu dihukumi boleh (mubah) dengan berdasarkan pendapat Ibnu 
Taimiyah dan Ibnu Qayyim. Pendapat mereka membolehkan jual beli 
emas secara tidak tunai dengan syarat emas tidak sebagai tsaman (harga, 
alat pembayaran, uang) tetapi sebagai si‟lah (barang) yang dijual dan 
dibeli seperti barang biasa. Emas dan perak setelah dibentuk menjadi 
perhiasan berubah menjadi seperti pakaian dan barang dan bukan 
merupakan tsaman, sehingga tidak dihukumi riba karena telah dirubah 
kegunaanya. 
Pendapat lain mengenai hukum jual beli emas secara tidak tunai 
dalam hadis dari Ubadah Ibnu Shamit, Imam Asy Saukani menjelaskan 
bahwa tidak boleh menjual barang ribawi dengan sesama barang ribawi 
lainnya, kecuali kontan atau dilakukan secara tunai. 
Dalam keputusan Fatwa DSN-MUI dinyatakan bahwa jual beli 
emas secara tidak tunai itu boleh (mubah), selama emas tidak menjadi alat 
20 
 
 
 
 
 
 
tukar yang resmi (uang), baik melalui jual beli biasa atau jual beli 
murabahah. Dalam transaksi ini terdapat tiga batasan, yaitu:
27
 
a. Harga jual (tsaman) tidak boleh bertambah selama jangka waktu 
perjanjian meskipun ada perjanjian waktu setelah jatuh tempo. 
b. Emas yang dibeli dengan pembayaran tidak tunai boleh dijadikan 
jaminan (rahn). 
c. Emas yang dijadikan jaminan sebagaimana dimaksud dalam angka dua 
tidak boleh diperjualbelikan atau dijanjikan objek akad lain yang 
menyebabkan perpindahan kepemilikan. 
F. Tinjaun Pustaka 
Tinjauan pustaka berguna sebagai bahan acuan yang relevan dengan 
penelitian yang terdahulu, tinjauan pustaka ini berguna untuk menghindari 
adanya plagiasi atau penjiplakan atas karya orang lain, berdasarkan fokus 
penelitian, penelitian ini tentunya berbeda dengan yang sudah ada. Fokus 
penelitian penulis yaitu Transaksi Jual Beli Emas Dalam Aplikasi Bukalapak 
Ditinjau Dari Fatwa DSN-MUI Nomor: 77/DSN-MUI/V/2010. 
 Berikut ini adalah beberapa judul penelitian yang berkaitan dengan 
judul peneliti, antara lain: 
Skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli 
Emas Online Melalui Media Bukaemas Di Bukalapak”, karya Mulya 
                                                 
27
 Fatwa DSN-MUI Nomor: 77/DSN-MUI/V/2010 Tentang Jual Beli Emas Secara Tidak 
Tunai, hlm. 11. 
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Gustina
28
. Hal yang dipertanyakan adalah bagaimana praktik jual beli emas 
secara tidak tunai melalui media bukaemas di bukalapak dan pandangan 
hukum islam terhadap jual beli emas secara tidak tunai melalui media 
bukaemas di bukalapak. Hasil penelitian ini yaitu penjual dan pembeli dalam 
bukalapak tidak bertemu secara langsung. Ketika ingin menjual, pengguna 
langsung klik jual pada fitur BukaEmas di Bukalapak dan uang akan langsung 
sampai di account pengguna. Begitupun dengan membeli, emas langsung 
tersimpan di account pengguna. Jika ingin menarik, pengguna klik tarik emas 
melalui fitur BukaEmas kemudian akan diproses dan emas akan sampai 
setelah beberapa hari. Dalam hukum Islam jual beli emas secara tidak tunai 
terdapat dua pendapat yaitu dilarang dan boleh.  
Perbedaan antara penelitian di atas dengan penelitian peneliti adalah 
penelitian di atas membahas tentang tinjauan hukum islam terhadap jual beli 
emas online melalui media Bukaemas di Bukalapak sedangkan penelitian 
peneliti membahas tentang transaksi jual beli emas dalam aplikasi bukalapak 
ditinjau dari Fatwa DSN-MUI Nomor: 77/DSN-MUI/V/2010. 
Skripsi yang berjudul “Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai: Kajian 
Terhadap Fatwa DSN-MUI No. 77/DSN-MUI/V/2010”, karya Syahidta 
                                                 
28
 Mulya Gustina, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Emas Online Melalui 
Media Bukaemas Di Bukalapak”, Skripsi, tidak diterbitkan, Fakultas Syariah dan Hukum UIN 
Sunan Ampel Surabaya, Surabaya, 2018, hlm. 93-94. 
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Sukma Wijayanti
29
. Hal yang dipertanyakan adalah mengapa fatwa MUI 
membolehkan jual beli emas secara tidak tunai dan bagaimana metode 
istinbath fatwa DSN-MUI No. 77/DSN-MUI/V/2010. Hasil penelitian ini 
yaitu alasan diperbolehkannya jual beli emas secara tidak tunai karena 
menafsirkan hadits nabi tentang jual beli emas secara tidak tunai yang 
menyatakan bahwa emas dan perak adalah barang (sil‟ah) yang dijual dan 
dibeli seperti halnya barang biasa dan bukan lagi tsaman (harga, alat 
pembayaran, uang).  
Perbedaan antara penelitian di atas dengan penelitian peneliti adalah 
penelitian di atas membahas tentang jual beli emas secara tidak tunai: kajian 
terhadap Fatwa DSN-MUI No. 77/DSN-MUI/V/2010 sedangkan penelitian 
peneliti membahas tentang transaksi jual beli emas dalam aplikasi bukalapak 
ditinjau dari Fatwa DSN-MUI Nomor: 77/DSN-MUI/V/2010. 
Skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli 
Dengan Sistem Online”, karya Mochammad Chairul Huda 30 . Hal yang 
dipertanyakan adalah bagaimana transaksi serta tinjuan hukum Islam terhadap 
jual beli dengan sistem online. Hasil penelitian ini yaitu transaksi melalui 
media online menurut jumhur ulama dan hukum Islam diperbolehkan. Karena 
dalam sistem jual beli ini tidak mengandung unsur penipuan dan sistem jual 
                                                 
29
 Syahdita Sukma Wijayanti, “Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai: Kajian Terhadap 
Fatwa DSN-MUI No. 77/DSN-MUI/V/2010”, Skripsi, tidak diterbitkan, Fakultas Syariah IAIN 
Purwokerto, Purwokerto, 2018, hlm. 108. 
30
 Mochammad Chairul Huda, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Dengan sistem 
Online”, Skripsi, tidak diterbitkan, Fakultas Syariah  IAIN Sunan Ampel Surabaya, Surabaya, 
2010, hlm. 83. 
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beli online ini sama dengan sistem jual beli salam. Barang yang dijual sesuai 
dengan informasi yang telah ada pada website yang dijual oleh penjual. 
Perbedaan antara penelitian di atas dengan penelitian peneliti adalah 
penelitian di atas membahas tentang transaksi serta tinjuan hukum Islam 
terhadap jual beli dengan sistem online, sedangkan penelitian peneliti 
membahas tentang transaksi jual beli emas dalam aplikasi bukalapak ditinjau 
dari Fatwa DSN-MUI Nomor: 77/DSN-MUI/V/2010. 
Skripsi yang berjudul “Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai (Kajian 
Terhadap Fatwa DSN MUI Nomor 77/DSN-MUI/V/2010)”, karya Chairul 
Afnan
31
. Hal yang dipertanyakan adalah bagaimana latar belakang sosiologis 
perumusan fatwa jual beli emas secara tidak tunai serta landasa fisolosis dan 
istinbath hukum yang dilakukan DSN dalam merumuskan fatwa tersebut. 
Hasil penelitian ini yaitu fatwa DSN-MUI tentang jual bel emas secara tidak 
tunai dilatarbelakangi oleh beberapa alasan, yaitu: pertama, pesatnya 
pertumbuhan ekonomi. Kedua, latar belakang sosial politik. Diterbitkannya 
fatwa jual beli emas secara tidak tunai adalah boleh selama emas tidak 
menjadi alat tukar. Metodologi istinbat hukumm yang digunakan DSN-MUI 
dalam memutuskan permasalahan hukum adalah dengan mempelajari keempat 
sumber hukum Islam, yakni al-Quran, Hadis, Ijma‟, dan Qiyas. 
                                                 
31
 Chairul Afnan, “Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai (Kajian Terhadap Fatwa DSN MUI 
Nomor 77/DSN-MUI/V/2010)”, Skripsi, tidak diterbitkan, Fakultas Syariah dan Hukum UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, Yogyakarta, 2013, hlm 66. 
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Perbedaan antara penelitian di atas dengan penelitian peneliti adalah 
penelitian di atas membahas tentang jual beli emas secara tidak tunai (kajian 
terhadap fatwa DSN MUI Nomor 77/DSN-MUI/V/2010), sedangkan 
penelitian peneliti membahas tentang transaksi jual beli emas dalam aplikasi 
bukalapak ditinjau dari Fatwa DSN-MUI Nomor: 77/DSN-MUI/V/2010. 
G. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah cara-cara yang digunakan peneliti dalam 
mendekati suatu objek yang akan diamati, cara tersebut merupakan pedoman 
bagi seoarang peneliti dalam menjalankan penelitian sehingga data yang 
dikumpulkan dapat dianalisis sesuai tujuan.
32
 Untuk memperoleh suatu hasil 
kajian yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, maka metode yang 
digunakan dalam penyusunan ini adalah sebagai berikut: 
1. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), 
maka penelitian ini dipusatkan pada kajian terhadap buku-buku, catatan, 
laporan hasil penelitian terdahulu dan literatur yang memiliki keterkaitan 
dengan pokok pembahasan.
33
 Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan deskriptif analitik, yang bertujuan 
memberikan gambaran yang jelas mengenai transaksi jual beli emas 
khususnya dalam aplikasi Bukalapak, kemudian menganalisis fatwa DSN-
                                                 
32
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2014), hlm. 3. 
33
 M Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Bogor: 
Ghalia Indonesia, 2002), hlm. 11. 
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MUI Nomor: 77/DSN-MUI/V/2010 tentang jual beli emas secara tidak 
tunai. 
2. Sumber Data 
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian adalah subjek dari 
mana data diperoleh. Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua 
sumber data, yaitu:  
a. Sumber Primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh secara 
langsung dari tangan pertama atau merupakan sumber asli.
34
 Dalam 
penelitian ini data diperoleh dari membaca secara detail operasional 
fitur BukaEmas di Bukalapak dan melakukan wawancara langsung 
kepada pengguna aplikasi Bukalapak melalui chating dengan 
menggunakan media WhatsApp. 
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data kedua sesudah 
sumber data primer yang berfungsi sebagai pendukung dari masalah 
dalam penelitian ini. Data ini umumnya identik dengan data untuk 
membangun landasan teori. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
sumber data literatur, artikel, jurnal serta situs yang berkenaan dengan 
penelitian yang dilakukan untuk memperkuat sumber data primer. 
Untuk itu beberapa sumber yang ada kaitannya dengan tema skripsi 
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 Nasution, Metode Research Penelitian Ilmiah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), hlm. 150. 
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yaitu tentang transaksi jual beli emas dalam aplikasi Bukalapak 
ditinjau dari fatwa DSN-MUI Nomor: 77/DSN-MUI/V/2010. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan untuk mengumpulkan 
data, diantaranya: 
a. Observasi 
Observasi merupakan teknik mengumpulkan data yang 
dilakukan melalui pengamatan terhadap suatu objek dengan 
melakukan pencatatan terhadap fenomena yang diamati.
35
 Observasi 
melibatkan 2 komponen yaitu pelaku observasi yang lebih dikenal 
dengan observer dan obyek yang akan diobservasi yang dikenal 
dengan observee.
36
 
Pada penelitian ini peneliti melakukan observasi dengan 
mengamati proses transaksi dalam fitur BukaEmas di Bukalapak serta 
melakukan pencatatan kejadian-kejadian, objek yang dilihat dan hal-
hal lain yang diperlukan. Peneliti juga terlibat langsung dan ikut serta 
terhadap objek yang diamati yaitu transaksi jual beli emas di 
Bukalapak 
 
 
                                                 
35
 Sutrisno Hadi, Metodologi Research 1, (Jakarta: Andi Publisher, 2010), hlm. 45. 
36
 Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian: Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula, 
(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2012), hlm. 69. 
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b. Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data 
yang dilakukan secara langsung dengan pihak yang akan 
diwawancarai. Wawancara merupakan alat re-checking atau 
pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh 
sebelumnya, seperti data yang diperoleh dari hasil observasi dan 
dokumentasi.
37
 Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan 
wawancara dengan pihak pengguna yang merupakan pembeli 
Bukalapak, yang melakukan jual beli emas melalui fitur BukaEmas di 
Bukalapak secara online melalui media chating dengan menggunakan 
media WhatsApp. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu teknik mengumpulkan data 
yang ditujukan kepada subjek penelitian. Dokumen dapat berupa 
catatan pribadi, surat pribadi, buku harian, laporan kerja, notulen rapat, 
catatan kasus, rekaman kaset, rekaman video, foto dan lain 
sebagainya.
38
 Dalam penelitian ini, pengambilan data dilakukan 
dengan membaca dan mengambil kesimpulan dari berkas-berkas atau 
keterangan BukaEmas pada aplikasi dan website Bukalapak yang 
                                                 
37
 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2011), hlm. 140. 
38
 Ibid, hlm. 100-101. 
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berupa syarat dan ketentuan serta kebijakan yang telah dibuat oleh PT 
Bukalapak.com. 
4. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan 
mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar 
sehingga dapat ditemukan dan dirumuskan datanya.
39
 
  Dalam penelitian ini setelah data terkumpul, penyusun 
menganalisisnya dengan analisa deskriptif kualitatif yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang dapat diamati untuk mendiskripsikan suatu gejala, peristiwa, 
dan kejadian yang terjadi. Setelah memperoleh data dari observasi, 
wawancara dan dokumentasi kemudian menganalisis data menggunakan 
cara berfikir deduktif yaitu menganalisa data yang bersifat umum untuk 
menjadikan data bersifat khusus untuk ditarik sebuah kesimpulan.
40
 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan ketentuan fatwa DSN-
MUI Nomor: 77/DSN-MUI/V/2010 . 
H. Sistematika Penulisan 
Dalam bab ini penulis ingin menggambarkan secara singkat isi yang 
akan ditulis dalam skripsi ini nanti. Adapun sistematikanya sebagai berikut: 
                                                 
39
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2018), hlm. 280. 
40
 Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi dan Focus Groups Sebagai Instrumen 
Penggalian Data Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), hlm. 16. 
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Bab I Pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah, tujuan dan 
manfaat penelitian, metodologi penelitian dan sistematika penulisan. 
Bab II dalam bab ini penulis akan menguraikan teori-teori yang 
memuat tentang gambaran umum akad yang meliputi pengertian akad, rukun 
dan syarat akad, klasifikasi akad. Mengenai jual beli yang meliputi pengertian 
jual beli, dasar hukum jual beli, rukun dan syarat jual beli, macam-macam jual 
beli, bai‟ al-ghaib (menjual barang yang tidak ada saat jual beli), jual beli di 
dunia maya (e-commerce), jual beli kredit dengan tambahan harga. Riba 
nasi‟ah yang meliputi pengertian riba dan hukum riba nasi‟ah. Qarhd yang 
meliputi pengertian qardh, dasar hukum qardh, dan syarat qardh. Salam 
dalam islam yang meliputi pengertian salam, dasar hukum salam, rukun dan 
syarat salam. Selain itu mengenai istishna‟ dalam islam yang meliputi 
pengertian istishna‟, dasar hukum istishna‟, rukun dan syarat istishna‟, fatwa 
DSN-MUI Nomor: 77/DSN-MUI/V/2010. 
Bab III dalam bab ini penulis akan menjelaskan tentang data penelitian 
mengenai transaksi jual beli emas dalam aplikasi Bukalapak, terdiri dari: 
gambaran umum bukalapak meliputi sejarah Bukalapak, visi dan misi 
Bukalapak. Fitur BukaEmas yang meliputi pengertian BukaEmas, syarat dan 
ketentuan BukaEmas, syarat dan ketentuan Bukaemas sistem cicilan, prosedur 
jual beli emas secara virtual. 
Bab IV dalam bab ini berisi tentang analisis masalah yang diangkat 
peneliti dalam penelitian. Adapun bab ini meliputi transaksi jual beli emas non 
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tunai dalam aplikasi Bukalapak ditinjau dari Fatwa DSN-MUI Nomor 
77/DSN-MUI/V/2010. Dalam bab keempat ini memiliki dua sub bab: yaitu 
pertama, prosedur transaksi jual beli emas non tunai dalam aplikasi 
Bukalapak, kedua, Bagaimana hukum jual beli emas non tunai dalam aplikasi 
Bukalapak ditinjau dari fatwa DSN-MUI No. 77/DSN-MUI/V/2010. 
Bab V dalam bab ini merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan 
saran. 
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BAB II 
TEORI AKAD DAN JUAL BELI DALAM DINAMIKA PERKEMBANGAN 
TEKNOLOGI INFORMASI 
 
A. Gambaran Umum Akad 
1. Pengertian Akad 
Akad merupakan komponen yang sangat penting sebelum 
melakukan transaksi dalam jual beli, karena dengan akad tersebut akan 
lahir sebuah perjanjian yang akan membatasi hubungan antara dua pihak 
yaitu penjual dan pembeli dan akan mengikat hubungan keduanya di masa 
sekarang dan masa yang akan datang.  
Kata akad berasal dari bahasa Arab, yaitu ar-rabtu yang berarti 
menghubungkan atau mengaitkan, atau mengikat antara beberapa ujung 
sesuatu.
1
 Secara etimologis akad mengandung beberapa arti; pertama, 
mengikat (ar-rabtu) atau mengumpulkan dalam dua ujung tali dan 
mengikat salah satunya dengan jalan lain sehingga tersambung, kemudian 
keduanya menjadi bagian dari sepotong benda. Kedua, sambungan 
(„aqdatun) atau sambungan yang memegang kedua ujung dan 
mengikatnya. Ketiga, janji (al-„ahdu) sebagaimaa dijelaskan dalam firman 
Allah:
2
 
                                                 
1
 Abd. Bin Nuh, Oemar Bakry, Kamus Indonesia, Arab, Inggris, (Jakarta: Mutiara 
Sumber Widya, 2002), hlm. 112 
2
 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer: Hukum Perjanjian, 
Ekonomi, Bisnis dan Sosial, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012), hlm. 19. 
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 َٓ ١ِْمَّز ُّ ٌْ ا ُّتُِذ٠ َ َّاللَّ َّْ ِبَف َٝمَّرا َٚ  ِٖ ِذ ْٙ َؼِث َٝف ْٚ َا ْٓ َِ  ٍََٝث 
Artinya:  
 
“(Bukan demikian), sebenarnya siapa yang menepati janji (yang 
dibuat)nya dan bertakwa, maka Sesungguhnya Allah orang-orang yang 
bertakwa”. (QS. Ali „Imran: 76)3 
 
Secara linguistik, akad memiliki makna ar-rabthu yang berarti 
menghubungkan atau mengaitkan, mengikat antara beberapa ujung 
sesuatu. Dalam arti yang luas, akad diartikan sebagai ikatan antara 
beberapa pihak. Makna linguistik lebih dekat dengan makna istilah fiqh 
yang bersifat umum, yakni keinginan seseorang untuk melakukan sesuatu, 
baik keinginan tersebut bersifat pribadi (diri sendiri) ataupun keinginan 
pihak lain untuk mewujudkannya. Menurut istilah, akad memiliki makna 
khusus yaitu hubungan atau keterkaitan antara ijab dan qabul atas dirkusus 
yang dibenarkan oleh syara‟ dan memiliki implikasi hukum tertentu.4 
Menurut ulama Hanafiyah, akad yaitu ijab dan qabul yang 
melahirkan hak dan tanggung jawab terhadap objek akad. Sedangkan 
menurut ulama Malikiyah, Syafi‟iyah dan Hanabilah, akad adalah setiap 
perilaku yang melahirkan hak, atau mengalihkan atau mengubah atau 
mengakhiri hak, baik itu bersumber dari satu pihak maupun dua pihak.
5
 
                                                 
3
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya,…, hlm. 59 
4
 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah,…, hlm. 47-48. 
5
 Oni Sahroni, Hasanuddin, Fikih Muamalah: Dinamika Teori Akad dan Implementasinya 
Dalam Ekonomi Syaria, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 4-5. 
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Sebagian ulama fiqh mendefinisikan akad sebagai ucapan yang 
keluar untuk menggambarkan kedua keinginan yang ada kecocokan, 
sedangkan jika hanya dari satu pihak yang berkeinginan tidak dinamakan 
akad tetapi dinamakan janji. Adapun makna akad secara syar‟i yaitu 
hubungan antara ijab dan qabul dengan cara yang dibolehkan oleh syariat 
yang mempunyai pengaruh secara langsung. Maka akad termasuk dalam 
kategori hubungan yang mempunyai nilai menurut pandangan syara‟ 
antara dua orang sebagai hasil dari kesepakatan antara keduanya yang 
kemudian dua keinginan itu dinamakan ijab dan qabul.
6
 
Dari beberapa definisi diatas dapat dipahami bahwa akad 
merupakan suatu perjanjian atau kesepakatan yang terjadi antara kedua 
belah pihak yakni penjual dan pembeli, dengan adanya kesepakatan 
tersebut maka terwujud ijab dan qabul yang menandakan bahwa kedua 
belah pihak memiliki hak dan tanggung jawab terhadap suatu objek. 
2. Rukun dan Syarat Akad 
Setiap akad yang terjadi harus memenuhi rukun dan syarat sahnya 
akad. Rukun akad yang dimaksud yaitu unsur yang harus ada dan 
merupakan esensi dalam setiap kontrak. Jika salah satu rukun tidak ada 
maka kontrak dianggap tidak pernah ada. Sedangkan syarat merupakan 
                                                 
6
 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat Sistem Transaksi Dalam Islam, 
(Jakarta: Amzah, 2014), hlm. 3. 
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suatu sifat yang mesti ada pada setiap rukun, tetapi bukan merupakan 
esensi akad. 
7
 
Rukun akad dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang bisa 
digunakan untuk mengungkapkan kesepakatan atas dua kehendak atau 
sesuatu yang bisa disamakan dengan hal itu dari tindakan isyarat atau 
korespondensi. Menurut mazhab Hanafi, rukun yang terdapat dalam akad 
hanya satu yaitu serah terima (ijab qabul). Berbeda dengan mayoritas 
jumhur ulama menyatakan rukun akad terdiri dari:
8
  
a. Aqid (pihak yang bertransaksi) 
Aqid adalah para pihak yang melakukan transaksi, dalam jual 
beli pihak tersebut terdiri dari penjual dan pembeli. Ulama fiqh 
memberikan persyaratan atau kriteria bahwa aqid harus memiliki 
ahliyah dan wilayah. Ahliyah yaitu para pihak harus memiliki 
kecakapan dan kepatutan untuk melakukan transaksi. Para pihak 
memiliki ahliyah jika telah baligh dan berakal. Sedangkan wilayah 
diartikan sebagai hak atau kewenangan seseorang yang mendapat 
legalitas syar‟i untuk melakukan transaksi atas suatu objek tertentu. 
Para pihak dalam wilayah terdiri dari pemilik asli, wali atau wakil atas 
suatu objek sehingga memiliki hak dan otoritas untuk melakukan 
transaksi. 
                                                 
7
 Oni Sahroni, Hasanuddin, Fikih Muamalah:,…, hlm. 25. 
8
 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer:,…, hlm. 22-25. 
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Orang yang melakukan transaksi atas perkara atau hak orang 
lain tanpa memiliki wilayah maka disebut fudhuli. Menurut ulama 
Hanafiyah dan Malikiyah transaksi fudhuli sah adanya, namun harus 
atas izin orang yang memiliki hak atau wilayah atas barang yang 
ditransaksikan agar tidak menimbulkan bahaya bagi orang lain. 
Pendapat ini dilandasi atas keumuman firman Allah yang 
menghalalkan jual beli.  
Menurut Imam Syafi‟i, Hanabilah, dan Dahiriyah, transaksi 
fudhuli dinyatakan batal, walaupun dikemudian hari mendapat izin 
dari pemiliknya yang sah dengan alasan transaksi tersebut dilakukan 
atas sesuatu yang tidak dimiliki. Transaksi seseorang atas sesuatu yang 
tidak dimiliki dilarang oleh syara‟. Sebagaimana hadits Nabi terhadap 
Hakim bin Hizam; “Jangan engkau jual atas sesuatu yang tidak 
engkau miliki”. Hal ini dikhawatirkan akan terdapat gharar, yakni 
ketidakmampuan untuk serah terima barang. 
b. Ma‟qud „Alaih (objek transaksi) 
Ma‟qud „Alaih adalah benda-benda yang menjadi objek 
transaksi, seperti benda-benda yang dijual dalam akad jual beli, dalam 
akad hibah (pemberian), dalam akad gadai, utang yang dijamin 
seseorang dalam akad kafalah. Ma‟qud „Alaih harus memenuhi 
beberapa persyaratan sebagai berikut: 
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1) Objek transaksi harus ada ketika akad atau transaksi sedang 
dilakukan. Tidak diperbolehkan melakukan transaksi terhadap 
objek yang belum jelas dan tidak ada waktu akad, karena akan 
menimbulkan masalah saat serah terima. Banyak hadits Nabi yang 
melarang untuk menjual sesuatu yang tidak berada dalam 
kepemilikan atau kekuasaanya. Menurut Ibnu Taimiyah, boleh saja 
objek transaksi tidak ada saat kontrak namun, objek tersebut harus 
dapat dipastikan adanya di kemudian hari, sehingga bisa 
diserahterimakan. 
2) Objek transaksi harus barang yang diperbolehkan syariah untuk 
ditransaksikan (mal mutaqawwim) dan dimiliki penuh oleh 
pemiliknya. Tidak boleh bertransaksi atas bangkai, darah babi dan 
lainnya. Begitu pula barang yang belum berada dalam genggaman 
pemiliknya, seperti ikan masih dalam laut dan burung dalam 
angkasa. 
3) Objek transaksi bisa diserahterimakan saat terjadinya akad atau 
dimungkinkan dikemudian hari. Walaupun barang itu ada dan 
dimiliki aqid, namun tidak bisa diserahterimakan maka akad itu 
akan batal. 
4) Adanya kejelasan tentang objek transaksi. Dalam arti barang 
tersebut diketahui secara detail oleh kedua belah pihak, hal ini 
untuk menghindari terjadinya perselisihan dikemudian hari. Objek 
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transaksi tidak bersifat majhul (tidak diketahui) dan mengandung 
unsur gharar. 
5) Objek transaksi harus suci tidak terkena najis dan bukan barang 
najis. Syarat ini diajukan oleh ulama selain ulama Hanafiyah. 
c. Lafazh (Shighat) Akad  
Lafazh (Shighat) akad merupakan pengucapan atau ungkapan 
yang dilontarkan oleh orang yang melakukan akad, untuk 
menunjukkan keinginannya yang menunjukkan bahwa akad tersebut 
sudah berlangsung ditandai dengan adanaya serah terima (ijab qabul). 
Ijab ialah permulaan penjelasan yang keluar dari salah seorang yang 
berakad sebagai gambaran kehendaknya dalam mengadakan akad. 
Sedangkan qabul ialah perkataan yang keluar dari pihak yang berakad 
dan diucapkan setelah adanya ijab. Ijab qabul merupakan ungkapan 
yang menunjukkan kerelaan atau kesepakatan dua pihak yang 
melakukan kontrak atau akad. Beberapa hal yang harus diperhatikan 
dalam shighah al-„aqd yaitu: 
1) shighah al-„aqd harus jelas pengertiannya (jala‟ul makna). Kata-
kata dalam ijab qabul harus jelas dan tidak memiliki banyak 
pengertian, misalnya seseorang berkata “aku serahkan barangku 
ini”. Kalimat tersebut masih kurang jelas sehingga masih 
menimbulkan pertanyaan; apakah benda tersebut diserahkan 
sebagai pemberian, penjualan, atau titipan. Kalimat lengkap 
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seharusnya seperti ungkapan, “aku serahkan benda ini kepadamu 
sebagai hadiah atau sebagai pemberian”. 
2) Harus sesuai antara ijab dan qabul (tawafuq). Tidak boleh antara 
yang behijab dan yang menerima berbeda kalimat, misalnya 
seseorang berkata, “Aku serahkan benda ini kepadamu sebagai 
titipan”, tetapi yang mengungkapkan kabul berkata, “Aku terima 
benda ini sebagai pemberian”. Adanya kesimpangsiuran dalam 
ijab dan qabul akan menimbulkan persengketaan yang dilarang 
oleh agama Islam karena bertentangan dengan ishlah di antara 
manusia. 
3) Menggambarkan kesungguhan dari pihak-pihak yang bersangkutan 
(jazamul iradataim), tidak terpaksa dan tidak karena diancam atau 
ditakut-takuti oleh orang lain karena dalam tojarah harus saling 
ridha. 
4) Satu majlis akad (majlisul „aqd) atau suatu kondisi yang 
memungkinkan kedua belah pihak untuk membuat kesepakatan 
atau sebuah pertemuan untuk membicarakan dalam satu objek 
transaksi. Sehingga disyaratkan adanya kesepakatan antara kedua 
belah pihak, tidak menunjukkan adanya penolakan atau pembatalan 
dari keduanya. 
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Ijab dan qabul dapat dilakukan dengan lidah (lisan) dan cara 
lain yang dapat menggambarkan kehendak untuk berakad. Beberapa 
cara yang dapat ditempuh dalam akad menurut para ulama, yaitu: 
1) Dengan cara tulisan (kitabah), misalnya bila dua aqid berjauhan 
tempatnya. Atas dasar ini, para ahli fikih membentuk kaidah 
“Tulisan itu sama dengan ucapan”.  
2) Dengan isyarat, bagi orang-orang tertentu akad atau ijab dan qabul 
tidak dapat dilaksanakan dengan ucapan dan tulisan. Mislanya, 
seseorang yang bisu tidak dapat mengadakan ijab dan qabul 
dengan bahasa, orang yang tidak pandai baca tulis tidak mampu 
mengadakan ijab dan kabul dengan tulisan. Maka orang yang bisu 
dan tidak pandai baca tulis tidak dapat melakukan ijab dan qabul 
dengan ucapan dan dengan tulisan. Dengan demikian qabul atau 
akad dilakukan dengan isyarat, sehingga muncul kaidah “Isyarat 
bagi orang bisu sama dengan ucapan lidah”. 
3) Saling memberi (la‟athi), seperti seseorang yang melakukan 
pemberian kepada orang lain dan orang tersebut memberikan 
imbalan kepada yang memberi tanpa ditentukan besar imbalannya. 
Proses ini dinamakan ta‟athi, tetapi sebagian jumhur ulama tidak 
membenarkan jual beli seperti itu. 
4) Dengan lisan al-hal, menurut sebagian ulama apabila seseorang 
meninggalkan barang-barang dihadapan orang lain, kemudian dia 
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pergi dan orang yang ditinggali barang-barang itu berdiam diri 
saja. Hal tersebut dianggap telah terjadi akad ida‟ (titipan) antara 
orang yang meletakkan barang dengan orang yang ditinggalkan 
barang titipan dengan jalan dalalah al-hal. 
5) Kebebasan melakukan akad. Mayoritas ulama sepakat bahwa 
kerelaan atau keridaan itu merupakan dasar pelaksanaan suatu 
akad. 
Agar ijab dan qabul benar-benar mempunyai akibat hukum, 
diperlukan tiga syarat sebagai berikut: 
1) Ijab dan qabul harus dinyatakan oleh orang yang sekurang-
kurangnya telah mencapai umur tamyiz yang menyadari dan 
mengetahui isi perkataan yang diucapkan hingga ucapan-
ucapannya itu benar-benar menyatakan keinginan hatinya. Dengan 
kata lain, ijab dan qabul harus dinyatakan dari orang yang cakap 
melakukan tindakan-tindakan hukum. 
2) Ijab dan qabul harus tertuju pada suatu objek yang merupakan 
objek akad. 
3) Ijab dan qabul harus berhubungan langsung dalam suatu majelis 
apabila dua belah pihak sama-sama hadir, ataus ekurang-kurangnya 
dalam majelis diketahui ada ijab oleh pihak yang tidak hadir. 
9
 
                                                 
9
 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam), 
(Yogyakarta: UII Press, 2000), hlm. 66-67. 
41 
 
 
 
 
 
 
Syarat-syarat umum harus terdapat dalam akad, antara lain:
10
 
a. Ahliyatul „aqidaini (kedua belah pihak cakap berbuat). 
b. Qabliyatul mahallil aqdi li hukmihi (yang dijadikan objek akad dapat 
menerima hukumnya). 
c. Al wilyatus syari‟iyah fi maudhu „il „Aqdi (akad itu diizinkan oleh 
syara‟, dilakukan oleh orang yang mempunyai hak melakukannya dan 
melaksanakannya, walaupun dia bukan di akid sendiri). 
d. Alla yakunal „aqdu au maudlu „uhu mamnu‟an binashshin syar‟iyin 
(janganlah akad itu akad yang dilarang syara‟ seperti bai‟ mulamasah, 
bai‟ munabadzah yang banyak diperkatakan dalam kitab-kitab hadits. 
e. Kaunul „aqdi mufidan (akad itu memberi faedah) karenanya tidaklah 
sah rahan sebagai imbangan amanah. 
f. Baqaul ijbabi shalihan ila mauqu „il qabul (ijab itu berjalan terus tidak 
dicabut, sebelum terjadi qabul). 
g. Ittihadu majlisil „aqdi (bertemu di majelis akad) karenanya, ijab 
menjadi batal apabila sampai kepada berpisah yang seorang dengan 
yang lain, belum ada qabul. Syarat yang ketujuh ini disyaratakan oleh 
madzhab syafi‟i . 
 
 
                                                 
10
 Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pengantar Fiqh Muamalah, (Semarang: 
Pustaka Rizki Putra, 2001), hlm. 34. 
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3. Klasifikasi Akad 
Akad memiliki banyak jenis dan dikelompokkan melalui beberapa 
sudut pandang yang berbeda-beda. Klasifikasi akad tersebut sebagai 
berikut:
11
 
a. Dari segi hukum taklifi 
Berkaitan dengan akad ada beberapa hukum syariat yang 
ditetapkan. Berdasarkan sudut pandang ini perjanjian terbagi menjadi: 
1) Akad wajib, contohnya akad nikah bagi orang yang mampu 
menikah, memiliki bekal untuk menikah dan khawatir dirinya akan 
berbuat maksiat kalau tidak segera menikah. 
2) Akad sunnah, contohnya meminjamkan uang, memberi wakaf dan 
sejenisnya.  
3) Akad mubah, contohnya akad jual beli, penyewaan dan sejenisnya.  
4) Akad makruh, contohnya menjual anggur kepada orang yang 
masih diragukan, apakah ia akan membuatnya menjadi minuman 
keras atau tidak. 
5) Akad haram, contohnya perdagangan riba, menjual barang haram 
seperti bangkai, daging babi, darah dan sebagainya. 
b. Dari segi materi dan non materi 
1) Akad harta dari kedua belah pihak, disebut sebagai perjanjian 
materi, seperti jual beli secara umum, jual beli salam dan 
                                                 
11
 Shalah ash-Shawi, Abdullah al-Mushlih, Fikih Ekonomi Islam, terj. Abu Umar Basyir, 
(Jakarta: Darul Haq, 2013), hlm. 32-37. 
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sejenisnya, akad terhadap jasa seperti penyewaan dan peminjaman 
barang. 
2) Akad non harta dari kedua belah pihak, yaitu akad yang terjadi 
terhadap suatu pekerjaan tertentu tanpa imbalan uang, seperti 
gencatan senjata antara kaum Muslimin dengan orang kafir harbi, 
akad menanggung anak yatim dan lainnya, wasiat dan sejenisnya. 
3) Akad harta dari satu pihak dan non harta dari pihak lain, seperti 
akad khulu‟, akad jizyah, akad pembebasan denda dan sejenisnya. 
c. Dari segi permanen atau non permanen 
1) Akad permanen dari kedua belah pihak, yaitu akad yang terjadi 
dimana masing-masing dari kedua belah pihak tidak mampu 
membatalkan akad tersebut tanpa kerelaan pihak lain. Seperti akad 
jual beli, sharf, salam, sewa menyewa dan sejenisnya. 
2) Akad non permanen dari kedua belah pihak, yaitu salah satu dari 
kedua belah pihak bisa membatalkan akad tersebut. Contohnya 
syarikah, wakalah, peminjaman, menanam modal dengan sistem 
qiradh, wasiat dan sejenisnya. 
3) Akad permanen dari salah satu pihak, namun non permanen pada 
pihak lain. Seperti penggadaian barang setelah barang ditangan, 
penjaminan dan sebagainya. 
d. Dari segi syarat penyerahan barang langsung atau tidak 
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1) Akad yang tidak mengharuskan serah terima barang secara 
langsung pada saat akad, seperti jual beli secara umum, wakalah 
(perwalian), hiwalah (transfer) dan sebagainya. 
2) Akad yang mengharuskan serah terima barang secara langsung, 
terbagi menjadi beberapa macam: 
a) Akad yang disyaratkan harus ada serah terima barang secara 
langsung untuk memindahkan kepemilikan, seperti hibah dan 
peminjaman uang. Menurut mayoritas para ulama terkecuali 
Malikiyah, dalam perjanjian ini kepemilikan tidak berpindah 
hanya berdasarkan akad, tetapi harus ada serah terima barang 
secara langsung. 
b) Akad yang mensyaratkan serah terima secara langsung sebagai 
syarat sahnya, seperti sharf (Money Changer), jual beli salam 
dan penjualan komoditi ribawi. Dalam sharf (Money Changer) 
dan penjualan komoditi ribawi harus ada penyerahan barang 
secara langsung dan juga pembayarannya dalam satu waktu, 
kalau tidak akad jual beli itu rusak. Sedangkan akad jual beli 
as-Salam harus didahulukan pembayaran harga modal dalam 
waktu akad, kalau tidak jual beli juga rusak. Sebagaian 
kalangan Malikiyah membolehkan penangguhan pembayaran 
harga modal itu hingga tiga hari.  
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c) Akad yang akan menjadi permanen adalah bila ada serah 
terima barang secara langsung, seperti hibah dan pegadaian. 
Maka mayoritas ulama berpendapat bahwa akad-akad itu tidak 
dianggap permanen dengan sekedar akad tersebut, tetapi 
dipersyaratkan serah terima barang untuk menjadikan akad 
tersebut permanen.  
e. Dari sudut sah dan batilnya 
Dipandang dari sah dan batilnya, akad terbagi menjadi dua 
yaitu: 
1) Akad yang sah yaitu akad yang secara mendasar dan aplikasinya 
memang disyariatkan. Akad yang telah memenuhi rukunnya dan 
aplikasi secara bersamaan. 
2) Akad ilegal atau akad yang batal yaitu akad yang dianggap ajaran 
syariat tidak di berlakukan padanya segala konsekuensi akad yang 
sah. Batasannya adalah segala alad yang pada asalnya dan secara 
aplikatifnya tidak di syaratkan atau akad yang secara asal 
disyaratkan tetapi secara aplikatif tidak di syaratkan. 
B. Jual Beli Menurut Hukum Islam 
1. Pengertian Jual Beli 
Jual beli terdiri dari dua kata yaitu jual dan beli. Kata jual dalam 
bahasa Arab dikenal dengan istilah al-bay‟ yaitu bentuk mashdar dari ba‟a 
– yabi‟u – bay‟an yang artinya menjual. Adapun kata beli dalam bahasa 
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Arab dikenal dengan istilah al-syira‟ yaitu mashdar dari kata syara yang 
artinya membeli. Dalam istilah fiqh, jual beli disebut dengan al-bay‟ yang 
berarti menjual, mengganti, atau menukar sesuatu dengan sesuatu yang 
lain. 
Secara etimologi jual beli diartikan sebagai pertukaran sesuatu 
dengan yang lain atau memberikan sesuatu untuk menukarkan sesuatu 
yang lain. Jual beli juga diartikan sebagai pertukaran harta dengan harta 
atau dengan gantinya atau mengambil sesuatu yang digantikannya itu. Jual 
beli secara istilah menurut Taqi al-Din ibn Abi Bakr ibn Muhammad al-
Husayni adalah pertukaran harta dengan harta yang diterima dengan 
menggunakan ijab dan qabul dengan cara yang diijinkan syara‟.12 
Menurut Imam Nawawi dalam kitab Al-Majmu, jual beli adalah 
pertukaran harta dengan harta dengan maksud untuk memiliki. Jual beli 
menurut Ibnu Qudamah adalah pertukaran harta dengan harta dengan 
maksud untuk memiliki dan dimiliki. 
13
 Sedangkan menurut Sayyid Sabiq 
dari buku terjemahan “Fiqih Sunnah” jual beli yaitu pertukaran harta 
dengan harta yang saling meridhoi, atau pemindahan hak milik dengan hak 
milik lain berdasarkan persetujuan dan hitungan materi.
14
 
                                                 
12
 Idri, Hadis Ekonomi: Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi, (Jakarta: Prenadamedia 
Group, 2015), hlm.155-156. 
13
 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah,…, hlm. 69. 
14
 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, terj. Nor Hasanuddin, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006), 
hlm. 121. 
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Dengan kata lain, jual beli adalah perjanjian dimana salah satu 
pihak berjanji akan menyerahkan barang objek jual beli, sementara pihak 
lain berjanji akan menyerahkan harganya sesuai dengan kesepakatan 
diantara keduanya. Sedangkan menurut pengertian syariat, jual beli adalah 
pertukaran harta atas dasar saling rela atau memindahkan milik dengan 
ganti yang dapat dibenarkan (berupa alat tukar yang sah). 
Secara historis jual beli dapat dilakukan melalui tukar menukar 
barang (barter) dan jual beli dengan sistem uang. Uang yaitu suatu alat 
tukar yang sah menurut hukum. Jual beli dengan sistem uang dibedakan 
menjadi dua yaitu jual beli umum berupa menukar uang dengan barang 
dan jual beli ash-sharf (money changer) yaitu penukaran uang dengan 
uang.
15
 
2. Dasar Hukum Jual Beli 
Jual beli merupakan akad dan sarana tolong menolong antar 
sesama manusia yang diperbolehkan oleh syariat Islam. Hal ini 
berdasarkan atas dalil-dalil yang terdapat dalam Al-Qur‟an, Al-Hadits dan 
Ijma para ulama. Adapun dalil-dalil yang memperbolehkan jual beli 
diantaranya adalah: 
a. Al-Qur‟an 
1) QS. An-Nisaa (4): 29 
                                                 
15
 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam di Indonesia (Konsep, Regulasi, dan 
Implementasi), (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2010), hlm. 40 
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بَجٌْ بِث ُْ ُىَٕ ١َْث ُْ َُىٌا َٛ ِْ َا آ ْٛ ٍُُو 
ْ َؤر َار ا ْٛ ُٕ َِ َا َٓ ٠ِْزٌَّا ب َٙ ُّ٠َبَ٠ َْ ْٛ َُىر ْ َا َّ٢ِا ًِ ِغ
 ُْ ُىْٕ ِّ  ٍضاََشر ْٓ َػ ًحَسبَِجر 
Artinya: 
 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), 
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama 
suka di antara kamu.”16 
 
Ayat ini merujuk pada perniagaan atau transaksi dalam 
muamalah yang dilakukan secara batil. Ayat ini mengindikasikan 
bahwa Allah SWT melarang kaum muslimin untuk memakan harta 
orang lain secara batil. Secara batil dalam ayat ini memiliki arti 
melakukan transaksi ekonomi yang bertentangan dengan syara‟.  
Ayat ini juga menjelaskan upaya untuk mendapatkan harta harus 
dilakukan dengan adanya kerelaan semua pihak dalam transaksi. 
Transaksi jual beli harus jauh dari unsur bunga, spekulasi ataupun 
mengandung unsur gharar didalamnya.
17
 
2) QS. Al-Baqarah (2): 275 
أَٛث ِّشٌا ََ َّشَد َٚ  َغ١َْجٌْ ا ُ َّاللَّ ًَّ ََدا َٚ 
Artinya:  
 
“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba.”18 
 
                                                 
16
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya,…, hlm. 83, 
17
 Ibnu Katsir, Terjemahan Singkat Tafsir Ibnu Katsir jilid 1, terj. Salim Bahreisy dan 
Said Bahreiys (Surabaya: PT Bina Ilmu, 2002), hlm. 723. 
18
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya,…, hlm. 47. 
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Ayat tersebut menjelaskan tentang halalnya jual beli. 
Namun disisi lain ketika jual beli tersebut mengandung riba dan 
mendatangkan suatu kemudhorotan maka jual beli tersebut 
menjadi haram. Karena dalam ayat tersebut telah dijelaskan 
bahwasannya Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba.
19
 
3) Hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bathaqi dan Ibnu Majah dari 
Abu Sa‟id al-Khudri, bahwa Rasulullah saw bersabda: 
)ٝمٙ١جٌا ٖاٚس( ٍضاََشر ْٓ َػ ُغ١َْجٌْ ا ب َّ َِّٔل 
Artinya: 
 
 “Seseungguhnya jual beli itu harus dilakukan suka sama 
suka.” (HR. Al-Bathaqi dan Ibnu Majah)20 
 
4) Ijma ulama sepakat atas kebolehan jual beli. 
3. Rukun dan Syarat Jual Beli 
Suatu akad jual beli dipandang sah dan diperbolehkan syara, 
apabila telah memenuhi rukun dan syarat jual beli. Menurut ulama 
Hanafiyah, rukun jual beli hanyalah shighat yaitu ijab dan qabul. Menurut 
mereka, yang menjadi rukun dalam jual beli hanyalah kerelaan kedua 
belah pihak. Akan tetapi karena kerelaan itu merupakan unsur hati 
                                                 
19
 Ibid, hlm. 488. 
20
 Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan, Sapiudin Shidiq, Fiqh Muamalat, (Jakarta: 
Kencana, 2015), hlm. 69. 
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sehingga tidak dapat dilihat, maka perlu indikasi yang menunjukkan 
kerelaan itu dari kedua belah pihak.
21
 
Berbeda dengan mayoritas ulama (jumhur ulama), rukun yang 
terdapat dalam akad jual beli terdiri dari aqid (penjual dan pembeli), 
ma‟qud „alaih (harga dan objek), serta shighat (ijab dan qabul).22 Dalam 
pelaksanaanya jual beli harus memenuhi beberapa rukun dibawah ini: 
a. Penjual, penjual disini harus memiliki barang yang akan dijual atau 
mempunyai ijin untuk menjual barang tersebut dan sehat akalnya. 
b. Pembeli, pembeli disini adalah orang yang sudah cakap hukum, 
berakal, baligh dan bukan anak kecil yang tidak mempunyai izin untuk 
membeli. 
c. Barang yang diperjualbelikan harus barang yang diperbolehkan untuk 
dijual, bersih, bisa diserahterimakan kepada pembeli, dan bisa 
diketahui pembeli meskipun hanya dengan ciri-cirinya. 
d. Shighat yaitu perbuatan yang menunjukkan terjadinya ijab dan qabul 
antara penjual dan pembeli. Ijab merupakan ucapan yang diucapkan 
oleh penjual, sedangkan qabul merupakan ucapan persetujuan dan 
kerelaan yang berasal dari pembeli. 
Selain rukun jual beli tersebut untuk menunjukkan sahnya akad 
jual beli maka harus memenuhi beberapa syarat jual beli. Syarat-syarat 
                                                 
21
 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Muamalat,…, hlm. 71. 
22
 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah,…, hlm. 73. 
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jual beli ada yang berkaitan dengan orang yang melakukan akad, objek 
akad maupun shighatnya. Syarat-syarat tersebut sebagai berikut:
23
 
a. Syarat dalam akad jual beli, antara lain: 
1) Syarat berlakunya akad (In‟iqod), syarat in‟iqod terbagi menjadi 
dua yaitu syarat umum dan syarat khusus. Syarat umum 
merupakan syarat yang harus selalu ada pada setiap terjadinya 
akad, akad dilakukan bukan pada sesuatu yang diharamkan dan 
terjadi pada sesuatu yang bermanfaat. Sementara itu, syarat khusus 
merupakan sesuatu yang harus ada pada akad tertentu, seperti 
syarat minimal dua saksi pada akad nikah. 
2) Syarat sahnya akad (Shihah) yaitu syarat yang diperlukan secara 
syariah agar akad berpengaruh. Seperti dalam akad perdagangan, 
dimana barang yang diperjualbelikan harus bersih dari cacat. 
3) Syarat terealisasikannya akad (Nafaz), syarat nafaz terbagi menjadi 
dua yaitu kepemilikan (barang dimiliki oleh pelaku dan berhak 
menggunakannya) dan wilayah. 
4) Syarat lazim yaitu suatu akad harus dilaksanakan apabila tidak ada 
cacatnya. 
b. Syarat orang yang melakukan akad jual beli menurut ulama fiqh, 
antara lain: 
 
                                                 
23
 Asy-Syaikh Abu Abdurahman, Tamamul Minnah Shahih Fiqh Sunnah 3, Terjemahan, 
(Jakarta: Pustaka as-Sunnah, 2011), hlm. 456-458. 
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1) Baligh dan berakal 
Orang yang akan melakukan akad jual beli haruslah orang 
yang baligh dan berakal, karena apabila jual beli dilakukan oleh 
anak kecil yang belum berakal dan orang gila maka hukumnya 
tidak sah. Menurut ulama Hanafiyah akad yang dilakukan oleh 
anak kecil yang telah mumayiz diperbolehkan apabila akad yang 
dilakukannya membawa keuntungan bagi dirinya, seperti 
menerima hibah, wasiat, sedekah. Sebaliknya apabila akad itu 
mengandung kerugian maka akad tersebut tidak boleh 
dilaksanakan. 
Apabila transaksi dilakukan oleh seorang anak kecil yang 
sudah mumayiz dan walinya mengizinkan maka transaksinya sah, 
baik transaksi tersebut mengandung manfaat atau mudhorot 
sekaligus. Sedangkan jumhur ulama berpendapat bahwa orang 
yang melakukan akad jual beli harus baligh (dewasa) dan berakal. 
Apabila orang yang melakukan akad tersebut masih mumayiz, 
maka jual belinya tidak sah sekalipun transaksi tersebut dengan 
izin dari walinya. 
2) Para pihak yang melakukan akad tersebut adalah orang yang 
berbeda. Maksudnya dalam waktu yang bersamaan seseorang tidak 
dapat bertindak sebagi penjual sekaligus sebagai pembeli. Para 
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pihak juga harus sudah aqil baligh serta berkemampuan memilih 
atau membedakan yang baik dan tidak. 
c. Syarat objek jual beli, antara lain: 
1) Barang yang diperjualbelikan sudah diketahui oleh penjual dan 
pembeli baik dengan cara melihat langsung ataupun dengan 
dijelaskan ciri-cirinya. 
2) Barang yang diperjualbelikan memiliki manfaat yang bersifat 
mubah secara mubah bukan dikarenakan adanya kebutuhan 
tertentu. 
3) Barang yang diperjualbelikan milik penjual atau penjual sebagai 
wakil dari pemilik asli barang tersebut dengan catatan sudah 
mendapat izin wali untuk menjualbelikan. 
4) Barang yang diperjualbelikan haruslah barang yang dipastikan bisa 
diserahterimakan saat akad atau sesuai waktu yang telah 
disepakati. 
4. Macam-macam Jual Beli 
Jual beli dapat dibedakan menjadi bebrapa sudut pandang yaitu 
dari segi sah atau tidaknya jual beli, menurut mazhab Hanafi jual beli 
terdiri dari beberapa macam, yaitu: 
a. Jual beli yang diperbolehkan atau sah 
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Suatu jual beli dikatakan jual beli yang sahih apabila 
disyariatkan, memenuhi rukun dan syarat yang ditentukan. Macam-
macam akad jual beli yaitu: 
1) Jual beli Salam 
  As-salam berarti salaf (pendahuluan) secara etimologi 
mengandung makna memberikan, meninggalkan, mendahulukan 
pembayaran dan mengakhiri barang. Secara istilah, as-salam yaitu 
menjual suatu barang yang penyerahannya ditunda, atau menjual 
barang yang disebutkan sifat dan ciri-ciri barangnya sebagai 
persyaratan jual beli dengan pembayaran modal lebih awal, 
sedangkan barangnya diserahkan di kemudian hari setelah adanya 
pemesanan.
24
  
2) Jual beli Istishna‟ 
Istishna‟ adalah jual beli dimana barang yang diperjual 
belikan belum ada dan akan diserahkan secara tangguh sementara 
pembayarannya dapat dilakukan secara tunai, cicilan dan angsuran. 
Istishna‟ merupakan transaksi terhadap barang dagangan yang 
disyaratkan untuk pengerjaannya. Akan tetapi spesifikasi barang 
harga dan barang harus telah disepakati diawal.
25
 
 
                                                 
24
Ashabul Fadhl, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penerapan Akad As-salam Dalam 
Transaksi E-Commerc, Mazahib, Vol XV, No. 1 (Juni 2016), hlm. 5. 
25
 Helmi Karim, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 48. 
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b. Jual beli yang dilarang (batal) 
Jual beli batal apabila salah satu atau seluruh rukunnya tidak 
terpenuhi, atau jual beli itu pada dasar dan sifatnya tidak disyariatkan. 
Adapun jenis-jenisnya yaitu:
26
 
1) Jual beli barang yang belum diterima 
Seseorang tidak boleh membeli suatu barang kemudian 
menjualnya, padahal barang yang akan dijual tersebut belum ia 
terima. Hal tersebut sesuai dengan hadits yang diriwayatkan 
Ahmad dan Ath-Thabrani, Rasulullah saw bersabda: 
 َُٗعِجَْمر َّٝزَد ُِْٗؼَجر َلاَف ًبئ١َْؽ َذ٠ََْشزْؽا َارِل 
“Jika engkau membeli sesuatu, engkau jangan menjualnya 
hingga engkau menerimanya.” (HR. Ahmad dan Ath-Thabrani)27 
 
2) Jual beli seorang muslim dari muslim lainnya (Jual beli di atas jual 
beli saudaranya) 
Seseorang tidak diperbolehkan membeli barang yang sudah 
dijual kepada saudara seagamanya begitupun sebaliknya. Hal 
tersebut sesuai dengan hadits yang diriwayatkan oleh Muttafaq 
Alaih, Rasulullah saw bersabda: 
 ٍطْؼَث ِغ١َْث ٍََٝػ ُْ ُىُعَْؼث ْغِج٠َ َار 
“Janganlah sebagaian dari kalian menjual diatas jual beli 
sebagian lainnya.” (HR. Muttafaq Alaih)28 
                                                 
26
 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer:,…, hlm. 78-79. 
27
 Abu Bakr Jabir Al-Jazairi, Ensiklopedi Muslim, terj. Fadhli Bahri , (Bekasi: Darul 
Falah, 2017), hlm. 567 
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3) Jual beli najasy 
Seseorang tidak boleh menawar barang padahal ia tidak 
akan membelinya, dia seolah-olah menawar hanya agar diikuti 
para penawar lainnya. Karena Abdullah bin Umar r.a. berkata 
bahwa: 
 ِؼْجٌَّٕا ْٓ َػ َٝٙ َٔ َُ ٍََّع َٚ  ِٗ ١ٍََْػ ُ َّاللَّ ٍََّٝص ِ َّاللَّ ُيُٛعَس َّْ َأ 
“Rasulullah saw, melarang jual beli najasy.”29 
4) Jual beli barang-barang haram dan najis 
Seseorang tidak boleh menjual barang atau komoditas 
barang haram, barang najis dan barang yang menjurus kepada hal 
haram. Hal tersebut sesuai dengan hadits yang diriwayatkan oleh 
Muttafaq Alaih, Rasulullah saw bersabda: 
 َِ بََْٕصْلأا َٚ  ِش٠ِْضْٕ ِخٌْ ا َٚ  َِخز١ْ َّ ٌْ ا َٚ  ِش ّْ َخٌْ ا َغ١َْث ََ َّشَد َ َّاللَّ َّْ ِل 
“Sesungguhnya Allah mengharamkan jual beli minuman 
keras, bangkai, babi, dan berhala.” (HR. Muttafaq Alaih)30 
 
 
 
 
 
5) Jual beli gharar 
                                                                                                                                     
28
 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Bulughul Maram Panduan Lengkap Masalah Fikih, 
Muamalah, dan Akhlak, terj. Arief Hidayat, Nur Rahman, (Sukoharjo: Insan Kamil, 2018), hlm. 
317. 
29
 Ibid, hlm. 315. 
30
 Ibid, hlm. 568 
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Seseorang tidak diperbolehkan menjual sesuatu yang di 
dalamnya terdapat ketidakjelasan (gharar). Seperti menjual ikan di 
air, menjual bulu di punggung kambing yang masih hidup, hewan 
masih berada di perut induknya, buah-buahan belum masak dan 
atau barang tanpa melihat. Hal tersebut sesuai dengan hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Hurairah, beliau berkata: 
 َٚ  ِدبَصَذٌْ ا ِغ١َْث ْٓ َػ َُ ٍََّع َٚ  ِٗ ١ٍََْػ ُ َّاللَّ ٍََّٝص ِ َّاللَّ ُيُٛعَس َٝٙ َٔ ِسََشغٌْ ا ِغ١َْث ْٓ َػ 
“Rasulullah saw melarang jual beli dengan cara melempar 
batu dan jual beli gharar (yang belum jelas harga, barang, waktu, 
dan tempatnya”31 
 
Dari sisi cara pembayaran, jual beli dapat dibagi menjadi empat, 
yaitu:
32
 
a. Jual beli tunai dengan penyerahan barang dan pembayaran langsung. 
b. Jual beli dengan pembayaran tertunda (bai‟ muajjal) yaitu jual beli 
dengan penyerahan barang secara langsung (tunai), tetapi 
pembayarannya dilakukan kemudian hari dan dapat dicicil atau 
diangsur seperti kredit . 
c. Jual beli dengan penyerahan barang tertunda, meliputi: 
1) Bai‟ as salam yaitu jual beli yang pembayarannya dilakukan di 
muka (tunai) atas barang yang dipesan (biasanya produk atau 
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78. 
58 
 
 
 
 
 
 
komuditas pertanian) dan barangnya akan diserahkan dikemudian 
hari. 
2) Bai‟ al istishna yaitu jual beli yang pembayarannya dapat 
dilakukan secara tunai, diangsur atau bertahap atas barang yang 
dipesannya dan barangnya diserahkan dikemudian hari. 
5. Bai’ Al-Ghaib (Menjual barang yang tidak ada saat jual beli) 
Jual beli barang ghaib yaitu jual beli dimana barang yang 
diperjualbelikan tidak dapat dilihat secara langsung oleh para pihak yang 
berakad, meskipun ditentukan akan segera menyerahkan barangnya. 
Menurut pendapat yang unggul jual beli barang ghaib tidak diperbolehkan, 
berbeda dengan tiga imam yang lain. Pendapat ini berlaku jika barang 
yang dijual tidak diketahui ciri atau jenisnya, tapi jika jenis atau 
macamnya diketahui terdapat dua pendapat ulama.
33
 
Dalam qaul qadim-nya, Imam Asy-Syafi‟i mengatakan bahwa jual 
beli demikian sah, dan si pembeli berhak melakukan khiyar ketika dia 
melihatnya. Dengan dalil yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas Mulaaikah 
bahwa Usman r.a membeli sebidang tanah di Kufah kemudian Usman 
berkata: 
“Aku menjual tanahku dengan tanahmu sedang saya belum 
melihatnya,” lalu Thalhah berkata: Yang berhak melihat itu adalah saya 
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sebab saya membeli sesuatu yang belum saya lihat sedang kamu sudah 
melihat apa yang kamu beli,” lalu keduanya mengadukan maslah itu 
kepada Jubair bin Muth‟im dan Jubair memutuskan kepada Usman dan 
Thalhah bahwa jual beli sah.
34
 
Sedangkan dalam qaul jadid-nya, Imam Asy-Syafi‟i menyatakan 
tidak sah, dengan dalil hadits Abu Hurairah, “Bahwa Nabi Muhammad 
saw melarang menjual sesuatu yang tidak diketahui.” Alasan lain, dalam 
akad ini terdapat unsur gharar, karena termasuk dalam jual beli maka tidak 
sah jika ada yang tidak diketahui dari sifatnya. Namun jika mengambil 
qaul qadim, apakah sahnya akad mengharuskan untuk menyebutkan 
semua sifat (ciri barang) atau tidak, maka terdapat tiga pendapat:
35
 
a. Tidak sah sampai semua sifat (ciri-ciri) nya disebutkan sebagaimana 
barang yang dipesan (musallam fihi). 
b. Tidak sah sampai sifat-sifat utamanya disebutkan. 
c. Sah dan tidak perlu menyebutkan sifatnya, dan ini adalah pendapat 
yang dipilih madzhab Syafi‟i karena patokannya adalah ru‟yah 
(melihat) dan dia memiliki hak khiyar ketika melihat sehingga tidak 
perlu menyebutkan cirinya. 
Jika diterangkan sifatnya lalu setelah melihat ada yang tidak sama 
atau lebih baik, maka akan timbul dua pendapat. Pertama, tidak ada khiyar 
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karena mendapatinya sama dengan yang dijelaskan sama seperti yang 
dipesan. Kedua, ada hak khiyar (sehingga diperbolehkan meneruskan atau 
membatalkan akad) karena ada khiyar ru‟yah. Jika harus ada khiyar, Abu 
Hanifah mengatakan harus segera karena khiyar terkait dengan melihat, 
maka harus segera seperti khiyar karena ada aib. Abu Ishaq berkata: 
“Disuruh memilih khiyar majlis karena akad baru menjadi sempurna 
ketika sudah melihat seolah-olah akad baru terjadi ketika ia melihat, 
sehingga pada saat itu ia mempunyai khiyar majlis, waktu khiyar bisa 
diperpanjang jika majlis semakin lama dan ini pendapat yang lebih 
shahih.
36
 
Barang yang dijual disyaratkan harus diketahui baik zat, ukuran, 
dan sifatnya, akan tetapi jika hanya dengan melihat barang yang akan 
dijual sudah dianggap cukup. Jika yang dijual barang, maka cukup melihat 
dengan mata tanpa harus mengetahui ukurannya dan hanya dengan 
taksiran.  
Dengan adanya khiyar bagi orang yang berakad dalam pembelian 
barang orang yang buta adalah tidak sah walaupun kita mengatakan sah 
menjual barang yang ghaib dengan menyebutkan ciri, karena khiyar tidak 
bisa diberikan kepadanya karena dia tidak bisa melihat sehingga bisa 
medapat hak khiyar. Ada yang mengatakan sah dan digantikan orang lain 
untuk melihatnya. Sedangkan dalam jual beli salam (ordering) sah jika 
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modal salam ada dalam tanggungan, karena dia tidak bisa melihat sama 
dengan akad jual beli. Perbedaan antara jual beli salam dengan jual beli 
yang lainnya yaitu bahwa salam mengandalkan sifat atau ciri, sedangkan 
jual beli, sewa dan gadai mengandalkan pengelihatan dan satu-satunya 
cara bagi orang yang buta adalah dengan mencarai wakil. Ada yang 
mengatakan, jika dia buta sebelum bisa membedakan sesuatu atau lahir 
dalam keadaan buta, maka tidak sah akad salam karena dia tidak bisa 
mengetahuinya. Namun pendapat lain membantah bahwa dia bisa 
mengetahui dengan cara mendengar dan membayangkan perbedaan antara 
keduanya.
37
 
6. Jual Beli di Dunia Maya (E-commerce) 
E-commerce yaitu suatu kegiatan komunikasi komersial bisnis dan 
manajemennya yang dilaksanakan dengan menggunakan metode-metode 
elektronik. Pada perkembangannya, e-commerce telah berubah menjadi 
web commerce. Web commerce merupakan suatu transaksi jual beli barang 
atau jasa yang berlangsung melalui World Wide Web dengan 
menggunakan perangkat server dengan menggunakan e-shopping carts, 
dan layanan electronic pay, seperti otorisasi pembayaran kartu kredit.
38
 
E-commerce adalah kegiatan-kegiatan bisnis yang menyangkut 
konsumen (consumers), manufaktur (manufactures), service providers, 
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dan pedagang penata (intermediaries) dengan menggunakan jaringan-
jaringan komputer yaitu internet. E-commerce merupakan aktivitas 
pembelian, penjualan, pemasaran dan pelayanan atas produk dan jasa yang 
ditawarkan melalui jaringan komputer. Melalui jaringan komputer terjadi 
hubungan secara langsung antara satu komputer dengan jaringan lainnya, 
transaksi langsung ini kemudian disebut dengan transaksi online. 
Transaksi online terdapat tiga tipe, yaitu:
39
 
a. Kontrak melalui chatting atau video conference 
b. Kontrak melalui e-mail 
c. Kontrak melalui situs atau web 
Para pihak yang bertransaksi di dunia maya, mereka tidak bertemu 
secara langsung akan tetapi berkomunikasi langsung secara audio maupun 
audio visual. Selain itu komunikasi para pihak dapat dilakukan melalui 
tulisan, seperti inbox via facebook, instagram, email atau media lainnya. 
Akad transaksi elektronik di dunia maya berbeda dengan dengan akad 
secara langsung. Transaksi online menggunakan akad secara tertulis atau 
dengan menggunakan akad secara lisan via telpon atau video. 
Pendapat jumhur ulama mengenai syarat jual beli melalui media 
elektronik yaitu transaksi dilakukan dalam satu majlis akad, kecuali dalam 
hibah, wasiat dan wakalah. Selain itu pelaksanaan ijab dan qabul sesuai 
dengan kebiasaan yang berlaku pada suatu masyarakat. Hanya saja jumhur 
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ulama dan madzhab syafi‟i tidak mensyaratakan qabul langsung diucapkan 
oleh pihak penerima tawaran. Apabila ijab atau penawaran dilakukan 
melalui tulisan atau surat maka qabul harus dilakukan atau diucapkan 
ditempat atau surat itu diterima.
40
 
Jual beli dapat dilakukan secara tertulis dan lisan, keduanya 
memiliki kekuatan hukum yang sama. Hal ini sesuai dengan kaidah fiqih, 
sebagai berikut: 
 ُةَبزِىٌْ ا ِةبَطِخٌْ بَو  
 
“Tulisan (mempunyai kekuatan hukum) sebagaimana ucapan.” 
 
Akad jual beli yang dilakukan secara tertulis sama hukumnya 
dengan yang dilakukan secara lisan. Berkaitan dengan kaidah ini al-
Dasuqi mengatakan: 
“Sah hukumnya akad dengan tulisan dari kedua belah pihak atau 
salah satu dari mereka menggunakan ucapan sementara yang lain 
menggunakan tulisan.” 
 
Transaksi menggunakan media online sebagai suatu perbuatan 
hukum, maka yang menjadi acuannya adalah niat dan tujuan dari masing-
masing pihak yang bertransaksi. Sehingga dalam hal ini berlaku kaidah 
fiqh sebagai berikut: 
“Acuan dalam suatu akad adalah tujuan dan substansinya, bukan 
bentuk dan lafazhnya.”41 
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Bila mengacu pada tinjauan dan pendekatan fiqh, maka sah 
tidaknya suatu akad harus ditinjau dari sisi syarat dan rukunnya. Syarat 
dan rukun jual beli dapat terpenuhi dalam transaksi melalui media 
elektronik via internet tablet ataupun media lainnya. Hanya saja ada 
permasalahan pada syarat akad atau transaksi mengenai transaksi yang 
harus dilakukan dalam satu majelis atau tempat. Ulama fiqh kontemporer 
seperti Mustafa al-Zarqa dan Wahbah al-Zuhaili berpandangan bahwa satu 
majelis tidak harus diartikan hadir dalam satu lokasi atau sebuah tempat, 
tetapi satu situasi dan kondisi, meskipun antara para pihak yang 
bertransaksi berjauhan, tetapi membicarakan objek yang sama. Terlebih 
dengan kecanggihan teknologi telekomunikasi saat ini, dimana seseorang 
yang berlainan tempat dan berjauhan bisa saling melihat gambar dan 
mendengar suara secara langsung dengan jelas seakan berhadapan 
langsung. Hal ini tentunya memenuhi kriteria satu majelis dalam syarat 
sebuah transaksi jual beli. 
Al-Syatiri menjelaskan bahwa akad atau transaksi dengan 
menggunakan media elektronik, seperti telepon, faks dan sejenisnya 
adalah sah. Akad yang dilafalkan, tertulis, isyarat atau menggunakan 
media lainnya yang sering digunakan saat ini adalah sah, al-Syatiri 
menyatakan:
42
 
“Jual beli yang dilakukan dengan transkasi tertulis atau lisan 
dengan media modern, seperti telepon, faximili dan sejenisnya adalah sah. 
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Berbagai sarana telekomunikasi modern merupakan media yang 
menunjang pelaksanaan transaksi dan berlaku di berbagai negara. Para 
ahli fiqh juga telah menjelaskan berbagai media dengan berbagai varian 
jenisnya yang secara substansial dapat mewakili atau menjadi sarana 
untuk menyatakan kehendak para pihak yang melaksanakan akad, baik 
secara tertulis maupun lisan. Mereka menyatakan bahwa tulisan yang 
disertai tanda tangan atau validasi lain maka dianggap valid. Oleh sebab 
itu, si penulis yang telah bertanda tangan tidak dapat mengingkari apa 
yang ditulis dan ditandatanganinya. Apabila ia mengatakan bahwa saya 
tidak melafalkan atau tidak berniat untuk transaksi, maka tindakan 
tersebut merupakan tindakan yang mempermainkan orang lain dan 
melecehkan Islam. Bagaimana tidak, ia telah menulis suatu yang telah ia 
validadi kemudian mengatakan bahwa ia tidak berniat dan tidak 
melafalkan. Transaksi jual beli yang dilakukan dengan menggunakan 
berbagai media telekomunikasi yang berkembang saat ini adalah 
transaksi yang dianggap valid dan dapat diterima. Yusuf al-Qardawi 
dalam kitabnya Fiq al-Zakah membuat deskripsi yang indah mengenai 
akad dalam bab zakat obligasi dan surat berharga dengan menukil dari 
berbagai pendapat ulama Syafi‟iyah, bahwa setiap hal yang biasa 
digunakan dan dimaksudkan untuk transaksi atau akad, maka dianggap 
sebagai sighat dan berlaku sebagaimana akad yang dilafalkan secara 
lisan, dan hukum syara‟ jelas mengakomodir hal-hal semacam ini. 
Rasulullah telah bersabda “Permudahlah dan jangan kalian persulit atau 
mempersulit”. Berbagai sarana perdagangan atau bisnis di era sekarang 
yang digunakan para pebisnis adalah boleh. Memang, apabila ada dua 
pihak yang bertransaksi dan bersepakat bahwa salah satu pihak akan 
mengirim suatu komoditas tertentu hanya berdasar pada deskripsi 
karakteristik barang, tanpa melihat barangnya langsung, atau setidaknya 
contoh komoditas tersebut menurut madzhab Syafi‟i adalah tidak sah. 
Namun demikian, masih banyak pendapat dari berbagai madzhab lain 
yang berpendapat bahwa hal tersebut adalah sah dan dapat dibenarkan 
secara syara‟. Seperti pendapat Imam Malik yang menyatakan bahwa 
boleh menunda penyerahan barang objek transaksi (jual beli) dua atau 
tiga hari atau lebih, selama hal tersebut tidak disyaratkan, dalam kitab 
raudah itu dinyatakan sah.” 
 
Transaksi jual beli melalui media online bentuk dan wujud barang 
yang menjadi objek transaksinya biasanya berupa gambar (foto atau 
video) yang menunjukkan barang aslinya kemudian dijelaskan spesifikasi 
sifat dan jenisnya. Mengenai sistem pembayaran atau penyerahan uang 
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pengganti barang dilakukan dengan transfer, barang pesanan akan dikirim 
setelah uang dibayar.  
7. Jual Beli Kredit Dengan Tambahan Harga 
Jual beli dapat dilakukan dengan pembayaran kontan dari tangan 
ke tangan dan dapat juga dilakukan dengan pembayaran serta penyerahan 
barang tertunda atau hutang dengan hutang. Jika dilakukan dengan 
pembayaran kontan akan tetapi penyerahannya tertunda maka jual beli 
tersebut merupakan jual beli salam, sedangkan jika penyerahan barangnya 
langsung dan pembayarannya tertunda maka disebut jual beli nasi‟ah. 
Pembarayan tertunda sendiri beraneka macam, terkadang dibayar 
belakangan sekaligus terkadang dapat juga dilakukan dengan cicilan yaitu 
dibayar dengan jumlah tertentu pada waktu tertentu. Pembelian dengan 
metode pembayaran tersebut disebut jual beli taqsit atau kredit, kredit 
merupakan cara memberikan pembayaran terhadap barang dagangan yang 
dibeli. 
Secara umum jual beli kredit adalah menjual barang dengan 
metode pembayaran tempo. Pada asalnya, harga itu dibayarkan secara 
kontan. Oleh karena itu para ulama menjadikan pembayaran harga secara 
kontan sebagai syarat dalam jual beli yang secara umum dituntut oleh 
akad jual beli tersebut. Namun jika penjual dan pembeli sepakat agar 
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pembayaran barang itu dibayar secara kredit maka muncul perbedaan 
pendapat diantara para ulama menegenai kebolehannya.
43
 
Jumhur ulama telah bersepakat tentang dibolehkannya jual beli 
nasi‟ah, sebagaimana diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim serta 
perawi lainnya; 
.ٍذ٠ِْذَد ْٓ ِ  بًػْسِد ََُٕٗ٘ َس َٚ  ًٍ ََجأ ٌَِٝأ ب ًِ بَؼَغ ِ ّٞ ِد ْٛ ُٙ َ٠ ْٓ ِ  ََٜشزْؽِا ِ َّاللَّ َي ْٛ ُعَس َّْ َأ 
Artinya: 
“Bahwa Rasulullah pernah membeli makanan dari orang yahudi 
dengan pembayaran tertunda. Beliau memberikan baju besinya sebagai 
jaminan.”44 
 
Diperbolehkan jual beli nasi‟ah berarti juga diperbolehkan jual beli 
secara kredit. Karena jual beli kredit tidak lain adalah jual beli dengan 
pembayaran tertunda, hanya pembayarannya yang dicicil selama beberapa 
kali dalam waktu-waktu tertentu. Tidak ada perbedaan dalam hukum 
syariat terhadap jual beli dengan pembayaran tertunda dalam satu waktu 
atau pada beberapa waktu berbeda. Akan tetapi terkadang terjadi 
kontroversial dalam jual beli kredit dengan tambahan harga karena faktor 
waktu penundaan. Misalnya harga satu barang dibeli secara kontan adalah 
seratus ribu, lalu dibayar dengan kredit harganya menjadi seratus lima 
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puluh ribu. Pendapat para ulama mengenai jual beli seperti ini adalah 
diperbolehkan.
45
 
Yang tidak diperbolehkan apabila pembeli terlambat membayar 
cicilan kredit penjual memberikan denda keuangan sebagai kompensasi 
keterlambatannya. Namun penjual berhak menuntut pembayaran sisa 
cicilan ketika terjadi ketidakmampuan membayar, bila itu termasuk dalam 
akad kreditnya.
46
 
Pembolehan jual beli dengan pembayaran tertunda atau kredit dan 
tidak boleh memberikan denda bila terjadi keterlambatan tersebut 
merupakan pendapat Majelis Ulama Fikih yang ikut dalam Organisasi 
Muktamar Islam. Dalam muktamarnya yang keenam di Jeddah pda bulan 
Sya‟ban 1410 H, ditetapkan sebagai berikut:47 
a. Dibolehkan tambahan harga kredit dari harga kontan. Juga 
diperbolehkan menyebutkan harga kontan dengan harga kreditnya 
disertai waktu-waktu penyicilannya. Jual beli dianggap tidak sah 
sebelum kedua transaktornya menegaskan mana yang mereka pilih, 
kontan atau kredit. Kalau jual beli dilakukan dengan keragu-raguan 
antara kontan dengan kredit, maka jual beli itu tidak sah secara syar‟i. 
b. Menurut ajaran syariat, ketika proses jual beli ini terjadi maka tidak 
boleh mengaskan keuntungan kredit secara rinci atau terpisah dari 
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harga kontan, sehingga ada keterikatan dengan jangka waktu. Baik 
kedua pelaku jual beli itu menyepakati prosentase keuntungn tertentu 
atau tergantung dengan jumlah penambahan waktu saja. 
c. Kalau pembeli sekaligus orang yang berhutang terlambat membayar 
cicilan sesuai dengan waktu yang ditentukan, tidak boleh memaksakan 
membayar tambahan lain dari jumlah hutangnya.  
d. Orang yang berhutang padahal mampu membayar, dia tidak boleh 
memperlambat pembayaran hutangnya yang sudah tiba waktu 
cicilannya. Meski demikian, juga tidak boleh memberi persyaratan 
adanya kompensasi atau sanksi denda bila terjadi keterlambatan 
pembayaran. 
C. Riba Nasi’ah 
1. Pengertian Riba Nasi’ah 
Kata riba berasal dari bahasa Arab, secara etimologis berarti 
tambahan (azziyadah), berkembang (an-numuw), membesar (al-'uluw) dan 
meningkat (al-irtifa'). Secara istilah atau teknis riba berarti pengambilan 
tambahan dari harta pokok atau modal secara bathil. Sehubungan dengan 
arti riba dari segi bahasa tersebut, ada ungkapan orang Arab kuno 
menyatakan sebagai berikut; arba fulan 'ala fulan idza azada 'alaihi 
(seorang melakukan riba terhadap orang lain jika di dalamnya terdapat 
unsur tambahan atau disebut liyarbu ma a'thaythum min syai'in lita'khuzu 
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aktsara minhu (mengambil dari sesuatu yang kamu berikan dengan cara 
berlebih dari apa yang diberikan).
48
 
Secara terminologi, menurut ulama Hanabilah riba yaitu 
pertambahan sesuatu yang dikhususkan. Sedangkan menurut ulama 
Hanafiyah, riba yaitu tambahan pada harta pengganti dalam pertukaran 
harta dengan harta.
49
 
Berdasarkan beberapa pendapat mengenai riba tersebut, secara 
umum yang dinamakan riba adalah pengambilan tambahan, baik dalam 
transaksi jual beli maupun pinjam meminjam tanpa diimbangi oleh suatu 
transaksi yang dibenarkan oleh syariat. 
Sedangkan yang dimaksud riba nasi‟ah adalah jual beli dengan 
mengakhirkan tempo pembayaran.
50
 Menurut ulama Hanafiyah, riba 
nasi‟ah adalah memberikan kelebihan terhadap pembayaran dari yang 
ditangguhkan, memberikan kelebihan pada benda dibanding utang pada 
benda yang ditakar atau ditimbang yang berbeda jenis atau selain dengan 
yang ditakar dan ditimbang yang sama jenisnya. Menurut ulama 
Syafi‟iyah, riba nasi‟ah yaitu jual beli yang pembayarannya diakhirkan, 
tetapi ditambahkan harganya.
51
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Berdasarkan objeknya, riba nasi‟ah berarti menukar salah satu 
harta riba dengan harta riba lainnya yang sejenis atau berlainan jenis akan 
tetapi‟illatnya sama (emas dan perak illatnya alat tukar. Kurma, gandum, 
sya‟ir, dan garam illatnya makanan pokok dan tahan lama) dengan cara 
tidak tunai.
52
 
2. Hukum Riba Nasi’ah 
Keharaman riba nasi‟ah telah ditetapkan berdasarkan kitab Allah 
dan sunnah Rasul serta ijma‟ kaum muslimin. Dalam QS. Al-Baqarah ayat 
275-276: 
 َٚ َجٌْ ا ُ َّاللَّ ًَّ ََدأ َث ِّشٌا ََ َّشَد َٚ  َغ١ْ َُٖءآَج ْٓ َّ َف اٛ ََفٍَعب َِ  ٍََُٗف ٝ َٙ َز ْٔ بَف ِٗ ِّث َّس ْٓ ِّ  ٌخَظِػ ْٛ َِ
 َدبَػ ْٓ َِ َٚ  ِ َّاللَّ ٌَِٝا ُُٖش ِْ َا َٚ  ُ َّاللَّ ُكَذ ّْ َ٠ . َْ ْٚ ُذ ٍِ َخ ب َٙ ١ِْف ُْ ُ٘  ِسّبٌٕا ُتَذَْصا َهَِئٌُٚبَف
 ًَّ ُو ُّتُِذ٠َار ُ َّاللَّ َٚ  ِذَل َذ َّصٌا ِٝثُْش٠ َٚ  اَٛث ِّشٌا. ٍُ ١َِْثا ٍسبَّفَو 
Artinya: 
“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 
Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari tuhannya, lalu 
terus berhenti, maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu; dan 
urusannya kepada Allah. Orang yang kembali, maka orang itu adalah 
penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya; Allah 
memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah.  Dan Allah tidak menyukai 
setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat dosa.” (QS. 
Al- Baqarah (2): 275-276)
53
 
 
Adapun dalil pengharaman riba dalam hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam Muslim: 
 ِٗ ٠َْذ ِ٘ بَؽ َٚ  َُِٗجربَو َٚ  ٍَُِٗوْؤ ُِ َٚ  بَث ِّشٌا ًَ ِوآ َُ ٍََّع َٚ  ِٗ ١ٍََْػ ُ َّاللَّ ًَّ َص ِ َّاللَّ ُيُٛعَس َٓ ََؼٌ 
                                                 
52
 Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer, ..., hlm. 543. 
53
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya,…, hlm. 47. 
72 
 
 
 
 
 
 
“Rasulullah melaknat yang memakan riba, wakilnya, penulisnya, 
dan dua orang saksinya”54 
 
D. Qardh 
1. Pengertian Qardh 
Secara etimologis, qardh merupakan bentuk masdhar dari kata 
qaradha asy-syai‟-yaqridhu, yang berarti dia memutuskannya. Qardh 
adalah bentuk masdhar yang berarti memustuskan. Dikatakan, qaradhu 
sya‟ia bil-miqradh atau memutus sesuatu dengan gunting. Al-qardh adalah 
sesuatu yang diberikan oleh pemilik untuk di bayar.
55
 
Menurut Dr. Wahbah al-Zuhaili, qardh secara bahasa artinya 
potongan. Dikatakan demikian karena harta yang diserahkan kepada orang 
yang berhutang secara potongan, karena orang yang berhutang memotong 
dari sebagaian harta yang dia miliki.
56
 
Adapun definisi qardh secara terminologi menurut ulama 
malikiyah yaitu seseorang menyerahkan kepada pihak lain sesuatu yang 
memiliki nilai ekonomis dari aspek tidak ada ketentuan kebolehan 
pinjaman dan tidak dihalalkan bagi yang meminjamkan menuntut kepada 
orang yang meminjam adanya kompensasi yang dihubungkan dengan 
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utang yang diberikannya. Menurut ulama Syafi‟iyah, qardh adalah 
pemilikan sesuatu atas dasar dikembalikan dengan nilai yang sama.
57
 
Selain itu, qardh dapat dipahami sebagai pinjaman uang atau 
modal yang diberikan seseorang kepada pihak lainnya, dimana pinjaman 
tersebut digunakan untuk usaha atau menjalan bisnis tertentu. Pihak 
peminjam berkewajiban mengembalikan pinjaman sesuai dengan jumlah 
yang dipinjamnya tanpa bergantug pada untung atau rugi usaha yang 
dijalankan.
58
 
2. Dasar Hukum Qardh 
Disyariatkan akad qardh berdasarkan Al-Quran, sunnah dan ijma‟. 
Dasar hukum qardh berdasarkan QS. Al-Baqarah ayat 245: 
 ُ َّاللَّ َٚ  ًحَش١ِثَو اًبفبَؼَْظأ ٌَُٗ َُٗفِػبَُع١َف ًبَٕغَد ًضَْشل َ َّاللَّ ُضِشُْم٠ ِٞزٌَّا َار ٓ َِّ 
 َْ ُٛؼَجُْشر ِٗ ١ٌَِْل َٚ  ُػُغْج٠َ َٚ  ُطِجْمَ٠ 
Artinya: 
“Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman 
yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan 
melipatgandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang 
banyak. Dan Allah menyempitkan dan melapangkan (rezeki) dan 
kepadanya lah kamu dikembalikan.” QS. Al-Baqarah (2): 245.59 
 
Adapun landasan hukum akad qardh dari al-Sunnah adalah sebagai 
berikut: 
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 ب َِ  َيَبل َُ ٍََّع َٚ  ِٗ ١ٍََْػ ُ َّاللَّ ٝىٍََّص َّٟ ِجٌَّٕا َّْ َأ ٍدُٛؼْغ َِ  ِٓ ْثا ْٓ َػ ُضِشُْم٠ ٍُ ٍِ ٍْغ ُِ  ْٓ ِ
 ًّ ٍِ ْغ ُِ ب َ ؤَجْٔ َأ َهٌِ  َزَو َيبَل ًح َّش َِ  ب َٙ ِزَل َذَصَو َْ بَو َّارِل ِٓ ١َْـر َّش َِ  بًظَْشل ٍدُٛؼْغ َِ  ُٓ ْثا ْٟ ِٔ
)ٗجبِ ٓثا ٖاٚس( 
“Dari Ibnu Mas‟ud berkata, “Sesungguhnya Nabi Ahallallahu 
„alaihi wasallam bersabda: “Tidaklah seorang muslim memberi pinjaman 
kepada orang lain dua kali, kecuali seperti sedekahnya yang pertama.” Ia 
berkata, “Seperti itu pula yang diberitakan Ibnu Mas‟ud kepadaku.” (HR. 
Ibn Majah)
60
 
 
3. Rukun dan Syarat Qardh 
Rukun qardh menurut ulama Hanafiyah adalah ijab dan kabul. 
Sementara menurut jumhur ulama rukun qardh yaitu dua orang yang 
berakad terdiri dari yang memberi utang dan orang yang berhutang, qardh 
(barang yang dipinjamkan), shighat ijab dan kabul. Adapun yang menjadi 
syarat qardh yaitu:
61
 
a. Dua pihak yang berakad, disyaratkan : 
1) Baligh, berakal cerdas dan merdeka, tidak dikenakan hajru. 
Artinya, cakap bertindak hukum. 
2) Muqridh adalah orang yang mempunyai kewenangan dan 
kekuasaan untuk melakukan akad tabarru‟. Harta yang diutangkan 
merupakan miliknya sendiri. 
 
b. Harta yang diutangkan (qardh) disyaratkan: 
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1) Harta yang diutangkan merupakan mal mitsilyat, yaitu harta yang 
dapat ditakar (makilat), harta yang dapat ditimbang (mauzunat), 
harta yang dapat diukur (zari‟at), dan harta yang dapat dihitung 
(addiyat). 
2) Setiap harta yang dapat dilakukan jual beli salam. 
3) Al-Qabdh atau penyerahan. Akad utang piutang tidak sempurna, 
kecuali dengan adanya serah terima karena di dalam akad qardh 
ada tabarru‟. 
4) Utang piutang tidak memunculkan keuntungan bagi muqridh (yang 
mengutangkan). 
5) Utang itu menjadi tanggung jawab muqtaridh (orang yang 
berutang). Orang yang berutang mengembalikan utangnya dengan 
harga atau nilai yang sama. 
6) Barang itu bernilai harta dan boleh dimanfaatkan dalam Islam. 
7) Harta yang diutangkan diketahui kadar dan sifatnya. 
8) Pinjaman boleh secara mutlak atau ditentukan dengan batas waktu. 
c. Shighat ijab kabul 
E. Salam dalam Islam 
a. Pengertian Salam 
Secara etimologi, salam berarti salaf (pendahuluan) atau 
mendahulukan pembayaran dan mengakhiri barang. Sedangkan secara 
terminologis salam adalah menjual suatu barang yang disebutkan sifat-
76 
 
 
 
 
 
 
sifatnya sebagai persyaratan jual beli dan barang tersebut masih dalam 
tanggungan penjual, salah satu syarat tersebut yaitu mendahulukan 
pembayaran pada waktu akad majlis (ketika akad disepakati kedua belah 
pihak).
62
 
Salam menurut madzhab Hanafi yaitu menjual suatu barang yang 
penyerahannya ditunda atau menjual suatu barang yang ciri-cirinya jelas 
dengan pembayaran modal lebih awal sedangkan barangnya diserahkan 
dikemudian hari. Menurut madzhab Syafi‟i as-salam merupakan suatu 
akad yang disepakati dengan cara tertentu dan membayar terlebih dahulu 
sedangkan barangnya diserahkan di kemudian hari. Sedangkan madzhab 
Maliki mendefinisikan as-salam sebagai jual beli yang modalnya dibayar 
terlebih dahulu dan barangnya diserahkan sesuai waktu yang telah 
disepakati.
63
  
Sedangkan menurut Sayyid Sabid, Salam dinamakan juga Salaf 
(pendahuluan), yaitu jual beli barang dengan kriteria tertentu dengan 
pembayaran sekarang namun diterima kemudian hari. Para ahli fiqh 
menyebutkan juga bai‟ al-mahawij (karena kebutuhan mendesak), karena 
merupakan jual beli barang yang tidak ada di tempat akad.
64
 Salam dikenal 
juga dengan forward sale yang berarti suatu jual beli barang yang 
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penyerahannya dilakukan dikemudian hari, sedangkan pembayarannya 
dilakukan dimuka.
65
 
Sedangkan menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, salam 
adalah jasa pembiayaan yang berkaitan dengan jual beli yang 
pembayarannya dilakukan bersamaan dengan pemesanan barang.
66
 
Dari beberapa definisi diatas dapat dipahami, bahwa salam 
merupakan jual beli barang dimana pembeli terlebih dahulu memesan 
barang dengan spesifikasi yang sudah ditentukan sebelumnya dengan 
pembayaran yang dilakukan diawal, sedangkan penyerahan barangnya 
dilakukan dikemudian hari. 
b. Dasar Hukum Salam 
Dasar hukum disyariatkan jual beli salam bersumber dari Al-
Qur‟an, Sunnah dan Ijma‟ ulama. Adapun dalil-dalil yang 
memperbolehkan salam, diantaranya adalah:
67
 
a. Riwayat Ibnu Abbas r.a., 
 
 : ِٗ ١ِْف َٓ َِٔأ َٚ  ِٗ ِثَبزِو ْٟ ِف ُ َّاللَّ ُ ٍَََّٗدأ ْذَل ًٍ ََجأ َٝ ٌِا َْ ْٛ ُّ ْع َّ
ٌْ ا َفٍََّغٌا َّْ َأ ُذ َٙ َْؽأ
 َْٕ٠َاَذر َارِل ا ْٛ ُٕ َِ آ َٓ ٠ِْزٌَّا ب َٙ ُّ٠آَ٠ : ٌَٝبََؼر ٌَُٗ ْٛ َل َأََشل َُّ ُث ٝ َّّ َغ ُِ  ًٍ َجآ ٌَِٝل ٍٓ ٠َْذِث ُْ ُ ز
.ُٖ ْٛ ُُجزْوبَف 
Artinya: 
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“Aku bersaksi bahwa as-salaf (as-salam) yang dijamin untuk 
jangka waktu tertentu benar-benar telah dihalalkan oleh Allah dalam 
kitabullah dan diizinkan Nya. “Kemudian ia membaca firman Allah, 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang untuk waktu 
yang ditentukan, hendaknya kamu menuliskannya dengan benar.” (al-
Baqarah (2): 282)
68
 
 
b. Riwayat Bukhari dan Muslim bahwa Nabi saw, mendatangi Madinah 
dan penduduknya melakukan salaf (as-salam) untuk jual beli buah-
buahan dengan jangka waktu satu tahun atau dua tahun, kemudian 
Rasulullah bersabda; 
. ٍَ ْٛ ٍُْؼ َِ  ًٍ ََجأ َٝ ٌِا ٍَ ْٛ ٍُْؼ َِ  ٍْ ْص َٚ َٚ  ٍَ ْٛ ٍُْؼ َِ  ًٍ ١َْو ْٟ ِف ْفٍِ ُْغ١
ٍْ َف َفٍََْعأ ْٓ َِ 
Artinya: 
 
“Barangsiapa yang melakukan jual beli dengan cara salaf 
(salam), hendaknya ia melakukan jual beli tersebut dengan takaran 
dan timbangan yang jelas hingga batas waktu yang ditentukan.”69 
 
Ibnu Mundzir mengatakan, para ahli yang masih mengingat 
riwayat tersebut sepakat bahwa jual beli dengan pembayaran jatuh 
tempo itu boleh hukumnya. 
 
 
c. Rukun dan Syarat Salam 
Dalam jual beli salam, terdapat rukun yang harus dipenuhi yaitu 
pembeli (muslam), penjual (muslam alaih), modal/uang (ra‟sul maal), 
barang (muslam fih), dan sighat (ijab qabul atau ucapan).
70
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Ulama Hanafiyah menyatakan bahwa rukun jual beli pesanan 
hanya ijab dan qabul. Adapun rukun jual beli pesanan menurut jumhur 
ulama, yaitu:
71
 
a. Terkait dengan harga dan modal harus jelas dan terukur, serah terima 
dilakukan dengan jelas dan diserahkan seluruhnya ketika akad telah 
disetujui. 
b. Terkait dengan objek yang dipesan, maka barang pesanan harus jelas 
jenis, ciri-ciri, ukurannya dan dijelaskan kapan barang itu diserahkan 
kepada pemesan. Menurut ulama Hanafiyah, Malikiyah, dan 
Hanabilah, dalam jual beli pesanan barangnya harus diserahkan 
kemudian sesuai dengan waktu yang telah disepakati. Karena 
Rasulullah saw dalam sabdanya menyatakan bahwa yang dipesan itu 
harus jelas ukurannya, ciri-cirinya dan diserahkan di kemudian hari 
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 
Transaksi jual beli pesanan memiliki syarat-syarat yang harus 
dipenuhi sehingga suatu jual beli dianggap sah hukumnya. Di antara 
syarat-syarat tersebut ada yang berkaitan dengan modal (pembayaran) dan 
barang yang dijual. Syarat yang berkaitan dengan modal (pembayaran), 
antara lain:
72
 
a. Jenisnya diketahui dengan jelas. 
                                                                                                                                     
70
 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah,…, hlm. 131. 
71
 Masjupri, Fiqh Muamalah,…, hlm. 134. 
72
 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, terj. Nor Hasanuddin,…, hlm. 169. 
80 
 
 
 
 
 
 
b. Kadarnya diketahui dengan jelas. 
c. Penyerahan dilakukan di satu majelis. 
Syarat yang berkaitan dengan barang yang diserahkan kemudian, 
terdiri dari:
73
 
a. Barang tersebut dalam status tanggungan. 
b. Kriteria barang tersebut menunjukkan kejelasan jumlah dan sifat-
sifatnya yang membedakan dengan yang lainnya agar terhindar dari 
fitnah. 
c. Batas waktu diketahui dengan jelas. 
Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah pasal 101 s/d pasal 
103, syarat ba‟i salam adalah sebagai berikut:74 
a. Kualitas dan kuantitas barang sudah jelas, kuantitas barang dapat 
diukur dengan takaran, timbangan atau meteran. 
b. Spesifikasi barang yang dipesan harus diketahui secara sempurna oleh 
para pihak. 
c. Barang yang dijual, waktu dan tempat penyerahan dinyatakan dengan 
jelas. 
d. Pembayaran barang dapat dilakukan pada waktu dan tempat yang 
disepakati. 
F. Istishna’ dalam Islam 
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1. Pengertian Istishna’ 
Secara etimologi istishna‟ merupakan bentuk masdar dari sitashna 
„asy-sya‟i yang berarti meminta membuat sesuatu. Adapun secara 
terminologi istishna‟ adalah transaksi terhadap barang dagangan dalam 
tanggungan yang disyaratkan untuk mengerjakannya.
75
 
Istishna‟ adalah suatu kegiatan jual beli dimana barang yang 
diperjualbelikan belum ada dan akan diserahkan secara tangguh sementara 
pembayarannya dilakukan secara angsuran. Akan tetapi spesifikasi harga 
barang dan pesanan harus telah disepakati di awal akad. Akad istishna‟ 
merupakan suatu akad yang terjalin antara pemesan sebagai pihak pertama 
dengan seorang produsen suatu barang atau serupa sebagai pihak kedua. 
Agar pihak kedua membuatkan suatu barang sesuai yang diinginkan pihak 
pertama dengan harga yang disepakati antara kedua pihak.
76
 
Bai‟ istishna‟ yaitu suatu akad jual beli antara pemesan 
(mustashni) dengan penerima pesanan (shani‟) atas sebuah barang dengan 
spesifikasi tertentu (mashnu‟). Spesifikasi dan harga barang pesanan harus 
sudah disepakati pada awal akad, sedangkan pembayarannya dilakukan 
sesuai dengan kesepakatan. Pembayaran dapat dilakukan di muka melalui 
cicilan atau ditangguhkan sampai waktu yang disepakati.
77
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Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, istishna‟ yaitu jual 
beli barang atau jasa dalam bentuk pemesanan dengan kriteria dan 
persyaratan tertentu yang disepakati antara pihak pemesan dan penjual.
78
 
Istishna‟ menyerupai akad salam, karena istishna‟ termasuk bai‟ 
ma‟dum (jual beli barang yang tidak ada). Selain itu barang yang dibuat 
melekat pada waktu akad pada tanggungan. Istishna‟ berbeda dengan 
salam, istishna‟ tidak mewajibkan untuk mempercepat pembayaran, tidak 
ada penjelasan jangka waktu pembuatan dan penyerahan serta barang 
tersebut tidak ada dipasaran.
79
 
2. Dasar Hukum Istishna’ 
Bai‟ al-istishna‟ merupakan lanjutan dari bai‟ as-salam, sehingga 
dasar hukum yang berlaku pada bai‟ as-salam berlaku juga pada bai‟ al-
istishna‟. Menurut mazhab Hanafi, istishna‟ termasuk akad yang dilarang 
karena bertentangan dengan semangat  bai‟ secara qiyas. Dengan 
argumentasi bahwa dalam kontrak jual beli, barang yang akan 
diperjualbelikan harus ada dan dimiliki oleh penjual. Sedangkan dalam 
istishna‟, pada kontrak jual beli barang yang akan diperjualbelikan belum 
ada dan dimiliki penjual. Mazhab Hanafi memperbolehkan istishna‟ 
berdasarkan alasan berikut:
80
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a. Masyarakat telah mempraktikkan istishna‟ secara luas dan terus-
menerus tanpa ada keberatan sama sekali, sehingga istishna‟ dianggap 
sebagai kasus ijma‟ atau konsensus umum. 
b. Dalam syariah dimungkinkan adanya penyimpangan terhadap qiyas 
berdasarkan ijma‟. 
c. Keberadaan didasarkan pada kebutuhan masyarakat. Banyak orang 
memerlukan barang yang tidak tersedia di pasar, sehingga mereka 
melakukan kontrak agar orang lain membuatkan barang untuk mereka. 
d. Istishna‟ sah sesuai dengan aturan umum mengenai kebolehan kontrak 
selama tidak bertentangan dengan nash dan aturan syariah. 
Menurut mazhab Maliki, Syafi‟i, dan Hanabi akad istishna‟ sah 
dengan landasan diperbolehkannya akad salam dan telah menjadi 
kebiasaan umat manusia dan bertransaksi („urf). Dengan catatan, 
terpenuhinya syarat-syarat sebagaimana disebutkan dalam akad salam, 
syarat tersebut yaitu adanya serah terima modal (pembayaran) di majelis 
akad secara tunai. Mazhab Syafi‟i menambahkan bahwa penyerahan objek 
akad dapat dibatasi dengan waktu tertentu atau tidak.
81
 
Ulama yang membolehkan transaksi istishna‟ berpendapat 
istishna‟ di syariatkan berdasarkan sunnah Nabi Muhammad saw, bahwa 
beliau pernah minta dibuatkan cincin sebagaimana yang diriwayatkan 
Imam Bukhari, sebagai berikut:  
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 َيُٛعَس َّْ َأ َُ ُٙ ْٕ َػ ُ َّاللَّ َٟ ِظَس َش َّ ُػ ِٓ ْثا ْٓ َػ ْٓ ِ  ب ًّ َربَخ َغََٕطْصا َُ ٍََّع َٚ  ِٗ ١ٍََْػ ُ َّاللَّ ٍََّٝص ِ َّاللَّ
 َْ بَو َٚ  ٍتَ٘ َر  ِّفَو ِٓ ِغبَث ِٟف ُٗ َّصَف ًُ َؼْج١ََف ُُٗغَجٍْ َ٠ ُ َِّٗٔل َُّ ُ ث َُ ١ِرا َٛ َخ ُطبٌَّٕا َغََٕصَف ِٗ
 ََظٍَج  ُظَجٌْ َأ ُذْٕ ُو ِِّٟٔل َيبَمَف َُٗػَضَٕ َف َِشجْٕ ِّ ٌْ ا ٍََٝػ ُٗ َّصَف ًُ َؼَْجأ َٚ  َُ ِربَخٌْ ا َازَ٘
ًاذََثأ ُُٗغَجٌْ َأ َار ِ َّاللَّ َٚ  َيبَل َُّ ُ ث ِٗ ِث ٝ َِ ََشف ًٍ ِخَاد 
“Dari Ibnu Umar r.a, bahwa Rasulullah saw minta dibuatkan 
cincin dari emas. Beliau memakainya dan meletakkan batu mata cincin di 
bagian dalam telapak tangan. Orang-orang pun membuat cincin. 
Kemudian beliau duduk di atas mimbar, melepas cincinnya, dan bersabda, 
“sesungguhnya aku tadinya memakai cincin ini dan aku letakkan batu 
mata cincin ini di bagian dalam telapak tangan.” Kemudian beliau 
membuang cincinnyadan bersanda, “Demi Allah, aku tidak akan 
memakainya selamanya.” Kemudian orang-orang membuang cincin 
mereka.” (HR. Bukhari).82 
 
3. Rukun dan Syarat Istishna’ 
Rukun jual beli istishna‟ terdiri dari pemesan barang (mustasni‟), 
penjual atau pembuat barang (sani‟), barang atau objek akad (masnu‟) dan 
sighat (ijab dan qabul).
83
 Agar bai‟ al-istishna‟ menjadi sah, terdapat 
beberapa syarat yang harus dipenuhi, yaitu:
84
 
a. Barang (Mashnu‟), barang yang menjadi objek pemesanan harus 
diperinci untuk menghilangkan ketidakjelasan. Perincian barang 
tersebut meliputi: 
1) Jenis, misalnya barang itu berupa mobil, pesawat. 
2) Tipe, apakah barang itu berupa mobil kijang, pesawat blocing. 
3) Kualitas, bagaimana spesifikasi teknisnya. 
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4) Kuantitas, berapa jumlah unit atau berat barang tersebut. 
Imam Hanafi mengatakan bahwa barang yang diakadkan 
berasal dari tipe barang yang bisa ditransaksikan melalui bai‟ al-
istishna‟. Keabsahan bai‟ al-istishna‟ didasarkan atas praktik-praktik 
kebiasaan masyarakat, selain itu juga berdasarkan qiyas yang 
merupakan aturan umum syariah. Dalam syariat segala sesuatu yang 
mempunyai kemaslahatan serta tidak dilarang syariah, maka boleh 
dilakukan baik itu dipraktikkan secara umum atau tidak. 
b. Harga, ditentukan berdasarkan aturan: 
1) Harus diketahui semua pihak 
2) Bisa dibayarkan pada waktu akad secara cicilan atau ditangguhkan 
hingga waktu yang telah disepakati. 
Harga tidak dapat dinaikkan atau diturunkan karena perubahan 
harga bahan baku dan perubahan biaya tenaga kerja. Perubahan harga 
dimungkinkan atas kesepakatan bersama bila terjadi perubahan 
material pada barang atau karena kemungkinan-kemungkinan yang 
tidak bisa diramalkan. 
Menurut jumhur ulama, diperbolehkan transaksi jual beli istishna‟ 
dengan syarat sebagai berikut:
85
 
a. Adanya kejelasan jenis, macam, ukuran dan sifat barang. Karena 
merupakan objek transaksi yang harus diketahui spesifikasinya. 
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b. Barang yang ditransaksikan berlaku di masyarakat, barang tersebut 
bukan barang aneh yang tidak diperjualbelikan dalam masyarakat. 
c. Tidak boleh adanya penentuan jangka waktu, jika jangka waktu 
penyerahan barang ditetapkan maka kontrak ini akan berubah menjadi 
akad salam. Akan tetapi ada perbedaan pendapat diantara Abu Yusuf 
dengan Muhammad bin Al Hasan mengenai waktu penyerahannya, 
dan mereka menyatakan bahwa tidak mengapa menenukan waktu 
penyerahan dan tidak menyebabkan perubahan akad menjadi salam, 
karena jual beli ini sudah menjadi tradisi masyarakat. 
Dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah pasal 104 s/d 108 
syarat istishna‟ adalah sebagai berikut:86 
a. Istishna‟ mengikat para pihak atas barang yang dipesan. 
b. Istishna‟ dapat dilakukan pada barang yang bisa dipesan. 
c. Dalam istishna‟, identifikasi dan deskripsi barang yang dijual harus 
sesuai permintaan pemesan. 
d. Pembayaran dalam istishna‟ dilakukan pada waktu dan tempat yang 
disepakati. 
e. Setelah akad jual beli pesanan mengikat, tidak boleh tawar menawar 
kembali terhadap isi akad yang sudah disepakati. 
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f. Jika barang pesanan tidak sesuai dengan spesifikasi, maka pemesan 
dapat menggunakan hak pilihan (khiyar) untuk melanjutkan atau 
membatalkan pesanan. 
G. Fatwa DSN-MUI Nomor: 77/DSN-MUI/V/2010 Tentang Jual Beli Emas 
Secara Tidak Tunai
87
 
1. Pertama : Hukum jual beli emas secara tidak tunai, baik melalui jual beli 
biasa atau jual beli murabahah, hukumnya boleh (mubah, jaiz) selama 
emas tidak menjadi alat tukar yang resmi (uang). 
2. Kedua : Batasan dan  Ketentutan 
a. Harga jual (tsaman) tidak boleh bertambah selama jangka waktu 
perjanjian meskipun ada perpanjangan waktu setelah jatuh tempo. 
b. Emas yang dibeli dengan pembayaran tidak tunai boleh dijadikan 
jaminan (rahn). 
c. Emas yang dijadikan jaminan sebagaimana dimaksud dalam angka 2 
tidak boleh dijualbelikan atau dijadikan objek akad lain yang 
menyebabkan perpindahan kepemilikan. 
3. Ketiga : Ketentuan Penutup 
a. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan jika di 
kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan dirubah dan 
disempurnakan sebagaimana mestinya. 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM APLIKASI BUKALAPAK 
 
A. Gambaran Umum Bukalapak 
1. Sejarah Bukalapak 
Bukalapak.com merupakan salah satu aplikasi penyedia jasa jual 
beli online mudah dan terpercaya yang didirikan pada tanggal 10 Januari 
2011 oleh Achmad Zaky, Nugroho Herucahyono dan Muhammad Fajrin 
90 
 
 
 
 
 
 
Rasyid. Bukalapak berstatus sebagai Perseroan Terbatas (PT) pada 
September 2011, yang dikelola dan dipimpin oleh Achmad Zaky (Founder 
dan CEO), Nugroho Heru Cahyono (Co-Founder dan CTO) dan 
Muhammad Fajrin Rasyid (Co-Founder dan President).
1
 
Permodalan Bukalapak diperoleh dari berbagai investor, pada 
tahun 2011 Bukalapak memperoleh penambahan modal dari Batavia 
Incubator. Batavia Incubator merupakan perusahaan gabungan dari 
Rebright Partners yang dipimpin oleh Takeshi Ebihara, Japanese Incubator 
dan Corfina Group. Di tahun 2012, Bukalapak memperoleh tambahan 
investasi dari GREE Ventures yang dipimpin oleh Kuan Hsu.
2
 
Pada bulan Maret 2014, Bukalapak memperoleh pendanaan 
investasi seri A dari Aucfan, IREP, 500 Startups, dan GREE Ventures. 
Tidak berselang lama dari pemberitahuan tersebut, pada tanggal 18 Maret 
2014 Bukalapak meluncurkan aplikasi seluler untuk android yang dikenal 
dengan mobile Bukalapak. Aplikasi tersebut diciptakan khusus untuk para 
penjual agar lebih mempermudah penjual dalam mengakses lapak 
dagangannya dan melakukan transaksi melalui smartphone. Sejak pertama 
kali diluncurkan sampai dengan 3 Juli 2014, aplikasi tersebut didownload 
hingga 87 ribu user Bukalapak.
3
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Pada 25 Juni 2014, Bukalapak menambahkan fitur Quick Buy. 
Quick Buy adalah fitur tambahan yang memberikan kemudahan kepada 
pembeli, dimana dengan adanya fitur tersebut pembeli tidak perlu 
melakukan registrasi akun terlebih dahulu ketika akan membeli barang. 
Ketika muncul halaman pada aplikasi, pembeli cukup mengisi data 
pembelian dan pembeli memilih tab “Beli Tanpa Akun”. Pada tahap ini 
pembeli cukup memasukkan email yang aktif dan detail alamat 
pengiriman barang. E-mail aktif tersebut nantinya akan digunakan untuk 
mengirimkan tagihan pembayaran dan sebagai kontak untuk menghubungi 
pembeli jika terjadi kesalahan saat transaksi berlangsung. Sehingga email 
diharapkan tidak salah dalam penulisannya, karena akan berpengaruh pada 
verifikasi transaksi pembeli.
4
 
Pada Februari 2015, Bukalapak mengumumkan pendanaan Seri B 
dengan masuknya Grup Emtek yang merupakan pemilik stasiun televisi 
SCTV. Emtek masuk ke Bukalapak melalui anak perusahaanya yaitu PT. 
Kreatif Media Karya (KMK Online). Melalui laporan keuangan Emtek 
pada tahun 2015, diketahui bahwa Emtek telah memberikan dana investasi 
kepada Bukalapak sebesar Rp. 439 miliar.
5
 
Pada Januari 2019, Bukalapak mengumumkan telah memperoleh 
pendanaan dari Asia Growth Fund yang dipimpin Mirae Asset dan Naver 
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Corp. Mirae Asset memberikan keterangan mengenai jumlah dana yang 
diberikan yaitu mencapai US$ 50 juta atau sekitar RP. 706 miliar.
6
 Pada 
bulan Oktober 2019, Bukalapak memperoleh dana dari Shinhan Financial 
Group Co Ltd dari Korea Selatan dengan nilai yang tidak disebutakan. 
Pendanaan ini merupakan pendanaan Seri F yang mendorong valuasi 
Bukalapak hingga mencapai US$ 2,5 miliar atau sekitar Rp. 35 triliun.
7
 
Dalam perihal kerjasama, pada Januari 2017, Bukalapak 
bekerjasama dengan fintech investasi reksadana, Bareksa, dengan 
meluncurkan fitur BukaReksa. Bareksa merupakan pemegang lisensi 
APERD (Agen Penjual Reksa Dana) di bawah naungan PT Bareksa Portal 
Investasi. Pada 27 September 2018, Bukalapak juga menjalin kerjasama 
dengan DANA (layanan uang elektronik (e-money) yang dikelola oleh PT 
Espay Debit Indonesia. DANA sendiri diberi masukan modal oleh dua 
pemodal besar yaitu Grup Emtek dan Ant Financial. Sebelumnya, 
Bukalapak memiliki layanan pembayaran BukaDompet akan tetapi 
diberhentikan karena tidak mendapat lisensi e-money dari Bank 
Indonesia.
8
  
Pada tahun 2015, Bukalapak mencatat telah terdapat sebanyak 
163.000 penjual atau merchant. Sementara pada akhir tahun 2016 jumlah 
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penjual di platform menembus angka 1,3 juta orang penjual. Jumlahnya 
meningkat drastis hingga mencapai 4 juta penjual sampai akhir tahun 
2018. Sejak tahun 2017, Bukalapak memiliki program Mitra Bukalapak, 
penjual offline atau mitra warung beberapa produk yang ada dalam 
Bukalapak. Hingga Oktober 2019, mitra warung Bukalapak mecapai 2 juta 
mitra warung dan individu.
9
 
2. Visi dan Misi Bukalapak 
Bukalapak merupakan salah satu marketplace online di Indonesia 
yang memiliki slogan jual beli online mudah dan terpercaya, karena 
Bukalapak memberikan jaminan 100% uang kembali kepada pembeli jika 
barang tidak dikirimkan oleh pelapak. Untuk visi dan misi Bukalapak, 
yaitu:
10
 
a. Visi Bukalapak 
Menjadi online marketplace nomor satu di Indonesia. 
b. Misi Bukalapak 
Memberdayakan UKM yang ada diseluruh penjuru Indonesia. 
3. Produk-produk Bukalapak 
Produk-produk dalam aplikasi Bukalapak yang dapat dimanfaatkan 
mayarakat sangat beragam, diantaranya: 
a. TopUp dan Isi Pulsa 
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Terdiri dari pulsa prabayar, Top Up DANA, paket data, 
voucher game, listrik prabayar, uang elektronik, redeem voucher, 
BukaDompet, DANA, Add-on IndiHome, voucher streaming. 
b. Tagihan  
Terdiri dari listrik pascabayar, kartyu kredit, angsuran kredit, 
BPJS kesehatan, air PDAM, telkom, pulsa pascabayar, TV kabel, PLN 
non-taglis, pajak PBB, pajak kendaraan, samsat online, penerimaan 
negara.  
c. Investasi 
Terdiri dari BukaEmas dan BukaReksa. 
d. Pembiayaan 
Terdiri dari BukaCicilan, Buka Pembiayaan, BukaModal, 
kalkulator finansial, ajukan kartu kredit. 
e. Travel 
Terdiri dari tiker kereta bandara, travel, tiket kereta, tiket 
pesawat, tiket bus. 
f. Hiburan 
Terdiri dari kupon, kidzania, video premier, BukaLiputan, event, 
BukaReview, voucher belanja. 
g. Sosial dan masyarakat 
Terdiri dari BukaZakat, Buka Quran, info sholat, Buka Jabar. 
h. Video streaming 
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Terdiri dari VLIVE dan BukaNonton. 
i. BukaAsuransi 
j. Belanja 
Terdiri dari BukaMart, BukaMobil, BukaMotor, pembeli 
priotitas, mitra, BayarNanti, kategori barang, promo inceranmu, Buka 
Global. 
k. lainnya 
terdiri dari BukaGrosir, BukaSend, mitra terdekat, buka jual 
mobil, transaksi rutin. 
B. Fitur Bukaemas 
1. Pengertian Bukaemas 
Bukaemas adalah salah satu fitur dalam aplikasi Bukalapak yang 
dapat digunakan untuk melakukan transaksi jual atau beli emas dari 
Indogold secara online dengan fasilitas penitipan di brankas LM ANTAM. 
Fitur Bukaemas di Bukalapak mulai aktif sejak Juni 2017 dan baru 
diperkenalkan kemasyarakat luas dalam acara grand launching Bukaemas 
yang diselenggarakan pada tanggal 18 Juli 2017 di Jakarta.
11
 
Sejak diluncurkan hingga Agustus 2019, Bukalapak berhasil 
menarik lebih dari 2,6 juta orang menjadi pengguna Bukaemas. Angka ini 
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diprediksi akan terus bertambah hingga lebih dari 10 persen setiap 
bulannya.
12
  
Emas yang dijual di Bukaemas merupakan emas logam mulia 
dengan kadar kemurnian 99,99% yang telah tersertifikasi dan selalu 
diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Sebelum menggunakan fitur 
Bukaemas terlebih dahulu pengguna mendaftarkan akun Bukalapak. 
Dalam fitur Bukaemas pengguna Bukalapak dapat membeli, menjual dan 
menarik keping emas dengan mudah.
13
 
Pembelian dan penjualan emas dapat dilakukan mulai dari nominal 
0,0001 gram atau sekitar Rp. 100, nominal ini lebih terjangkau 
dibandingkan dengan pembelian emas pada umumnya. Pengguna 
Bukalapak dapat melakukan penarikan kepingan emas apabila berat emas 
tersebut sudah mencapai 0,5 gram. Pada tanggal 18 September 2019 
Bukalapak dengan Pluang menghadirkan fitur cicilan emas.
14
 
 
2. Syarat dan Ketentuan BukaEmas  
Dalam BukaEmas untuk pembelian emas secara tunai Bukalapak 
bukan penjual atau penyedia emas melainkan sebagai penyedia jasa dalam 
fitur BukaEmas, karena emas dijual oleh Indogold (PT Sinar Rezeki 
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Handal) sebagai pengoperasi adminstrasi dan PT ANTAM Tbk. sebagai 
pihak penyedia emas serta penyedia penitipan emas. Disini BukaEmas 
merupakan fasilitas penitipan yang disediakan Bukalapak untuk 
memfasilitasi pengguna dan Indogold (PT Sinar Rezeki Handal) sampai 
fisik emas dapat dicetak dan ditarik oleh pengguna.  Harga emas dalam 
fitur BukaEmas sangat fluktuatif karena akan diperbarui setiap 15 menit 
berdasarkan data yang dimiliki mitra sehingga ada kemungkinan 
perubahan gram emas yang didapatkan setelah pembayaran selesai.
15
  
Sebelum melakukan transaksi jual beli emas di BukaEmas, 
pengguna Bukalapak diharapkan terlebih dahulu mempelajari syarat dan 
ketentuan transaksi di BukaEmas. Syarat dan ketentuan tersebut, antara 
lain:
16
 
a. Ketentuan Umum 
1) Bukalapak bukan sebagai penjual dan atau penyedia emas pada 
fitur Bukaemas. 
2) Bukalapak dalam hal ini merupakan penyedia platform yaitu situs 
www.bukalapak.com yang dapat digunakan untuk transaksi jual 
beli emas antara pengguna dan mitra. 
3) Bukalapak tidak menjamin keuntungan yang diperoleh pengguna 
dengan bertransaksi emas melalui BukaEmas. 
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4) Harga emas yang ditampilkan pada grafik BukaEmas mengikuti 
pergerakan pasar emas berdasarkan data yang disediakan Mitra. 
5) Emas yang disediakan melalui BukaEmas merupakan emas 
berbentuk digital atau elektronik. 
6) Pengguna harus memiliki akun terdaftar di Situs. 
7) Pengguna dapat melakukan pembelian emas sesuai dengan harga 
beli per gram yang tertera pada fitur BukaEmas. 
8) Pengguna dapat melakukan penjualan kembali emas sesuai dengan 
harga jual per gram yang tertera dalam fitur BukaEmas. 
9) Bukalapak berhak untuk menggunakan data pengguna untuk 
penelusuran indikasi manipulasi, pelanggaran untuk keuntungan 
pribadi pengguna, maupun indikasi kecurangan atau pelanggaran 
syarat ketentuan BukaEmas, aturan penggunaan Bukalapak dan 
ketentuan hukum yang berlaku di Negara Republik Indonesia. 
10) Bukalapak berhak melakukan pembatalan transaksi, menahan dana, 
melakukan moderasi atau pemblokiran akun, serta hal-hal lain jika 
ditemukan adanya manipulasi, pelanggaran maupun indikasi 
kecurangan atau pelanggaran-pelanggaran syarat dan ketentuan 
BukaEmas. 
11) Apabila terjadi kegagalan atau pembatalan transaksi maka 
pengembalian dana akan ditransfer ke BukaDompet pengguna. 
b. Spesifikasi Emas 
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1) Emas yang dijual adalah emas yang logam mulia dari PT Aneka 
Tambang Tbk. dengan kadar kemurnian 99,99% dan tersertifikasi 
asli dari PT Aneka Tambang Tbk. 
2) Barang yang disediakan di fitur BukaEmas mulai dari pecahan 0,5 
gram, 1 gram, 2 gram, 3 gram, 4 gram, 5 gram, 10 gram, 25 gram, 
50 gram dan 100 gram. 
3) Tanggal pada sertifikat maksimal 1 tahun dari tanggal penarikan 
fisik emas. 
c. Pembelian Emas 
1) Pengguna dapat melakukan pembelian dengan memilih berat 
(gram) yang diinginkan dengan nilai minimum pembelian 0,0001 
gram. 
2) Pengguna dapat melakukan pembelian dengan menggunakan 
metode pembayaran yang tertera di situs Bukalapak. 
3) Harga pembelian emas akan mengacu pada grafik yang disediakan 
oleh fitur BukaEmas berdasarkan data yang dimiliki mitra serta 
akan diperbarui setiap 15 (lima belas) menit. 
4) Batas pembelian emas per hari maksimum 850 (delapan ratus lima 
puluh) gram. 
5) Nilai emas yang sudah dibeli akan dimasukkan ke saldo BukaEmas 
tercatat milik pengguna setelah pembayaran terverifikasi oleh 
sistem. 
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6) Skema pembelian emas dilaksanakan dengan prinsip itikad baik 
dan perlakuan secara adil dan taat terhadap hukum yang berlaku di 
Indonesia. 
d. Penjualan Emas 
1) Pengguna dapat melakukan penjualan dengan memilih berat 
(gram) yang diinginkan dengan nilai minimum penjualan 0,0001 
gram. 
2) Penjualan hanya berlaku untuk emas yang tercantum di dalam 
saldo BukaEmas yang belum ditarik fisik emas. 
3) Harga penjualan emas akan mengacu pada grafik yang disediakan 
di fitur BukaEmas berdasarkan data yang dimiliki Mitra serta akan 
diperbarui setiap 15 (lima belas) menit. 
4) Dana hasil penjualan akan diteruskan ke BukaDompet milik 
pengguna. 
5) Batas penjualan emas per hari maksimum 850 (delapan ratus lima 
puluh) gram. 
6) Skema penjualan emas dilandaskan dengan prinsip itikad baik, dan 
perlakuan secara adil dan taat terhadap hukum yang berlaku di 
Indonesia. 
e. Penarikan Fisik Emas 
1) Pengguna dapat melakukan penarikan fisik emas dengan memilih 
fisik emas yang tersedia dalam kuasa operasional Mitra.  
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2) Pengguna wajib membayar biaya sertifikat, biaya pengiriman 
(termasuk biaya asuransi), dan biaya-biaya lain sesuai metode 
pembayaran yang tersedia di situs Bukalapak. 
3) Mitra akan mengecek ketersediaan fisik emas yang dipilih 
pengguna. Pengguna dapat melakukan pre-order (pemesanan) 
penarikan emas bila ketersediaan fisik pecahan emas tidak tersedia. 
4) Kepingan emas yang ditarik pengguna merupakan kepingan emas 
resmi yang bersertifikat ANTAM dan terakreditasi dengan LBMA 
(London Bullion Market Association). 
f. Pengiriman Fisik Emas 
1) Pengiriman fisik emas dilakukan melalui pihak logistik yang 
disediakan di fitur BukaEmas, pengguna mencantumkan alamat 
sesuai dengan area yang termasuk jangkauan pengiriman. 
2) Mitra akan mengirimkan emas kepada pengguna dengan 
mencantumkan BukaEmas sebagai pengirim kepihak logistik yang 
telah ditunjuk dalam waktu 1 hari kerja setelah tanggal transaksi 
atau mengikuti layanan pihak logistik. 
3) Pengguna memberikan konfirmasi apakah barang sudah diterima. 
4) Pengiriman fisik emas hanya dapat dilakukan pada hari kerja yaitu 
senin sampai dengan kamis oleh kurir atau mengikuti waktu 
operasional kurir resmi. 
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5) Untuk pengiriman khusus hanya bisa dikirim dengan nilai 
maksimal Rp. 100.000.000, atau seratus juta rupiah. Apabila 
pengiriman pada hari yang sama melebihi nilai tersebut, akan 
dikenakan biaya tambahan pengawalan polisi yang dibebankan dan 
menjadi tanggung jawab pihak kedua. 
g. Pembebasan Tanggung Jawab 
Pengguna membebaskan Bukalapak dari segala tuntutan dan 
ganti kerugian apapun dari pihak manapun sehubungan dengan: 
1) Penguran nilai emas yang disebabkan oleh pembebanan atau 
pemotongan atau pajak yang dikenakan berdasarkan peraturan 
yang berlaku atau naik turunnya harga emas dan kerugian yang 
diakibatkan karena naik turunnya harga emas. 
2) Segala sesuatu yang berada di luar kemampuan Bukalapak, yang 
tidak berada pada peraturan yang berlaku di Indonesia baik yang 
berlaku saat ini atau kemudian hari. Seperti, pemogokan, hura-
hura, perang, perpecahan, keadaan darurat, bencana alam. 
3) Kerugian yang diderita pengguna sebagai akibat dari penipuan dan 
penyalahgunaan akun pengguna yang dimiliki pengguna oleh pihak 
yang tidak bertanggung jawab. 
4) Pengguna dengan ini membebaskan Bukalapak termasuk jajaran 
direksi dan komisaris Bukalapak, karyawan dan pegawainya dari 
tanggung jawab, tuntutan dan gugatan hukum terhadap segala 
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kerugian yang mungkin diderita pengguna sebagai akibat dari 
gagalnya transaksi atau wanprestasi mitra.  
h. Hukum yang Berlaku dan Penyelesaian Sengketa 
1) Syarat dan ketentuan BukaEmas dilaksanakan dan tunduk pada 
aturan penggunaan Bukalapak, kebijakan privasi, dan hukum yang 
berlaku di Indonesia. 
2) Apabila terjadi perselisihan, pengguna wajib menghubungi 
Bukalapak secara langsung agar dapat melakukan perundingan 
atau musyawarah untuk mencapai resolusi bagi kedua belah pihak. 
3) Sebelum menghubungi Bukalapak secara langsung untuk 
melakukan perundingan penyelesaian masalah, pengguna setuju 
untuk tidak mengumumkan, membuat tulisan-tulisan di media 
online maupun cetak terkait permasalahan yang dapat 
menyudutkan Bukalapak (termasuk petugas, direktur, karyawan 
dan agen). 
4) Apabila dalam waktu 30 hari setelah dimulainya musyawarah tidak 
mencapai resolusi, maka para pihak akan menyelesaikan 
perselisihan melalui Pengadilan Negeri Jakarta Selatan. 
5) Selama perselisihan dalam proses penyelesaian, pengguna wajib 
untuk tetap melaksanakan kewajiban-kewajiban lainnya menurut 
aturan penggunaan Bukalapak. 
4. Prosedur Pembelian Emas dalam Fitur BukaEmas 
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Dalam Bukalapak sebelum melakukan transaksi jual beli emas 
terlebih dahulu pengguna memiliki akun BukaEmas. Untuk membuat akun 
BukaEmas pengguna perlu membuka icon Investasi lalu BukaEmas di 
homepage Bukalapak. Berikut adalah prosedur pembelian emas dalam 
fitur BukaEmas: 
a. Instal aplikasi Bukalapak yang dapat di download di PlayStore atau 
Appstore. 
b. Login akun BukaEmas dan masuk ke menu investasi. 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 
Menu Utama Bukalapak 
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Sumber: Aplikasi Pengguna 
BukaEmas, Bukalapak, 
Diunduh 8 Oktober 2019 
 
c. Klik BukaEmas dan login akun untuk memulai transaksi. 
Gambar 3.2 
Halaman Menu Bukalapak 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Aplikasi Pengguna 
BukaEmas, Bukalapak, Diunduh 8 Oktober 2019 
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d. Setelah masuk dalam fitur BukaEmas maka akan muncul dua opsi 
yaitu login atau daftar akun.  
Gambar 3.3 
Opsi Aktivasi Akun 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Aplikasi Pengguna 
BukaEmas,  Bukalapak, Diunduh 8 Oktober 2019 
 
Klik login jika pengguna sebelumya sudah pernah membuat 
akun, dan klik daftar akun apabila pengguna belum pernah membuat 
akun BukaEmas.  
Gambar 3.4 
Halaman Daftar Akun BukEmas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Aplikasi Pengguna BukaEmas, Bukalapak, Diunduh 8 Oktober 
2019 
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Data yang harus dimasukkan pengguna terdiri dari nama 
lengkap sesuai KTP, email atau nomor hp, jenis kelamin, username, 
password Bukalapak, dan ketik ulang password. Sebelum klik daftar 
pengguna diwajibkan mengklik kotak yang bersifat persetujuan 
mengenai aturan penggunaan dan kebijakan privasi dari Bukalapak.
17
 
e. Setelah membuat akun klik beli untuk melakukan pembelian emas. 
Gambar 3.5 
Menu Utama Beli Emas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Aplikasi Pengguna BukaEmas, Bukalapak, Diunduh 8 Oktober 2019 
 
Pembelian emas di Bukalapak dapat dilakukan melalui dua cara 
yaitu pembelian emas secara tunai dan cicilan. Pembelian secara tunai, 
dapat dilakukan menggunakan dua metode: pertama, pembelian dalam 
bentuk harga dimana nominal pembeliannya mulai dari Rp. 10.000, 
                                                 
17
 Wawancara Bu Winarni, Selaku Mitra Bukalapak sekaligus Pembeli BukaEmas, pada 
tanggal 15 Oktober 2019 Pukul 10.00 WIB. 
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Rp. 50.000, dan Rp. 100.000 atau nominal yang dikehendaki pembeli. 
kedua, pembelian dalam bentuk berat (gram) dimana berat pembelian 
mulai dari 0,0001 gram, 0,01 gram, 0, 025 gram, 0,05 gram, 0,1 gram, 
0,5 gram dan 1 gram atau dalam bentuk lain dengan maksimal 
pembelian 850 gram perhari.
18
 Setelah mengisi jumlah emas yang 
ingin dibeli, maka pembeli diwajibkan membaca dan menyetujui 
ketentuan transaksi BukaEmas agar tidak terjadi masalah dikemudian 
hari.  
f. Setelah klik beli maka akan muncul opsi metode pembayaran yang 
dapat digunakan. Lalu klik bayar dan muncul detail transaksi. 
Gambar 3.6 
Opsi Metode Pembayaran dan Detail Transaksi 
 
Sumber: Aplikasi Pengguna BukaEmas, Bukalapak, Diunduh 8 Oktober 2019 
                                                 
18
 Ibid. 
109 
 
 
 
 
 
 
 
5. Prosedur Penjualan Emas dalam Fitur BukaEmas 
Penjualan emas dalam Bukalapak dapat dilakukan pengguna 
dengan klik tab Jual pada BukaEmas, lalu klik unit penjualan untuk 
memilih berapa gram emas yang akan dijual. Berikut prosedur penjualan 
emas dalam fitur BukaEmas:
19
 
a. Masuk akun Bukalapak, klik investasi lalu pilih fitur BukaEmas. 
b. Dalam fitur BukaEmas klik jual. 
Gambar 3.7 
Fitur jual di BukaEmas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Aplikasi Pengguna BukaEmas, Bukalapak, Diunduh 8 Oktober 
2019 
 
                                                 
19
 Wawancara Ahmad Ramdani, Selaku Pelapak di Bukalapak sekaligus Pembeli 
BukaEmas, pada tanggal 22 Oktober 2019 Pukul 12.35 WIB. 
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c. Lalu masukkan jumlah emas yang akan dijual. 
Gambar 3.8 
Menu Utama Jual Emas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Aplikasi Pengguna BukaEmas, Bukalapak, Diunduh 8 Oktober 
2019 
 
Penjualan emas dalam Bukalapak dapat dilakukan dengan dua 
cara, pertama penjualan secara tunai dan kedua dengan cicilan. Untuk 
penjualan secara tunai dapat dilakukan menggunakan dua metode yaitu 
penjualan dalam bentuk harga dimana nominal penjualannnya mulai 
dari Rp. 10.000, Rp. 50.000, dan Rp. 100.000 atau nominal yang 
dikehendaki pembeli, dan penjualan dalam bentuk berat (gram) dimana 
berat penjualan mulai dari 0,0001 gram, 0,01 gram, 0, 025 gram, 0,05 
gram, 0,1 gram, 0,5 gram dan 1 gram atau dalam bentuk lain dengan 
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maksimal penjualan 850 gram perhari. Setelah mengisi jumlah emas 
yang ingin dijual lalu klik jual. 
d. Setelah klik jual maka akan muncul konfirmasi dari penjualan. 
Gambar 3.9 
Konfirmasi dan Detail Penjualan Emas 
 
Sumber: Aplikasi Pengguna BukaEmas, Bukalapak, Diunduh 8 Oktober 2019 
Setelah klik jual maka akan muncul konfirmasi dari penjualan 
emas, konfirmasi tersebut berisikan hasil penjualan, estimasi berat 
emas dan akun penerima hasil penjualan yaitu saldo BukaDompet 
pengguna. Kemudian klik lanjut dan akan mendapatkan email dari 
Bukalapak berupa detail penjualan yang berisikan informasi penjualan. 
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Setelah penjualan selesai maka hasil penjualan dikirim ke saldo 
BukaDompet pengguna.
20
 
6. Syarat dan Ketentuan Bukaemas Sistem Cicilan 
  Pembelian emas secara cicilan Bukalapak bermitra dengan Pluang 
by PG Berjangka, emas yang disalurkan oleh PT PG Berjangka di simpan 
di PT Kliring Berjangka Indonesia (BUMN). Untuk pembayaran cicilan 
pertama dalam transaksi jual beli emas dengan opsi cicil emas terdapat 
biaya tambahan uang muka sebesar 5% dari total cicilan dan biaya admin 
sebesar Rp 50.000, sisanya bayar sesuai jumlah cicilan per bulan. Untuk 
emasnya sendiri dapat dijual atau ditarik kepingannya setelah cicilan 
lunas.  
  Sebelum melakukan transaksi jual beli emas sistem cicilan di 
BukaEmas, pengguna Bukalapak diharapkan terlebih dahulu mempelajari 
syarat dan ketentuan transaksi jual beli emas sistem cicilan di BukaEmas. 
Syarat dan ketentuan tersebut, antara lain:
21
 
a. Syarat dan Ketentuan Umum 
1) Pengguna mengakui dan memahami sepenuhnya bahwa transkasi 
jual beli emas sistem cicilan bukan produk Bukalapak, bukan 
kewajiban dan tidak dijamin oleh Bukalapak (termasuk anak 
perusahaan, asosiasi atau afiliasinya). Transaksi jual beli emas 
                                                 
20
 Ibid. 
21
 https://www.bukalapak.com/pdfs/bukaemas_syarat_dan_ketentuan.pdf, diakses pada 
tanggal 6 Oktober 2019. 
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sistem cicilan mengandung risiko yang disebabkan oleh fluktuasi 
naik atau turunnya harga emas. Oleh karena itu, keputusan 
pengguna untuk melakukan transaksi adalah tanggung jawab 
pribadi sendiri dan oleh karenanya Bukalapak tidak ada kewajiban 
atas kerugian apapun atau penurunan nilai emas tersebut atau 
ketidak tersediannya atau pengurangan dana sehubungan dengan 
transaksi jual beli emas sistem cicilan tersebut. 
2) Untuk dapat melakukan transaksi jual beli emas sistem cicilan 
dalam fitur BukaEmas di Bukalapak, pengguna harus terdaftar dan 
memiliki akun Bukalapak. 
3) Satu akun pengguna dapat tercatat dan menjalankan transaksi jual 
beli emas sistem cicilan, dimana: 
a) Pengguna bertanggung jawab secara pribadi untuk menjaga 
kerahasiaan akun dan password untuk semua aktivitas yang 
terjadi dalam akun pengguna, serta tidak memberikan password 
kepada pihak manapun baik kepada pihak ketiga maupun 
kepada pihak yang mengatasnamakan Bukalapak dan PGB. 
b) Pengguna dilarang untuk menciptakan atau menggunakan alat 
dan fitur otomatis yang digunakan untuk memanipulasi data 
pada platform Bukalapak. 
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c) Pengguna dengan ini menyatakan bahwa Bukalapak dan PGB 
tidak bertanggung jawab atas kerugian dan kerusakan yang 
timbul dari penyalahgunaan akun pengguna. 
b. Transaksi Jual Beli Emas Sistem Cicilan 
1) Transaksi jual beli emas sistem cicilan hanya dapat dilakukan 
menggunakan fitur BukaEmas. 
2) Harga yang digunakan untuk melakukan transaksi jual beli emas 
sistem cicilan mengikuti harga yang berlaku di fitur BukaEmas 
melalui platform Bukalapak saat transaksi dimasukkan pengguna. 
3) Transaksi dapat dilakukan sebesar minimal 1 gram, untuk proses 
pembayaran menggunakan berbagai metode pembayaran yang 
disediakan oleh Bukalapak. 
4) Pengguna wajib melengkapi data dalam platform Bukalapak. Email 
dan nomor telepon wajib diisi. Apabila akumulasi transaksi telah 
mencapai Rp. 100.000.000.000, maka data harus lengkap untuk 
prinsip pengenalan pengguna. 
c. Biaya Transaksi Jual Beli Emas Sistem Cicilan 
1) Uang muka 5% dari total harga emas (dibayarkan satu kali dimuka 
saat proses registrasi dan tidak dikembalikan apabila transaksi 
dibatalkan). 
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2) Biaya adminitrasi Rp. 50.000 (dibayarkan satu kali dimuka saat 
proses registrasi dan tidak dikembalikan apabila transaksi 
dibatalkan).  
3) Biaya pembatalan transaksi 10% dari total harga emas. 
4) Biaya sertifikasi penarikan fisik emas mengikuti besaran gramasi 
emas yang akan ditarik. 
5) Biaya pengiriman sesuai lokasi pengiriman. 
d. Transaksi penjualan emas 
1) Transaksi penjualan emas hanya dapat dilakukan apabila pengguna 
sudah melunasi cicilan emas. 
2) Nilai gramasi emas minimum yang bisa diajukan untuk setiap 
transaksi penjualan emas adalah 0,01 gram. 
3) Harga yang digunakan untuk penjualan emas mengikuti harga yang 
berlaku di fitur BukaEmas saat transaksi penjualan dilakukan. 
4) Dana dari transaksi penjualan akan dimasukkan ke BukaDompet 
pengguna. 
e. Transaksi Pembatalan Jual Beli Emas Sistem Cicilan 
1) Pembatalan transaksi jual beli emas dapat dilakukan sebelum 
pengguna melunasi cicilan emasnya. 
2) Pada saat pembatalan, akan dikenakan biaya pembatalan 10% dari 
harga emas, biaya administrasi dan uang muka tidak dikembalikan. 
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3) Apabila terdapat kelebihan dari jumlah cicilan yang dibayarkan 
dikurangi biaya pembatalan, biaya administrasi dan uang muka, 
maka kelebihan akan dikembalikan ke BukaDompet pengguna. 
4) Apabila pengguna tidak melakukan pembayaran cicilan dua bulan 
berturut-turut, maka cicilan secara otomatis akan dibatalkan. 
f. Transaksi Penarikan Fisik Emas 
1) Penarikan emas hanya dapat dilakukan apabila cicilan emas lunas. 
2) Penarikan hanya dapat diajukan melalui fitur BukaEmas dan 
pengguna diminta memasukkan informasi untuk pengiriman. 
3) Pengiriman fisik emas dapat dilakukan apabila sudah melunasi 
biaya yang terkandung dalam transaksi, yaitu biaya sertifikasi dan 
biaya pengiriman. 
4) Pengiriman akan dilakukan oleh mitra yang ditunjuk oleh PGB 
dalam jangka waktu pengiriman sekitar 7 (tujuh) hari. 
7. Prosedur Pembelian Emas dengan Sistem Cicilan 
Transaksi jual beli emas dengan metode cicilan dapat dilakukan, 
sebagai berikut: 
a. Pada halaman beli emas klik cicilan. 
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Gambar 3.10 
Menu Utama Cicilan Emas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Aplikasi Pengguna BukaEmas, Bukalapak, Diunduh 8 Oktober 
2019 
 
Untuk melakukan cicil emas di BukaEmas yang harus 
dilakukan oleh pembeli adalah klik opsi cicilan pada beli emas di 
Bukaemas. Kemudian pilih metode pembelian mau dalam bentuk 
harga atau berat dengan minimum pembelian emas 1 gram dan cicilan 
per bulan setara dengan harga cicilan emas 1 gram per bulan.  
Setelah itu pilih berapa lama tenor cicilan yang diinginkan 
mulai dari 3 bulan, 6 bulan, 12 bulan, 18 bulan dan 24 bulan. Jika 
sudah memilih lama tenor cicilan maka secara otomatis akan muncul 
nilai cicilan yang harus dibayar per bulan ditambah uang muka 5% dan 
118 
 
 
 
 
 
 
lanjutkan pembayaran. Sebelum melanjutkan pembayaran diwajibkan 
pembeli untuk membaca dan menyetujui ketentuan cicil emas. 
b. Setelah klik pembayaran maka akan muncul rincian cicilan, lalu klik 
bayar. 
Setelah klik lanjutkan pembayaran maka akan muncul rincian 
pembayaran cicilan pertama untuk dapat memulai cicilan. Dengan 
mencentang kolom dalam rincian pembayaran cicilan pertama maka 
cicilan emas mulai berlaku tiap bulan sesuai dengan ketentuan cicil 
emas, kemudian klik bayar. Untuk tagihan cicilan perbulan secara 
otomatis akan ada pemberitahuan dari pihak Bukalapak dan dapat 
dibayar menggunakan berbagai macam metode pembayaran yang ada 
di Bukalapak. Jika cicilan sudah lunas maka pembeli dapat menjual 
emas yang dimiliki. Maksimal emas yang dapat dijual secara kumulatif 
adalah Rp. 100 juta dan hasil penjualan secara otomatis akan masuk ke 
saldo BukaDompet pengguna. Jika cicilan dibatalkan, maka akan 
dikenakan biaya pembatalan 10% dari total cicilan atau total harga 
emas. Cicilan akan secara otomatis dibatalkan jika pembeli tidak 
melakukan pembayaran selama 2 bulan berturut-turut. 
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Gambar 3.11 
Rincian Cicilan Emas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Aplikasi Pengguna BukaEmas, Bukalapak, Diunduh 8 Oktober 
2019 
 
8. Prosedur Pembelian Emas dengan Sistem Virtual 
 
Pembelian emas melalui aplikasi Bukalapak dilakukan secara 
virtual yaitu dimana pembelian emas terjadi secara tidak tunai melalui 
internet. Pembelian tersebut dilakukan dengan menyerahkan uangnya 
terlebih dahulu, sementara barangnya (emas) belum ada dan diberikan 
dalam waktu tertentu (tertunda). Dalam aplikasi Bukalapak transaksi 
seperti ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
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a. Pembeli terlebih dahulu menginstal aplikasi Bukalapak yang dapat di 
download di PlayStore atau Appstore. 
b. Melakukan login akun BukaEmas dan masuk ke menu investasi. 
c. Melakukan pendaftaran akun terlebih dahulu apabila belum memiliki 
akun BukaEmas. 
d. Setelah membuat akun klik beli untuk melakukan pembelian, klik jual 
apabila akan menjual emas dan klik tarik emas apabila akan menarik 
fisik emas. Transaksi yang dapat dilakukan dimulai dari nominal 
0,0001 gram, 0,01 gram, 0,025 gram, 0,05 gram, 0,1 gram, 0,5 gram 
dan 1 gram dengan batas maksimal transaksi 850 gram perhari. 
e. Setelah klik beli maka akan muncul opsi pembayaran yang dapat 
digunakan. Setelah pembayaran dilakukan maka akan mucul detail 
transaksi. 
Dalam aplikasi Bukalapak setelah melakukan pembayaran maka 
saldo emas secara otomatis akan tersimpan dalam account Bukalapak 
pengguna, dan dapat dijual sewaktu-waktu ketika pengguna ingin menjual 
emas tersebut. Penjualan emas dalam aplikasi ini dilakukan dalam bentuk 
saldo emas bukan emas fisik. Pembelian emas dalam aplikasi Bukalapak 
ini juga bisa dilakukan secara bertahap dan akan dijual ketika emas 
mencapai jumlah yang diinginkan dan mengalami pertambahan harga. 
Sebagai contoh transaksi ini, harga emas saat ini adalah 
785.000/gr. Lalu pengguna membayarkan uang ke Bukalapak senilai 
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7.850.000, maka dalam account pengguna akan tercatat telah membeli dan 
memiliki emas sebesar 10 gram. Empat bulan berikutnya, harga emas naik 
menjadi 800.000/gr. Lalu pengguna membeli lagi dengan membayarkan 
uang ke Bukalapak senilai 7.200.000, maka dalam account pengguna akan 
tercatat dan memiliki emas sebesar 9 gram. Maka, total emas yang dimiliki 
pengguna adalah 19 gram. Selang waktu satu tahun, harga emas naik 
menjadi 825.000/gr, kemudian pengguna akan mengambil dalam bentuk 
uang yaitu dengan melakukan penjualan emas melalui aplikasi secara 
langsung. Sehingga, uang yang akan diterima oleh pengguna sebesar 
15.675.000. Padahal uang yang disetorkan pengguna adalah 15.050.000, 
selisih 670.000. 
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BAB IV 
ANALISIS TRANSAKSI JUAL BELI EMAS NON TUNAI DALAM 
APLIKASI BUKALAPAK DITINJAU DARI FATWA DSN-MUI NOMOR: 
77/DSN-MUI/V/2010. 
 
A. Alur Transaksi Jual Beli Emas Non Tunai Dalam Aplikasi Bukalapak 
Aplikasi Bukalapak merupakan salah satu aplikasi jual beli emas non 
tunai yang dapat digunakan masyarakat untuk investasi, emas yang 
diperjualbelikan dalam fitur BukaEmas di Bukalapak adalah logam mulia 
(LM). Melalui fitur BukaEmas, masyarakat mendapat banyak kemudahan 
dalam bertransaksi dikarenakan pembelian emas tidak hanya dilakukan secara 
tunai, opsi cicilan tetapi juga dapat dilakukan melalui pembelian virtual. 
Untuk memulai transaksi jual beli emas di Bukalapak, yang perlu dilakukan 
oleh pengguna adalah membuat account BukaEmas terlebih dahulu. Hal yang 
perlu dicantumkan ketika membuat account yaitu mengisi nama lengkap, 
email atau nomor hp, jenis kelamin, username, password Bukalapak, ketik 
ulang password.  
Dalam aplikasi Bukalapak, pembelian dapat dilakukan dengan mudah 
yaitu cukup masuk ke menu investasi lalu pilih BukaEmas, maka akan muncul 
harga beli emas per gram saat itu. Harga emas dalam BukaEmas selalu di 
update setiap 15 menit, sehingga akan menimbulkan perubahan harga baik itu 
naik atau turun. Melalui BukaEmas, pengguna dapat membeli emas dengan 
gram terendah 0,0001 gram sampai maksimal 850 gram. Selebihnya, akan 
dijelaskan mengenai cara membeli emas di BukaEmas sebagai berikut: 
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1. Instal aplikasi Bukalapak yang dapat di download di PlayStore atau 
Appstore. 
2. Login akun BukaEmas dan masuk ke menu investasi. 
3. Masuk ke BukaEmas dan klik beli emas. Pembelian emas di Bukalapak 
dapat dilakukan melalui dua cara yaitu pembelian emas secara tunai dan 
pembelian emas dengan opsi cicilan. Untuk pembelian secara tunai 
pembeliannya dapat dilakukan menggunakan dua metode pertama, 
pembelian dalam bentuk harga dimana nominal pembeliannya mulai dari 
Rp. 10.000, Rp. 50.000, dan Rp. 100.000 atau nominal yang dikehendaki 
pembeli. kedua, pembelian dalam bentuk berat (gram) dimana berat 
pembelian mulai dari 0,0001 gram, 0,01 gram, 0, 025 gram, 0,05 gram, 0,1 
gram, 0,5 gram dan 1 gram atau dalam bentuk lain dengan maksimal 
pembelian 850 gram perhari. 
Setelah mengisi jumlah emas yang ingin dibeli maka pembeli 
diwajibkan untuk membaca dan menyetujui ketentuan transaksi BukaEmas 
agar tidak terjadi masalah dikemudian hari. Yang perlu diketahui pembeli, 
dalam BukaEmas pihak Bukalapak bukan penyedia emas dan hanya 
sebagai fasilitator dikarenakan Bukalapak bekerja sama dengan pihak 
ketiga yaitu PT. Indogold. 
4. Setelah klik beli maka akan muncul opsi metode pembayaran yang dapat 
digunakan. Lalu klik bayar dan muncul detail transaksi. 
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Selain pembelian dengan pembayaran tunai BukaEmas juga 
menyediakan opsi cicilan. Transaksi jual beli emas dengan metode cicilan 
dapat dilakukan, sebagai berikut: 
1. Pada halaman beli emas klik cicilan. Untuk melakukan cicil emas di 
BukaEmas, langkah pertama yang harus dilakukan oleh pembeli adalah 
klik opsi cicilan pada beli emas di Bukaemas. Kemudian pilih metode 
pembelian mau dalam bentuk harga atau berat dengan minimum 
pembelian emas 1 gram dan cicilan per bulan setara dengan harga cicilan 
emas 1 gram per bulan. Setelah itu pilih berapa lama tenor cicilan yang 
diinginkan mulai dari 3 bulan, 6 bulan, 12 bulan, 18 bulan dan 24 bulan. 
 Jika sudah memilih lama tenor cicilan, maka secara otomatis akan muncul 
nilai cicilan yang harus dibayar per bulan ditambah uang muka 5% dan 
lanjutkan pembayaran. Sebelum melanjutkan pembayaran diwajibkan 
pembeli untuk membaca dan menyetujui ketentuan cicil emas yang 
disediakan oleh Bukalapak. 
2. Setelah klik lanjutkan pembayaran, maka akan muncul rincian 
pembayaran cicilan pertama untuk dapat memulai cicilan. Dengan 
mencentang kolom dalam rincian pembayaran cicilan pertama, maka 
cicilan emas mulai berlaku tiap bulan sesuai dengan ketentuan cicil emas, 
kemudian klik bayar. Untuk tagihan cicilan perbulan, secara otomatis akan 
ada pemberitahuan dari pihak Bukalapak dan dapat dibayar menggunakan 
berbagai macam metode pembayaran yang ada di Bukalapak. Jika cicilan 
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sudah lunas maka pembeli dapat menjual emas yang dimiliki atau menarik 
fisik emas tersebut. Maksimal emas yang dapat dijual secara kumulatif 
adalah Rp. 100 juta dan hasil penjualan secara otomatis akan masuk ke 
saldo BukaDompet pengguna. Jika cicilan dibatalkan, maka akan 
dikenakan biaya pembatalan 10% dari total cicilan atau total harga emas. 
Cicilan akan secara otomatis dibatalkan jika pembeli tidak melakukan 
pembayaran selama 2 bulan berturut-turut. 
Selain pembelian emas, dalam BukaEmas juga dapat melakukan 
penjualan emas. Penjualan emas dapat dilakukan dengan cara berikut: 
1. Masuk akun Bukalapak, klik investasi lalu pilih fitur BukaEmas. 
2. Dalam fitur BukaEmas klik jual. Penjualan emas dalam Bukalapak, dapat 
dilakukan dengan dua cara, pertama penjualan secara tunai dan kedua 
dengan cicilan. Penjualan secara tunai, dapat dilakukan dengan 
menggunakan dua metode yaitu penjualan dalam bentuk harga dimana 
nominal penjualannnya mulai dari Rp. 10.000, Rp. 50.000, dan Rp. 
100.000 atau nominal yang dikehendaki pembeli, dan penjualan dalam 
bentuk berat (gram) dimana berat penjualan mulai dari 0,0001 gram, 0,01 
gram, 0, 025 gram, 0,05 gram, 0,1 gram, 0,5 gram dan 1 gram atau dalam 
bentuk lain dengan maksimal penjualan 850 gram perhari. Setelah mengisi 
jumlah emas yang ingin dijual lalu klik jual. 
3. Setelah klik jual maka akan muncul konfirmasi dari penjualan emas, 
konfirmasi tersebut berisikan hasil penjualan, estimasi berat emas dan 
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akun penerima hasil penjualan yaitu saldo BukaDompet pengguna. 
Kemudian klik lanjut dan akan mendapatkan email dari Bukalapak berupa 
detail penjualan yang berisikan informasi penjualan. Setelah penjualan 
selesai, maka hasil penjualan dikirim ke saldo BukaDompet pengguna. 
Dalam aplikasi Bukalapak jual beli emas selain dapat dilakukan 
melalui cara pembelian tunai dan cicilan dapat juga dilakukan secara virtual. 
Pembelian dengan cara virtual pada prinsipnya sama seperti pembelian dengan 
opsi yang lainnya, akan tetapi pembalian secara virtual banyak digunakan 
masyarakat untuk investasi dengan tujuan tidak menarik fisik emas tersebut 
dan akan menjual emas ketika harga emas naik. Transaksi jual beli emas 
secara virtual ini selazimnya dilakukan masyarakat dengan cara membeli saldo 
emas dan akan menjual saldo emas secara langsung dalam aplikasi Bukalapak. 
Sehingga pembelian dapat terjadi dengan melakukan pembayaran tunai, 
sementara emasnya sendiri belum ada karena hanya berupa saldo emas. 
Penjualan emas secara virtual ini sendiri akan dilakukan selang berapa tahun 
kemudian guna pengguna meraup keuntungan. 
Berdasarkan data di atas, praktik pada fitur BukaEmas di Bukalapak 
sudah sangat sesuai antara apa yang tertera di aplikasi maupun yang dialami 
pengguna. Dalam praktiknya, Ketika ingin menjual emas, pengguna cukup 
klik jual pada fitur BukaEmas dan uang penjualan akan masuk dalam saldo 
Buka Dompet pengguna. Begitupun dengan membeli, pengguna tinggal klik 
beli setelah melakukan pembayaran jika emas tersebut ditarik fisiknya akan 
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diproses dan emas akan dikirim ke pengguna. Pengiriman untuk pembelian 
emas secara tunai dilakukan setelah pembayaran dilakukan, sedangkan 
pembelian emas secara cicilan pengiriman barang dapat dilakukan setelah 
cicilan lunas. Pengiriman yang membutuhkan waktu tersebut, pada praktiknya 
menyebabkan kekhawatiran pengguna, dikarenakan pihak Bukalapak tidak 
bertanggung jawab atas kerugian yang dialami pengguna serta kemungkinan 
wanprestasi antara mitra dan pengguna. Maka, transaksi tersebut tidak 
diperbolehkan karena merugikan salah satu pihak. Pada praktiknya, pengguna 
rela atas dasar konsekuensi terhadap transaksi jual beli emas tersebut, 
perjanjian tetap sah diantara kedua belah pihak. 
B. Tinjauan Fatwa DSN-MUI Nomor: 77/DSN-MUI/V/2010 terhadap 
Transaksi Jual Beli Emas Non Tunai dalam Aplikasi Bukalapak 
Jual beli emas dalam aplikasi Bukalapak, dapat terjadi secara tidak 
tunai karena penjual dan pembeli tidak berada dalam satu majlis selain itu 
disediakan juga opsi cicilan dan pembelian secara virtual. Mengenai jual beli 
emas secara tidak tunai terdapat Fatwa DSN-MUI Nomor: 77/DSN-
MUI/V/2010 yang mengatur tentang jual beli emas secara tidak tunai. Untuk 
mendapatkan hukum yang jelas dalam fatwa DSN-MUI Nomor: 77/DSN-
MUI/V/2010 memperhatikan beberapa pendapat ulama, antara lain:
1
 
1.  Syaikh „Ali Jumu‟ah, mufti al-Diyar al-Mishriyah, al-Kalim al-Thayyib 
Fatawa „Ashriyah, al-Qahirah: Dar al-Salam, 2006, h.135: 
                                                 
1
 Fatwa DSN-MUI Nomor: 77/DSN-MUI/V/2010 Tentang Jual Beli Emas Secara Tidak 
Tunai, hlm. 4-7. 
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“Boleh jual beli emas dengan perak yang telah dibuat atau 
disiapkan untuk dibuat dengan angsuran pada saat ini dimana keduanya 
tidak lagi diperlakukan sebagai media pertukaran di masyarakat dan 
keduanya telah menjadi barang (sil‟ah) sebagaimana barang lainnya yang 
diperjualbelikan dengan pembayaran tunah dan tangguh. Pada keduanya 
tidak terdapat gambar dinar dan dirham yang dalam (pertukarannya) 
disyaratkan tunai dan diserahterimakan sebagaimana dikemukakan dalam 
hadits riwayat Abu Sa‟id al-Khudri bahwa Rasulullah saw bersabda: 
“Janganlah kalian menjual emas dengan emas kecuali dengan ukuran 
yang sama, dan janganlah menjual emasyang gha‟ib (tidak diserahkan 
saat itu) dengan emas yang tunai”. (HR. Al-Bukhari). Hadits ini 
mengandung „illat bahwa emas dan perak merupakan media pertukaran 
dan transaksi di masyarakat. Ketika saat ini kondisi itu telah tiada, maka 
tiada pula hukum tersebut, karena hukum berputar (berlaku) bersama 
dengan illatnya, baik ada maupun tiada. Atas dasar itu maka tidak ada 
larangan syara‟ untuk memperjualbelikan emas yang telah dibuat atau 
disiapkan dibuat dengan angsuran. 
2. Pendapat Syekh Abdullah bin Sulaiman al-Mani‟ dalam Buhuts fi al-
Iqtishd al-Islamiy, (Bayrut: al-Maktab al-Islami, 1996), h. 322: 
“Dijelaskan bahwa status emas dan perak lebih dominan fungsinya 
sebagai tsaman (alat tukar, uang) dan bahwa nashah sudah jelas 
menganggap keduanya sebagai harta ribawi, yang dalam 
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mempertukarkannya wajib adanya kesamaan dan saling serah terima di 
majelis akad sepanjang jenisnya sama, dan saling serah terima di majelis 
akad dalam hal jual beli sebagiannya (misalnya emas) dengan sebagian 
yang lain (perak), atau kecuali emas dan perak yang dibentukmenjadi 
perhiasan yang menyebabakan telah keluar dari arti (fungsi) sebagai 
tsaman (harga, uang); maka ketika itu, boleh ada kelebihan dalam 
mempertukarkan antara yang sejenis (misalnya emas dengan emas yang 
sudah menjadi perhiasan) tetapi tidak boleh ada penangguhan, 
sebagaimana telah dijelaskan pada keterangan sebelumnya. 
3. Dr. Khalid Mushlih dalam Hukmu Bai‟ al-Dzahab bi al-Nuqud bi al-
Taqsith: 
Secara global, terdapat dua pendapat ulama tentang jual beli emas 
dengan uang kertas secara angsuran: 
 Pendapat pertama: haram; ini adalah pendapat mayoritas ulama dengan 
argumen bahwa uang kertas dan emas merupakan tsaman (harga, uang) 
sedangkan tsaman tidak boleh diperjualbelikan kecuali dengan tunai. Hal 
ini berdasarkan hadits “Ubadah bin al-Shamit bahwa Nabi saw bersabda, 
“Jika jenis (harta ribawi) ini berbeda, maka jualbelikanlah sesuai dengan 
kehendakmu apabila dilakukan secara tunai.  
 Pendapat kedua: boleh (jual beli emas dengan angsuran), pendapat ini 
didukung oleh sejumlah fuqaha masa kini, seperti yang dikemukakan oleh 
Syeikh al-Islam Ibnu Taymiyah dan Ibnul Qayyim mengenai kebolehan 
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jual beli perhiasan (terbuat dari emas) dengan emas dengan pembayaran 
tangguh yaitu: 
“Boleh melakukan jual beli perhiasan dari emas dan perak dengan 
jenisnya tanpa syarat harus sama kadarnya (tamatsul) dan kelebihannya 
dijadikan sebagai kompensasi atas jasa pembuatan perhiasan, baik jual beli 
itu dengan pembayaran tunai maupun dengan pembayarn tangguh, selama 
perhiasan tersebut tidak dimaksudkan sebagai harta (uang).  
 Ibnu Qayyim menjelaskan lebih lanjut: “Perhiasan (dari emas atau perak) 
yang diperbolehkan, karena pembuatan (menjadi perhiasan) yang 
diperbolehkan, berubah statusnya menjadi jenis pakaian dan barang, bukan 
merupakan jenis harga (uang). Oleh karena itu, tidak wajib zakat atas 
perhiasan (yang terbuat dari emas atau perak) tersebut, dan tidak berlaku 
pula riba (dalam pertukaran atau jual beli) antara harga (uang) dengan 
barang lainnya, meskipun bukan dari jenis yang sama. Hal itu karena 
dengan pembuatan menjadi perhiasan telah keluar dari tujuan sebagai 
harga (tidak lagi menjadi uang)dan bahkan tidak dimasukkan untuk 
perniagaan. Oleh karena itu tidak ada larangan untuk memperjualbelikan 
perhiasan emas dengan jenis yang sama.   
Dengan berbagai pendapat ulama tersebut maka menghasilkan 
keputusan Fatwa DSN-MUI Nomor: 77/DSN-MUI/V/2010 yang menyatakan 
bahwa jual beli emas secara tidak tunai itu boleh (mubah), selama emas tidak 
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menjadi alat tukar yang resmi (uang), baik melalui jual beli biasa atau jual beli 
murabahah. Dalam transaksi ini terdapat tiga batasan, yaitu:
2
 
1. Harga jual (tsaman) tidak boleh bertambah selama jangka waktu perjanjian 
meskipun ada perjanjian waktu setelah jatuh tempo. 
2. Emas yang dibeli dengan pembayaran tidak tunai boleh dijadikan jaminan 
(rahn). 
3. Emas yang dijadikan jaminan sebagaimana dimaksud dalam angka dua 
tidak boleh diperjualbelikan atau dijanjikan objek akad lain yang 
menyebabkan perpindahan kepemilikan. 
Berdasarkan fatwa diatas, transaksi jual beli emas dalam aplikasi 
Bukalapak sudah sesuai dengan point pertama dimana harga jual (tsaman) 
tidak bertambah selama jangka waktu perjanjian. Dikarenakan transaksi jual 
beli emas secara cicilan di Bukalapak harga/cicilan sudah dikunci diawal akad. 
Dengan terkuncinya harga cicilan saat akad, maka selama cicilan berlangsung 
jika harga emas mengalami pertambahan harga yang digunakan tetap cicilan 
pertama saat akad. Sehingga transaksi jual beli emas seperti ini diperbolehkan 
karena sudah tidak terdapat riba nasiah di dalamnya. Berbeda dengan cicilan 
jika dilakukan tanpa ada penguncian harga, maka cicilan akan mengalami 
perubahan selama harga emas naik dan disitu tidak diperbolehkan karena 
dimungkinkan terjadi riba nasiah didalamnya. 
                                                 
2
 Fatwa DSN-MUI Nomor: 77/DSN-MUI/V/2010 Tentang Jual Beli Emas Secara Tidak 
Tunai, hlm. 11. 
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Transaksi jual beli emas dalam Bukalapak, sudah memenuhi rukun jual 
beli dimana dalam teori rukun jual beli menurut jumhur ulama terdiri dari 
penjual (ba‟i), pembeli (musytari‟), ijab qabul, dan barang yang 
diperjualbelikan (ma‟qud „alayh). Dalam fitur Bukaemas, penjual jelas 
diketahui yaitu PT Indigold (Sinar Rezeki Handal) yang berkantor di jalan 
Daan Mogot Km 21 Tangerang, pembeli juga jelas yaitu pengguna itu sendiri, 
ijab qabul sudah terpenuhi dengan adanya kerelaan kedua belah pihak dimana 
pengguna menyetujui syarat dan ketentuan serta pengguna mengisi identitas 
ketika melakukan transaksi hal tersebut secara tidak langsung sudah 
menyatakan adanya ijab qabul. 
Dalam teori barang yang diperjualbelikan harus memenuhi syarat:
3
 
1. Barang itu harus ada, sehingga tidak sah menjual barang yang tidak ada 
atau belum ada wujudnya. 
2. Benda yang diperjualbelikan itu harus miliknya sendiri atau milik orang 
lain yang diwakilinya dengan catatan mendapat izin dari pemiliknya. 
3. Barang dapat diserahterimakan saat akad berlangsung atau pada waktu 
yang telah disepakati bersama, hal tersebut berlaku untuk menghindari 
unsur gharar atau penipuan. 
4. Barang tersebut bisa dilihat oleh penjual dan pembeli, mengetahui disini 
adakalanya waktu akad atau sebelum akad dengan syarat benda tersebut 
tidak berubah saat akad berlangsung. 
                                                 
3
 Idri, Hadis Ekonomi Ekonomi Dalam Perspektif Hadis Nabi, (Jakarta: Prenadamedia 
Group, 2015), hlm. 172-175. 
132 
 
 
 
 
 
 
5. Barang tersebut harus ada manfaatnya dan harus suci, maka tidak sah 
memperjualbelikan barang yang tidak ada manfaat dan barang najis. 
Dalam fitur Bukaemas di Bukalapak, unsur barang tersebut sudah 
terpenuhi dikarenakan barang yang diperjualbelikan meskipun tidak atau 
belum ada wujudnya ketika akad berlangsung akan tetapi barang dapat 
dipastikan adanya dikemudian hari. Menurut pendapat Ibnu Taimiyah, boleh 
saja objek transaksi tidak ada saat kontrak namun objek tersebut harus dapat 
dipastikan adanya dikemudian hari sehingga bisa diserahterimakan. Akan 
tetapi, ketika melakukan jual beli di fitur Bukaemas pengguna harus tetap 
berhati-hati karena pengguna hanya dapat melihat fisik emas ketika 
melakukan tarik kepingan emas. Sedangkan ketika melakukan pembelian 
emas lalu menjualnya, pengguna tidak mengetahui fisik emas secara pasti 
sehingga hal tersebut dikhawatirkan adanya unsur gharar dan penipuan. 
Selain itu, sistem jual beli melalui aplikasi Bukalapak dalam fiqh 
muamalah sama halnya dengan jual beli salam dan istishna‟. Dalam aplikasi 
Bukalapak, Jual beli emas tersebut menggunakan akad istishna‟. Jual beli 
istishna‟ diperbolehkan karena istishna‟ disyariatkan berdasarkan sunnah Nabi 
Muhammad saw, bahwa beliau pernah minta dibuatkan cincin sebagaimana 
yang diriwayatkan Imam Bukhari, sebagai berikut:  
 َيُٛعَس َّْ َأ َُ ُٙ ْٕ َػ ُ َّاللَّ َٟ ِظَس َش َّ ُػ ِٓ ْثا ْٓ َػ َُ ٍََّع َٚ  ِٗ ١ٍََْػ ُ َّاللَّ ٍََّٝص ِ َّاللَّ ْٓ ِ  ب ًّ َربَخ َغََٕطْصا
 ِّفَو ِٓ ِغبَث ِٟف ُٗ َّصَف ًُ َؼْج١ََف ُُٗغَجٍْ َ٠ َْ بَو َٚ  ٍتَ٘ َر َظٍََج َُِّٗٔل َُّ ُ ث َُ ١ِرا َٛ َخ ُطبٌَّٕا َغََٕصَف ِٗ
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 ٝ َِ ََشف ًٍ ِخَاد ُٗ َّصَف ًُ َؼَْجأ َٚ  َُ ِربَخٌْ ا َازَ٘  ُظَجٌْ َأ ُذْٕ ُو ِِّٟٔل َيبَمَف َُٗػََضَٕف ِشَجْٕ ِّ ٌْ ا ٍََٝػ
 ِٗ ِثًاذََثأ ُُٗغَجٌْ َأ َار ِ َّاللَّ َٚ  َيبَل َُّ ُث 
“Dari Ibnu Umar r.a, bahwa Rasulullah saw minta dibuatkan cincin 
dari emas. Beliau memakainya dan meletakkan batu mata cincin di bagian 
dalam telapak tangan. Orang-orang pun membuat cincin. Kemudian beliau 
duduk di atas mimbar, melepas cincinnya, dan bersabda, “sesungguhnya aku 
tadinya memakai cincin ini dan aku letakkan batu mata cincin ini di bagian 
dalam telapak tangan.” Kemudian beliau membuang cincinnyadan bersanda, 
“Demi Allah, aku tidak akan memakainya selamanya.” Kemudian orang-
orang membuang cincin mereka.” (HR. Bukhari).4 
 
Rukun istishna terdiri dari pemesan barang (mustasni‟), pembuat 
barang (sani‟), barang atau objek akad (masnu‟), dan shighat (ijab dan qabul). 
Dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah pasal 104 s/d 108 syarat istishna‟ 
adalah sebagai berikut:
5
 
1. Istishna‟ mengikat para pihak atas barang yang dipesan. 
2. Istishna‟ dapat dilakukan pada barang yang bisa dipesan. 
3. Dalam istishna‟, identifikasi dan deskripsi barang yang dijual harus sesuai 
permintaan pemesan. 
4. Pembayaran dalam istishna‟ dilakukan pada waktu dan tempat yang 
disepakati. 
5. Setelah akad jual beli pesanan mengikat, tidak boleh tawar menawar 
kembali terhadap isi akad yang sudah disepakati. 
                                                 
4
 Kitab 9 Imam Hadits, Shohih Muslim, hadis no. 6160, Lidwa Pusaka i-Software 
5
 Ibid, hlm. 126. 
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6. Jika barang pesanan tidak sesuai dengan spesifikasi, maka pemesan dapat 
menggunakan hak pilihan (khiyar) untuk melanjutkan atau membatalkan 
pesanan. 
Dari teori di atas, transaksi jual beli istishna‟ dalam Bukalapak sudah 
memenuhi rukun dan syarat yang ada. Dimana pemesan barang dan pembuat 
barang, dalam aplikasi Bukalapak pembuat barang yaitu Indogold (PT Sinar 
Rezeki Handal), untuk pemesan barang yaitu pengguna dari aplikasi 
Bukalapak sendiri. Spesifikasi emas yang diperjualbelikan sudah jelas seperti 
jenis, ukuran dan sifat barangnya. Barang yang ditransaksikan juga berlaku di 
masyarakat bukan barang ilegal. Waktu pembayaran barang sesuai yang sudah 
ditentukan. Ijab qabul sudah terpenuhi dengan adanya kerelaan kedua belah 
pihak dimana pengguna menyetujui syarat dan melakukan pembayaran secara 
tidak langsung sudah menyatakan adanya ijab qabul. 
Dari berbagai pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa transaksi 
jual beli emas dengan metode pembelian tunai dan cicilan dalam aplikasi 
Bukalapak diperbolehkan dan sah karena sudah sesuai dengan Fatwa DSN-
MUI Nomor: 77/DSN-MUI/V/2010, selain itu juga sudah terpenuhi syarat dan 
rukun jual beli yang terdapat dalam jual beli istishna‟. Transaksi jual beli 
emas dalam aplikasi Bukalapak juga tidak mengandung unsur penipuan, 
spesifikasi barang yang dijual sesuai dengan informasi yang disediakan oleh 
Bukalapak. 
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Akan tetapi pembelian emas non tunai yang dilakukan secara virtual 
dapat menimbulkan perbedaan hukum dan tidak sesuai dengan fatwa DSN-
MUI, karena pembelian secara virtual ini uangnya diserahkan sekarang dan 
barangnya belum ada. Sehingga ketika transaksi ini dilakukan dapat 
menimbulkan adanya riba nasi‟ah. Selain itu, transaksi jual beli emas non 
tunai dengan cara virtual ini bisa menjadi transaksi utang piutang, namun ada 
kelebihannya. Dikatakan utang piutang dikarenakan jual beli emas non tunai 
secara virtual dalam aplikasi Bukalapak ini fisik emasnya tidak ada dan 
berupa saldo emas, maka transaksi ini terjadi antara uang dan uang bukan 
uang dan barang serta mengandung kelebihan. Hal tersebut dikarenakan, 
ketika membeli emas pengguna membayarnya secara tunai dan pengguna 
akan memperoleh saldo emas sesuai nominal uang. Lalu beberapa bulan 
kemudian pengguna membeli lagi dan membayar secara tunai, kemudian 
memperoleh saldo emas sesuai nominal yang dibayarkan. Selang waktu 
setahun, harga emas akan naik dan kemudian pengguna menjual dan 
mengambilnya dalam bentuk uang bukan menarik fisik emas. 
Dengan demikian, transaksi jual beli emas non tunai dalam aplikasi 
bukalapak secara virtual tidak sesuai dengan Fatwa DSN-MUI Nomor: 
77/DSN-MUI/V/2010. Hal tersebut dikarenakan, keputusan Fatwa DSN-MUI 
Nomor: 77/DSN-MUI/V/2010 menyatakan bahwa jual beli emas secara tidak 
tunai itu boleh (mubah), selama emas tidak menjadi alat tukar yang resmi 
(uang), baik melalui jual beli biasa atau jual beli murabahah. Sedangkan 
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dalam Bukalapak, untuk jual beli emas non tunai disini emas menjadi tsaman 
(uang, alat tukar) bukan sebagai sil‟ah (barang).  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari uraian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Transaksi jual beli emas yang ada di Bukalapak berawal dari pengguna 
yang membeli emas klik investasi lalu BukaEmas, klik beli emas tunai, 
memasukkan jumlah emas, klik beli, pilih metode pembayaran. Sebelum 
klik beli, diwajibkan pembeli membaca dan menyetujui ketentuan 
transaksi dalam BukaEmas. Setelah melakukan pembayaran jika emas 
tersebut ditarik fisiknya, barang akan sampai ditangan pembeli selama 1 
hari atau lebih melalui jasa ekspedisi. Pembelian emas dapat dilakukan 
dengan pengguna klik investasi lalu BukaEmas, klik beli emas cicilan, 
masukkan jumlah emas, pilih lama cicilan, lanjutkan ke pembayaran, klik 
bayar, pilih metode pembayaran. Pembelian emas secara cicilan, emas 
dapat ditarik fisiknya apabila cicilan sudah selesai dilakukan. Ketika ingin 
menjual emas, pengguna cukup klik jual pada fitur BukaEmas dan uang 
akan dikirimkan dalam saldo Buka Dompet pengguna. Selain itu jual beli 
emas non tunai dalam aplikasi Bukalapak juga dapat dilakukan secara 
virtual, dimana pembelian ini terjadi secara langsung dalam aplikasi 
Bukalapak dan pembelian tidak ditujukan untuk dilakukannya penarikan 
fisik emas. Fakta dilapangan menunjukkan bahwa, jual beli emas dalam 
aplikasi Bukalapak terjadi secara tidak tunai. Pada praktiknya, penjual dan 
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pembeli tidak bertemu secara langsung. Ketika ingin membeli emas tunai, 
emas secara langsung tersimpan di account BukaEmas pengguna dan fisik 
emas akan sampai ke pembeli selama beberapa hari. Untuk pembelian 
emas cicilan, emas tersimpan di account BukaEmas pengguna dan fisik 
emas dapat ditarik ketika cicilan sudah selesai dilakukan. Begitupun 
dengan menjual emas, pengguna dapat melakukan dengan klik jual dalam 
fitur BukaEmas dan hasil penjualan akan langsung masuk ke saldo 
BukaDompet pengguna. Sedangkan untuk pembelian emas secara virtual 
sendiri, ketika dilakukan pembelian setelah pembayaran dilakukan secara 
otomatis saldo emas akan masuk ke dalam account pengguna. Untuk 
penjualannya sendiri akan dilakukan selang berapa tahun ketika harga 
emas sudah naik dan dilakukan secara langsung dalam aplikasi Bukalapak. 
2. Transaksi jual beli emas dalam aplikasi Bukalapak termasuk dalam jual 
beli istishna‟. Rukun istishna terdiri dari pemesan barang (mustasni‟), 
pembuat barang (sani‟), barang atau objek akad (masnu‟), dan shighat 
(ijan dan qabul). Dalam Bukalapak rukun istishna tersebut sudah 
terpenuhi, diantaranya: 
a. Pemesan barang dan pembuat barang, dalam aplikasi Bukalapak 
pembuat barang yaitu Indogold (PT Sinar Rezeki Handal), untuk 
pemesan barang yaitu pengguna dari aplikasi Bukalapak sendiri. 
b. Untuk spesifikasi emas yang diperjualbelikan sudah jelas seperti jenis, 
ukuran dan sifat barangnya. Barang yang ditransaksikan juga berlaku 
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di masyarakat bukan barang ilegal. Waktu pembayaran barang sesuai 
yang sudah ditentukan. 
c. Ijab qabul sudah terpenuhi dengan adanya kerelaan kedua belah pihak 
dimana pengguna menyetujui syarat dan melakukan pembayaran 
secara tidak langsung sudah menyatakan adanya ijab qabul. 
Dengan demikian, disimpulkan bahwa transaksi jual beli emas 
dalam aplikasi Bukalapak sudah terpenuhi syarat dan rukun jual beli yang 
terdapat dalam jual beli istishna‟. Sehingga, jual beli emas dalam aplikasi 
Bukalapak diperbolehkan dan sah karena selain sudah terpenuhi rukun 
syarat jual beli istishna‟ juga sesuai dengan Fatwa DSN-MUI Nomor: 
77/DSN-MUI/V/2010. Dalam Fatwa DSN-MUI Nomor: 77/DSN-
MUI/V/2010, transaksi jual beli emas dalam aplikasi Bukalapak sudah 
sesuai dengan point pertama dimana harga jual (tsaman) tidak bertambah 
selama jangka waktu perjanjian. 
Akan tetapi pembelian emas non tunai yang dilakukan secara 
virtual dapat menimbulkan perbedaan hukum dan tidak sesuai dengan 
fatwa DSN-MUI, karena pembelian secara virtual ini uangnya diserahkan 
sekarang dan barangnya belum ada. Sehingga ketika transaksi ini 
dilakukan dapat menimbulkan adanya riba nasi‟ah. Selain itu, transaksi 
jual beli emas non tunai dengan cara virtual ini bisa menjadi transaksi 
utang piutang yang mengandung kelebihan. 
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B. Saran 
1. Kepada pengguna Bukalapak, sebelum memutuskan bertransaksi jual beli 
emas online, sebaiknya mempelajari terlebih dahulu mekanisme yang 
terdapat dalam transaksi tersebut.  
2. Kepada pihak Bukalapak, perlu mempertegas lagi aturan untuk menjadi 
pengguna BukaEmas di Bukalapak agar terhindar dari tindak penipuan. 
3. Pihak Bukalapak diharapkan lebih memperlihatkan syarat dan ketentuan 
jual beli agar masyarakat awam yang tidak memperdulikan hal tersebut 
tidak merasa tertipu dan dirugikan dikemudian hari. 
4. Untuk pembaca, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
referensi atau acuan dalam penelitian selanjutnya. 
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